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ABSTRAK 
Afni Laila Nafi‟ah, 2019, Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Washaya Al-abaa‟ lil 
abna‟ Dalam Pembentukan Akhlak Santri di TPA Hidayatul Mubtadi‟in Tahun 
2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dra. Hj. Noor Alwiyah, M. Pd 
Kata Kunci: Materi, Metode, Evaluasi, Pembelajaran kitab 
 Penulisan Arab pegon sudah jarang ditemukan di lingkungan Taman 
Pendidikan Al-Qur‟an karena lebih banyak menggunakan media sekali jadi dan 
identik dengan pembelajaran hafalan dan BTA (Baca Tulis Al-Qur‟an), sehingga 
pembelajaran dengan mengkaji kitab kuning banyak dilaksanakan di pesantren. 
Namun, berbeda di TPA Hidayatul Mubatadi‟in yang mengkaji kitab kuning 
seperti kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk 
mendiskripsikan pelakasanaan pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ 
dalam pembentukan akhlak santri di TPA Hidayatul Mubtadi‟in Sidorejo Jeblogan 
Paron Ngawi Tahun 2019. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dilaksanakan di TPA 
Hidayatul Mubtadi‟in bertempat di masjid Jami‟ Baitul Amiin terletak di Dusun 
Sidorejo Desa Jeblogan Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi pada bulan Januari 
sampai bulan Mei 2019. Subjeknya adalah Ustadz yang mengajar kitab washaya 
al-abaa‟ lil abna‟ serta santri TPA kelas 4 dan 5. Informannya yaitu Kepala TPA 
Hidayatul Mubtadi‟in. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 
dan metode. Analisis data dilakukan dengan metode analisis data interaktif 
menurut Milles dan Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran kitab 
washaya al-abaa‟ lil abna‟ di TPA Hidayatul Mubtadi‟in kelas 4 dilaksanakan 
setiap hari Senin, dan kelas 5 dilaksanakan setiap hari Kamis dan pelaksanaan 
pembelajaran dimulai setelah shalat ashar berjamaah di masjid pukul 15.30 WIB. 
Kegiatan pembukaan diawali dengan salam, membaca doa dan mengabsen 
kehadiran santri. Sedangkan kegiatan inti dilaksanakan dengan menuliskan isi 
kitab di papan tulis dan disalin di buku tulis santri masing-masing kemudian 
makna di dikte dan di salin menggunakan arab pegon bahasa jawa dan dilanjutkan 
dengan menjelaskan materi kitab washaya, materi pada kelas 4 mempelajari pasal 
1-10, sedangkan kelas 5 mempelajari pasal 11-20. Ketika menjelaskan Ustadz 
menggunakan metode imlak, cerita, demonstrasi, ceramah, dan tanya jawab, serta 
meminta santri untuk membacakan yang sudah ditulis dibukunya masing-masing. 
Kegiatan penutup diakhiri dengan evaluasi dilanjutkan doa dan salam kemudian 
dilanjutkan salaman dengan ustadznya. Tiga pelaksanaan evaluasi yaitu evaluasi 
harian dengan praktek setelah pembelajaran, evaluasi bulanan dengan 
musyawarah ustadz dan ustadzah, dan evaluasi semester dengan ujian semeteran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bimbingan secara sadar yang dilakukan oleh 
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju 
terbentuknya kepribadian yang positif (Bashori, 2010: 2). Tujuan utama dalam 
pendidikan adalah terbentukanya budi pekerti yang patut di implikasikan 
terhadap budaya masyarakat umum. Menurut Rois Mahfud (2011: 96-97) 
akhlak memiliki wilayah kajian yang berhubungan dengan perilaku manusia 
dari sisi baik maupun sisi buruk sebagaimana halnya etika dan moral. Akhlak 
merupakan seperangkat nilai keagamaan yang harus direalisasikan dalam 
kehidupan sehari-hari yang bersumber dari wahyu ilahi.  
Syakir (Tt:8) menyatakan bahwa akhlak yang baik adalah perhiasan 
manusia pada dirinya dan diantara saudara-saudara, keluarga dan teman-
temannya. Latar belakang dari kasih sayang dan kewibawaan seseorang adalah 
akhlak yang mulia. Untuk membentuk akhlak yang baik diperlukan 
penanaman pendidikan akhlak sejak dini. Dalam pembentukan tersebut perlu 
adanya langkah-langkah atau metode yang benar. Keefektifan pembelajaran 
tergantung pada metode yang digunakan oleh pendidik, salah satu metode 
dalam proses pembentukan akhlak yaitu dengan menggunakan pengajaran 
kitabyang mengkaji tentang akhlak. Dalam melakukan peranannya sebagai 
pendidik, Islam mengajarkan para Ustadz/ustadzah untuk melakukan 
pembentukan akhlak melalui keteladanan, teguran, hukuman, cerita-cerita, 
pembiasaan dan melalui pengalaman-pengalaman yang konkrit. 
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 Internalisasi akhlakul karimah seorang tidak terlepas dari pendidikan 
akhlak yang didapatnya baik secara formal maupun nonformal. Pendidikan 
akhlak dapat didapatka secara formal di Sekolah Umum atau dilembaga 
lainnya, sedangkan pendidikan akhlak didapatkan juga dari pendidikan 
nonformal yang didapatkan dari pendidikan akhlak di keluarga, masyarakat 
sekitarnya, ataupun dari teman sebaya. Hal ini sesuai dengan Undang-undang 
RI tentang sistem pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yang mana 
dinyatakan bahwa pendidikan akhlak yang terkandung dalam pendidikan 
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia (Tim 
Redaksi Fokus media. 2003:60). 
Pembentukan akhlak dapat ditempuh dalam pendidikan formal. cakupan 
dalam pendidikan formal diantaranya adalah sekolah atau madrasah 
mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam memberikan wawasan dalam 
pelaksanaannya serta implementasinya membentuk akhlakul karimah dengan 
berbagai metode yang dilaksanakan. Hal ini dirasa penting berdasarkan tiga 
alasan, yaitu pertama, berkurangkanya ikatan keluarga yang berdampak pada 
bergantinya peran sekolah menjadi pengganti keluarga didalam 
memperkenalkan nilai-nilai moral, karena keluarga yang seharusnya menjadi 
guru pertama dari anak, mulai dirasa kehilangan fungsinya. Kedua, terjadi 
krisis moral dan kecenderungan negatif pada kehidupan remaja dewasa ini 
akibat pergaulan bebas. Ketiga, masyarakat mulai menyadari akan pentingnya 
nilai etik, moral dan budi pekerti sebagai suatu acuan dasar yang bersifat 
esensial dalam kehidupan bermasyarakat yang damai (Zuriah, 2007:10-11). 
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Salah satu pembentukan akhlak yang didapatkan dari pendidikan 
formal adalah Madrasah Diniyah atau TPA (Taman Pendidikan Al-Qur‟an) 
adalah pendidikan untuk baca dan menulis Al-Qur‟an dikalangan anak-anak 
yang memiliki tujuan pengajaran untuk menyiapkan anak didiknya menjadi 
generasi Qurani, yaitu komitmen dan menjadi Al-Qur‟an sebagai pandangan 
hidup sehari-hari (Mansur, 2014:134-135). Sehubungan dengan hal ini, 
terdapat beberapa TPA yang tidak hanya mengkaji tentang pendidikan Al-
Qur‟an, melainkan juga mengkaji tentang kitab kuning yaitu kitab yang 
berasal dari kota Jurga‟ dikarang oleh Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari 
berupa kitab “Washaya al-abaa‟ lil abna‟”. Isi pembelajaran kitab tersebut 
mengumpamakan pendidikan seorang guru terhadap muridnya dianalogikan 
sebagai pendidikan Ayah terhadap anaknya.  
Kitab ini bersifat Humanis (memanusiakan manusia), hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan penggunaan bahasa yang digunakan oleh pengarang 
untuk mewujudkan suasana bagaimana budi pekerti seorang anak kepada 
orang tua dan sebaliknya. Akhlak yang disampaikan oleh pengarang 
disampaikan dengan kalimat nasehat orang tua kepada anaknya dengan 
menggunakan kata “Yaa Bunayya” yang berarti “Hai Anakku”. Aspek 
Humanisme dalam kitab ini mempengaruhi Psikologi anak yang sifatnya 
positif karena menempatkan peserta didik sebagai anaknya sendiri dan 
memposisikan pada kenyamanan kata untuk menyampaikan nasehat-nasehat 
yang ada. 
Salah satu TPA yang mengkaji kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ adalah 
TPA Hidayatul Mubtadi‟in yang bertujuan untuk membentuk akhlak Santri 
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yang menjadi peserta didik di TPA tersebut. Pengkajian pembelajaran kitab 
washaya ditempuh melalui huruf pegon, yang mana huruf pegon merupakan 
sebuah tulisan, aksara atau huruf arab tanpa menggunakan lambang atau tanda 
baca atau bunyi (Al barry, 1994:579). Arab pegon atau arab jawa ini biasanya 
ditulis menggunakan huruf arab atau huruf hijaiyah tetapi masih menggunakan 
bahasa jawa, atau pelafalannya menggunakan bahasa jawa. dalam proses 
tersebut, Peserta didik juga dilatih untuk menulis Arab pegon yang 
penulisannya sudah jarang digunakan di Taman Pendidikan Al-Qur‟an karena 
lebih banyak menggunakan media-media sekali jadi. Meskipun tingkat 
kesulitan yang tinggi ditempuh oleh peserta didik dalam menulis makna 
pegon, namun peserta didik dapat menyerap dan mengamalkan materi dengan 
baik.  
Pembelajaran akhlak melalui kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ dianggap 
penting karena proses tersebut akan menguak tentang internalisasi akhlakul 
karimah dan keterampilan anak dalam menulis arab pegon dalam 
pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟. dapat diketahui di masa 
sekarang, bahwa akhlak merupakan hal yang bernilai mahal yang harus 
ditanamkan pada diri anak-anak. Seharusnya akhlak menjadi tanggung jawab 
bersama yang harus dibina dalam keluarga, masyarakat, dan sekolah. Tetapi 
tidak semua komponen tersebut terlibat dalam pembentukan akhlak. 
TPA identik dengan pembelajaran Al-Qur‟an dan BTA (Baca Tulis Al-
Qur‟an), namun di TPA Hidayatul Mubtadi‟in juga mengembangkan ilmunya 
selain BTA dan penggunan media langsung jadi seperti ilmu fiqh, dan akhlak 
dalam pembelajarannya. TPA Hidayatul Mubtadi‟in berada di Dusun Sidorejo, 
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Desa Jeblogan, Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi, yang memiliki 7 ruang 
kelas yang jumlah Santrinya mencapai 112 Santri ditahun 2019 ini, dan 
Ustadz dan Ustadzah yang mengajar berjumlah 13 Ustadz atau Ustadzah. Di 
TPA Hidayatul Mubtadi‟in setiap kelasnya mempelajari pelajaran yang 
berbeda-beda sesuai dengan kemampuan santri. Seperti Pembelajaran dari 
dasar yaitu BTA, menghafal doa-doa, membaca iqra‟.  
Sedangkan pada pembelajaran selanjutnya santri mempelajari kitab-kitab 
dasar seperti kitab fiqh, akhlak, risalatul mahaid, serta babtajwid. 
Pembelajaran kitab kuning sudah jarang ditemukan di lingkungan TPA. TPA 
Hidayatul Mubtadi‟in merupakan TPA yang mengkaji kitab kuning 
diantaranya dalam pembentukan akhlak Santri dengan pembelajarannya 
berupa kitab washaya al-abaa‟ lil abna. untuk itu, peneliti tertarik mengkaji 
penelitian berdasarkan paparan di atas dengan judul penelitian “Pelaksanaan 
Pembelajaran Kitab Washaya Al-abaa‟ lil Abna‟ Dalam Pembentukan Akhlak 
Santri di TPA Hidayatul Mubtadi‟in Sidorejo, Jeblogan, Paron, Ngawi Tahun 
2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  telah  dikemukakan,  dapat 
ditemukan beberapa masalah, di antaranya yaitu: 
1. Terdapat pengkajian kitab kuning yang dominan dipelajari dikalangan 
remaja, tetapi di TPA Hidayatul Mubtadi‟in kitab tersebut dikaji oleh 
anak-anak. 
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2. Terdapat pengkajian penulisan Arab pegon yang sudah jarang digunakan. 
Namun di TPA Hidayatul Mubtadi‟in, Arab pegon digunakan untuk 
mengkaji kitab kuning berupa kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟. 
3. Terdapat pembelajaran kitab kuning dan pengkajian penulisan Arab pegon 
yang dirasa sulit untuk dikaji oleh anak-anak, namun  di TPA Hidayatul 
Mubtadi‟in pembelajaran tersebut dapat dipahami secara baik. 
4. Pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ dengan menggunakan arab 
pegon merupakan hal yang dirasa sulit, namun santri dapat 
menerapkannya dengan baik. 
C. Pembatasan Masalah 
Batasan pada penelitian ini meliputi: pelaksanaan pembelajaran kitab 
washaya al-abaa‟ lil abna‟ di kelas 4-5 yang menyangkup materi, metode dan 
evaluasi pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ tahun 2019.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka peneliti 
dapat menarik kesimpulan yang menjadi latar belakang masalah, yaitu 
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab Washaya Al-abaa‟ lil abna‟ 
dalam pembentukan akhlak santri di TPA Hidayatul Mubtadi‟in tahun 2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diambil, maka tujuan penelitian yaitu 
untuk mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran kitab Washaya al-abaa‟ lil 
abna‟ dalam pembentukan akhlak santri di TPA Hidayatul Mubtadi‟in tahun 
2019. 
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F. Manfaat Penelitian 
Kegunaan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran Kitab 
Washaya Al Abaa‟ lil Abna‟ Dalam Pembentukan Akhlak Santri di TPA 
Hidayatul Mubtadi‟in Sidorejo, Jeblogan, Paron, Ngawi Tahun 2019” dapat 
ditinjau dari segi teoretis  dan segi praktis:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan tentang 
pelaksanaan pembelajaran kitab Washaya al-abaa‟ lil abna‟. 
b. Sebagai bahan pijakan bagi penelitian lebih dalam lagi tentang 
pelaksanaan pembelajaran kitab Washaya al-abaa‟lil abna‟. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam pelaksanaan 
pembelajaran kitab di TPA. 
b. Sebagai inspirasi, motivasi dan bimbingan bagi pengajar dalam 
pelaksanaan pembelajaran kitab di TPA. 
c. Sebagai bahan referensi bagi pihak atau instansi yang 
membutuhkannya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pembelajar, pengajar 
dan bahan ajar yang berada di suatu tempat tertentu. Dapat dikatakan 
bahwa, bentuk komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana 
untuk menyampaikan pesan. Bentuk-bentuk stimulus dapat digunakan 
sebagai media, diantaranya adalah hubungan atau interaksi manusia, 
realitas, gambar bergerak atau tidak, tulisan dan suara yang direkam 
(Sanaky, 2009:3). Maka dengan kelima stimulus ini akan membantu 
pembelajaran mempelajari bahan ajar. 
Sedangkan menurut Suryani Dkk (2018:3-4) Pembelajaran 
merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan usaha pendidikan 
yang dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang ditetapkan 
terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta yang pelaksanaannya 
terkendali. Pelaksanaan pembelajaran menurut Nana Sudjana (2010: 
136) merupakan proses yang diatur sedemikan rupa menurut langkah-
langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang diterapkan. 
Sedangkan menurut Syaiful Bahri ( 2010:1) pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan beberapa tahap diantaranya adalah membuka pelajaran, 
menyampaikan materi pembelajaran, dan menutup materi pembelajaran. 
Pembelajaran akan berjalan dengan baik karena adanya suatu aspek yang 
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dituju dan persiapan yang dirancang terlebih dahulu oleh pendidik. 
Dengan begitu, keserasiam antara pendidik dan peserta didik akan 
berjalan sesuai rencana. 
Pengertian yang dikemukakan diatas dapat kita ambil pengertian 
bahwa pembelajaran adalah suatu usaha komunikasi dan interaksi yang 
saling menguntungkan yang mana didalamnya memuat tentang proses 
belajar mengajar yang terdiri dari Pebelajar, Pengajar dan bahan ajar. 
Proses pembelajaran ini dilakukan dengan maksud tertentu dan tujuan 
tertentu. Pengajar membantu menyampaikan bahan ajar kepada 
pembelajar atau peserta didik dengan menggunakan metode dan strategi 
yang berbeda-beda. Proses pembelajaran ini juga harus dilaksanakan 
secara sengaja, karena apabila tidak dengan cara yang sengaja maka 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tidak akan 
tercapai. 
b. Tujuan Pembelajaran 
 
Tujuan pembelajaran harus dirumuskan terlebih dahulu sebelum 
proses pembelajaran dimulai atau dilaksanakan. Tujuan pembelajaran 
merupakan suatu yang sangat penting dalam sistem pembelajaran 
(Rusman, 2011: 42). Hal-hal yang perlu dievaluasi pada tujuan 
pengajaran adalah penjabaran tujuan pengajaran, rumusan tujuan 
pengajaran, dan unsure-unsur tujuan pengajaran. Mau diarahkan dimana 
siswa, apa yang harus dimiliki siswa, dan semua itu tergantung pada 
tujuan yang ingin dicapai.  
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Menurut Fathurrohman (2015: 31) tujuan pembelajaran merupakan 
bentuk segala sesuatu yang hendak dicapai oleh suatu lembaga 
pendidikan di dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dalam suatu 
pembelajaran pasti ada suatu target atau tujuan yang akan dicapai dalam 
suatu kegiatan belajar mengajar. Dapat dijelaskan menurut kutipan dari  
Rusman dan Fathurrohman di atas, bahwa pembelajaran merupakan 
sasaran evaluasi yang harus diperhatikan.Karena dengan adanya evaluasi 
pada pembelajaran, maka kekurangan atau apa yang sudah tercapai atau 
yang belum tercapai akan terlihat dengan jelas.  
 Hal-hal yang perlu dievaluasi pada tujuan pengajaran diantaranya 
adalah penjabaran tujuan pengajaran, rumusan tujuan pengajaran, dan 
unsur-unsur tujuan pengajaran. Hal tersebut harus diperhatikan dalam 
suatu pembelajaran supaya tujuan pembelajaran tersebut terlaksana atau 
tercapai. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara (Tim Redaksi Fokus media. 2003:60). 
Dari penjelasan dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pembelajaran merupakan usaha secara sadar dan terencana suatu 
proses belajar mengajar untuk mengembangkan potensi, dan bakatnya. 
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Tujuan pembelajaran harus dirumuskan terlebih dahulu sebelum proses 
pembelajaran dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang 
Nomor 20 tahun 2003 yang menjelaskan sistem pendidikan. 
c. Komponen Pembelajaran 
Dalam suatu pembelajaran, terdapat komponen-komponen 
pembelajaran yang harus diketahui, diantaranya adalah tujuan 
pembelajaran, matreri/bahan ajar, metode dan media, evaluasi, anak 
didik/ siswa, dan juga adanya pendidik/Guru (Fathurrahman, 2015:31). 
Masing-masing komponen saling berinteraksi yaitu saling berhubungan 
secara aktif dan saling mempengarui, misalnya dalam menentukan bahan 
pembelajaran merujuk pada tujuan yang telah ditentukan serta 
bagaimana materi itu disampaikan akan menggunakan strategi yang tepat 
yang didukung oleh media yang sesuai. Dalam menentukan evaluasi 
pembelajaran akan merujuk pada tujuan pembelajaran , bahan yang 
disediakan media dan startegi yang digunakan, begitu juga dengan 
komponen lainnya yang saling berkaitan. Menurut Fathurrohman 
(2015:31) komponen-komponen pembelajaran tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1) Peserta didik 
 Peserta didik merupakan komponen yang harus ada dalam sistem 
pembelajaran. Peserta didik sendiri bertindak sebagai pencari, 
penerima dan penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan. 
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2) Guru 
 Guru merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem 
pembelajaran. Guru merupakan seseorang yang bertindak sebagai 
pengelola, pengatur, dan peran yang memungkinkan berlangsungnya 
kegiatan belajar mengajar yang efektif. 
3) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan bentuk segala sesuatu yang 
hendak dicapai oleh suatu lembaga pendidikan di dalam melakukan 
proses pembelajaran. 
4) Materi Pembelajaran 
Materi pelajaran merupakan komponen yang sangat menunjang 
dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan Materi pelajaran menurut 
Nana Sudjana (2006:25) adalah inti yang harus diberikan kepada 
siswa pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar, sehingga 
materi harus dibuat secara sistematis agar mudah diterima oleh 
siswa. Jadi, materi pembelajaran harus sesuai dengan kebutuhan anak 
didik, sehingga proses belajar mengajar akan mudah tersampaikan. 
5) Media/ Alat pembelajaran 
Media pembelajaran fungsinya sevagai alat bantu, akan tetapi 
memiliki peran yang sangat penting. Sedangkan pengertian media 
pembelajaran menurut Rohmat (2016:20) merupakan segala sesuatu 
yang dapat digunakan dalam penyampaikan pesan pelajaran, 
merangsang pikiran anak didik, minat perhatian, dan perasaan yang 
dapat memperjelas penerimaan pesan peserta didik, sehingga didapat 
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sebuah pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 
tertentu. Melalui media yang bagus diharapkan kualitas pembelajaran 
semakin meningkat. 
6) Evaluasi 
Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sistem 
pembelajaran, evaluasi digunakan untuk menilai suatu proses dan 
hasilnya. Sedangkan pengertian evaluasi menurut Purwanto (2016:1) 
adalah pengambilan keputusan berdasarkan hasil pengukuran dan 
standar kriteria, yang dilakukan setelah kegiatan belajar mengajar. 
Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan pembelajaran 
perlu diadakan usaha guru untuk menilai tingkat keberhasilan siswa 
dengan cara terencana, sistematis, dan terarah berdasarkan tujuan 
yang telah ditetapkan. 
Sedangkan Rusman dkk (2011:42) menyebutkan komponen-
komponen dalam pembelajaran sebagai berikut: 
1) Tujuan Pembelajaran, merupakan komponen yang sangat penting 
dalam sistem pembelajaran. Tujuan pembelajaran harus dirumuskan 
terlebih dahulu sebelum sebelum semua komponen dilaksanakan. 
Mau diarahkan kemana siswa, apa yang harus dimiliki siswa, semua 
itu tergantung pada tujuan yang ingin dicapai suatu pembelajaran. 
2) Sumber belajar, merupakan sesuatu yang ada di luar dir seseorang 
yang bisa digunakan untuk membuat atau memudahkan terjadinya 
proses belajar pada diri sendiri peserta didik, apapun itu barangnya, 
semua bisa dikatakan sebagai sumber belajar. 
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3) Strategi Pembelajaran, keberhasilan suau pencapaian tujuan 
pembelajaran sangat ditentukan oleh komponen strategi 
pembelajaran. Oleh karena itu, seorang guru harus memahami 
metode atau strategi apa yang sesuai dalam proses pembelajaran. 
4) Media pembelajaran, media digunakan sebagai alat penunjang yang 
digunakan oleh guru dalam menyampaikan pesan pembelajaran 
kepada peserta didik seperti LCD, proyektor, papan tulis, buku dan 
lainnya. 
5) Evaluasi Pembelajaran, evaluasi bukan hanya sekedar menilai suatu 
aktivitas secara spontan dan incidental, melainkan merupakan 
kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, sistematik, dan 
terarah berdasarkan tujuan yang jelas. 
Dari berbagai penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa komponen-
komponen pembelajaran meliputi tujuan, guru, peserta didik, materi 
pembelajaran, strategi pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran. 
d. Prinsip-prinsip Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran merupakan bagian yang paling penting dalam 
implementasi kurikulum. Untuk itu dalam melaksanakan pembelajaran 
seorang pendidik harus tahu bagaimana membuat kegiatan pembelajaran 
itu bisa berjalan dengan baik dan mengetahui prinsip-prinsip yang ada 
dalam pembelajaran (Jogiyanto, 2009:13).  Prinsip pembelajaran 
merupakan bagian penting yang perlu diketahui oleh seorang pendidik. 
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Dengan memahami prinsip-prinsip pembelajaran, seseorang pendidik 
dapat membuat acuhan dalam pembelajaran, sehinggan tujuan 
pembelajaan dapat tercapai. 
Menurut Nurochim (2013:20) ada Sembilan prinsip yang dapat 
dilakukan oleh pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, yaitu: 
1) Menarik perhatian (gaining attention), merupakan hal yang 
menimbulkan minat siswa dengan mengemukakan sesuatu yang 
baru, aneh, kontradiksi, atau kompleks. 
2) Menyampaikan tujuan pembelajaran (informing learner of the 
objective), maksudnya adalah memberitahukan kemampuan yang 
harus dikuasai siswa setelah selesai mengikuti pelajaran. 
3) Mengingatkan konsep/prinsip yang telah dipelajari (stimulating 
recall or prior learning), prinsip ini bertujuan untuk merangsang 
ingatan tentang pengetahuan yang telah dipelajari yang menjadi 
prasarat untuk mempelajari materi yang baru. 
4) Menyampaikan materi pelajaran (presenting the stimulus), 
menyampaikan materi-materi pelajaran yang telah direncanakan. 
5) Memberikan bimbingan belajar (providing learner guidance), 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang membimbing proses atau 
alur berpikir siswa agar memiliki pemahaman yang lebih baik. 
6) Memperoleh kinerja/penampilan siswa (eliciting performance), 
siswa diminta untuk menunjukkan apa yang telah dipelajari atau 
penguasaan terhadap materi. 
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7) Memberikan balikan (providing feedback), memberitahu seberapa 
jauh ketetapan performance siswa. 
8) Menilai hasil belajar (assessing performance), penilaian dalam 
pembelajaran harus dilakukan contohnya dengan memberikan tes 
atau tugas untuk mengetahui seberapa jauh siswa dalam menguasai 
tujuan pembelajaran. 
9) Memperkuat retensi dan transfer belajar (enhanching retention and 
transfer), komponen yang terakhir ini bertujuan untuk merangsang 
kemampuan mengingat-ingat dan mentransfer dengan memberikan 
rangkuman, mengadakan review atau memperhatikan apa yang telah 
dipelajari. 
Sedangkan menurut pendapat M. Nasution dalam Jamaludin dkk 
(2015:41) mengemukakan beberapa prinsip pembelajaran sebagai 
berikut. 
1) Prinsip perhatian 
2) Prinsip aktivitas 
3) Prinsip apersepsi 
4) Prinsip peragaan 
5) Prinsip repetisi (mengulang) 
6) Prinsip korelasi 
7) Prinsip sosialisasi 
8) Prinsip evaluasi 
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Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip pembelajaran meliputi Menarik perhatian (gaining attention), 
Menyampaikan tujuan pembelajaran (informing learner of the objective), 
Mengingatkan konsep/prinsip yang telah dipelajari (stimulating recall or 
prior learning), Menyampaikan materi pelajaran (presenting the 
stimulus), Memberikan bimbingan belajar (providing learner guidance), 
Memperoleh kinerja/penampilan siswa (eliciting performance), 
Memberikan balikan (providing feedback), Menilai hasil belajar 
(assessing performance), Memperkuat retensi dan transfer belajar 
(enhanching retention and transfer), Prinsip perhatian, Prinsip aktivitas, 
Prinsip apersepsi, Prinsip peragaan, Prinsip repetisi (mengulang), Prinsip 
korelasi, Prinsip sosialisasi, Prinsip evaluasi. 
e. Factor yang Mempengaruhi Pembelajaran 
Faktor yang dapat mempengaruhi pembelajaran ada dua yaitu faktor 
Intern dan Faktor Eksterm (Sugihartono, 2007:76). berikut penjelasan 
kedua faktor tersebut. 
1) Faktor Intern 
Menurut Sugihartono (2007:76-77) Faktor internal merupakan 
faktor yang ada pada diri individu seseorang ketika pelaksanaan 
pembelajaran. Diantaranya adalah faktor jasmaniah yang meliputi 
kesehatan dan cacat tubuh.  Dan juga faktor psikologis pada peserta 
didik yang meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, 
kematangan dan kelelahan. Faktor Intern adalah faktor yang ada 
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dalam diri individu yang sedang belajar (Slameto, 2013:54), faktor 
ini sangat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar seseorang. 
a) Faktor Jasmaniah 
Faktor jasmaniah adalah faktor utama dalam proses 
pembelajaran anak (Slameto. 2013:54-55). Diantaranya adalah 
faktor kesehatan, hal ini sangat mempengaruhi proses 
pembelajaran, karena apabila kondisi badan tidak sehat maka 
pembelajaran akan susah diterima peserta didik. Dan faktor 
jasmaniah lainnya adalah cacat tubuh seperti buta, tuli, bisu, 
lumpuh dan berkebutuhan khusus lainnya. 
b) Faktor Psikologis 
Menurut Slameto (2013:55-59) sekurang-kurangnya ada 
tujuh faktor psikologis yang dapat mempengaruhi proses 
pembelajaran diantaranya adalah intelegensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan, dan juga kesiapan. 
c) Faktor kelelahan 
Menurut Slameto (2013:59-60) kelelahan merupakan faktor 
Intern yang juga sangat mempengaruhi belajar siswa.Kelelahan 
dapat dibagai menjadi dua faktor yaitu kelelahan jamani dan 
kelelahan rohani.Hal ini dapat dilihat dari reaksi siswa, kelelahan 
jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 
kecenderungan membaringkan tubuh.Sedangkan kelelahan 
rohani terlihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga 
minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. 
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2) Faktor Ekstern 
Faktor yang berasal di luar individu meliputi faktor-faktor yang 
berkaitan dengan kondisi proses pembelajaran yang meliputi guru, 
kualitas pebelajar, instrument atau fasilitas pembelajaran baik yang 
berupa hardware taupun softwarelingkungan , baik lingkungan sosial 
ataupun lingkungan awal. Diantaranya adalah faktor keluarga, Faktor 
sekolah dan Faktor Masyarakat. menurut Sugihartono (2007:76-77) 
Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi peserta didik di 
luar individu, diantaranya adalah: 
a) Faktor keluarga yang meliputi cara orang tua mendidik, relasi 
antara keluarga, suasana rumah, keadaaan ekonomi keluarga, 
pengertian dan perhatian orang tua, dan juga latar belakang 
kebudayaannya (Sugihartono. 2007:77). Keluarga sangat 
mempengaruhi kondisi peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran, apabila adanya suatu masalah dalam keluarga, 
maka pembelajaran yang disampaikan oleh guru sulit ditermia 
oleh peserta didik. 
b) Faktor sekolah yang meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi 
guru dengan siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, dan tugas 
rumah (Sugiharto. 2007: 77). semua yang disebutkan diatas 
sangat mempengaruhi lancar atau tidaknya suatu pembelajaran 
disekolah, apabila semua dalam keadaan baik, maka proses 
belajar mengajar akan berjalan dengan lancar, dan materi yang 
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diajarkan mudah diterima oleh peserta didik dan tujuan 
pembelajaran akan tercapai. 
c) Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, 
teman bergaul, bentuk kehidupan dalam masyarakat, dan media 
masa (Sugiharto. 2007:77). Kehidupan masyarakat siswa juga 
dapat mempengaruhi pembelajaran siswa.  Hal ini berdasarkan 
yang disampaikan salah satunya yang mempengaruhi adalah 
teman bergaul, hal ini akan membawa siswa rajin belajar atau 
tidak, apabila siswa bergaul dengan teman yang pandai dan rajin, 
maka siswa tersebut akan mengikuti menjadi rajin belajar hingga 
akhirnya pandai, dan sebaliknya. 
Berdasarkan yang disampaikan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi suatu pembelajaran meliputi faktor intern 
terdiri dari faktor yang ada pada jasmaniah, psikologis, dan faktor 
kelelahan. Sedangkan faktor eksternmeliputi faktor keluarga, sekolah, 
dan juga faktor masyarakat. Semua faktor tersebut sangat mempengaruhi 
dalam proses pembelajaran. 
2. Pembelajaran Kitab Kuning 
a. Pengertian Pembelajaran Kitab Kuning 
 Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pembelajar, 
pengajar dan bahan ajar yang berada di suatu tempat tertentu. Dapat 
dikatakan bahwa, bentuk komunikasi tidak akan berjalan tanpa 
bantuan sarana untuk menyampaikan pesan. Bentuk-bentuk stimulus 
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dapat digunakan sebagai media, diantaranya adalah hubungan atau 
interaksi manusia, realitas, gambar bergerak atau tidak, tulisan dan 
suara yang direkam (Sanaky, 2009:3). 
 Dikalangan pesantren sendiri, disamping istilah “kitab kuning”, 
terdapat juga istilah “kitab klasik” (al-kutub alqadimah), karena kitab 
yang ditulis merujuk pada karya-karya tradisional ulama‟ berbahasa 
Arab yang gaya dan bentuknya berbeda dengan buku modern 
(Turmudi, 2004:36). Dan karena rentang kemunculannya sangat 
panjang maka kitab ini juga disebut dengan “kitab kuno”, bahkan 
kitab ini dikalangan pesantren juga kerap disebut dengan “kitab 
gundul”, disebu demikian itu karena didalam kitab tersebut tidak 
memakai syakal (harakat). 
 Sedangkan menurut Zuhri (dalam Arifin, 2000:10), kitab kuning 
biasanya ditulis atau dicetak memakai huruf Arab dalam bahasa 
Arab, Melayu, Sunda, da n sebagainya. Hurufnya tidak diberi harakat 
atau tanda baca dan pada umumnya dicetak dengan kertas berwarna 
kuning, berkualitas murah, oleh sebab itu disebut dengan kitab 
gundul. Biasanya lembar-lembar kertas kuning tersebut tidak dijilid, 
sehingga mengambil bagian yang diperlukan tanpa harus membawa 
satu kitab. Lembaran-lembaran yang terlepas disebut dengan korasa. 
 Adapun pengertian umum yang beredar dikalangan pesantren 
adalah kitab kuning dipandang sebagai kitab-kitab keagamaan yang 
berbahasa Arab, sebagai produk pemikiran ulama‟-ulama‟ lampau 
(As-salaf) yang ditulis dengan format khas pra-modern sebelum abad 
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ke-17an M (Siradj. 2004:222). Pendapat dari Siradj dapat dirinci 
kembali yaitu kitab kuning adalah kitab yang ditulis oleh ulama-
ulama asing di jaman dahulu tetapi ditulis oleh ulama indonesia 
menjadi karya tulis yang independen untuk dijadikan komentar atau 
terjemah atas kitab ulama asing terdahulu. 
 berdasarkan pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pembelajaran kitab kuning adalah proses komunikasi antara 
pembelajar, pengajar dan bahan ajar berupa kitab yang ditulis oleh 
ulama-ulama terdahulu yang ditulis dengan bahasa Arab tanpa 
harakat yang dicetak dalam bentuk lembaran kertas kuning berada di 
suatu tempat tertentu. Kitab kuning juga merupakan ajaran islam 
yang merupakan hasil interprestasi para ulama‟ dari kitab pedoman 
yang ada, serta hal-hal baru yang datang kepada islam sebagai hasil 
dari perkembangannya peradapan islam dalam sejarah. 
b. Tujuan Pembelajaran Kitab Kuning 
 Tujuan pembelajaran kitab kuning menurut Mukia (tt:133) adalah 
sebagai berikut: 
a) Untuk pengantar bagi langkah ijtihad dan pembinaan hukum 
islam kontemporer. 
b) Untuk materi pokok dalam memahami, menafsirkan dan 
menerapkan bagian hukum positif yang masih menempatkan 
hukum islam atau madzab fiqh tertentu sebagai hukum. 
c) Untuk memenuhi kebutuhan umat manusia secara universal 
dengan memberikan sumbangan bagi kemajuan ilmu hukum 
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sendiri melalui studi pembandingan hukum (dirasah al-qanun al-
muqaran). 
 Sedangkan menurut Departemen RI (2003:11) Tujuan dari 
pembelajaran kitab aadalah untuk mendidik calon-calon ulama‟. 
Mendidik calon-calon ulama yang dimaksud disini adalah untuk 
dijadikan pedoman pembelajaran yang mencakup luas yaitu tentang 
hukum, fikih, akhlak, dan juga sejarah tentang kehidupan Nabi, 
perang, dan para ulama. Ketika kita berbicara sejarah, pikiran kita 
mundur dan menetap ke masa lampau. Kita akan mencontoh 
perilaku-perilaku orang terdahulu yang berhasil dalam usahanya. 
 Berdasarkan yang dipaparkan diatas dapat kita simpulkan 
bahwa tujuan pembelajaran kitab kuning adalah a) untuk pengantar 
bagi langkah ijtihad dan pembinaan hukum islam kontemporer. b) 
Untuk materi pokok dalam memahami, menafsirkan dan 
menerapkan bagian hukum positif yang masih menempatkan 
hukum islam atau madzab fiqh tertentu sebagai hukum. c) untuk 
memenuhi kebutuhan umat manusia secara universal dengan 
memberikan sumbangan bagi kemajuan ilmu hukum sendiri 
melalui studi pembandingan hukum (dirasah al-qanun al-muqaran). 
d) mendidik calon-calon ulama‟. Selain itu juga bertujuan untuk 
mengetahui hukum-hukum Islam secara mendalam dan juga 
mengetahui sejarah orang-orang terdahulu. 
 
 
 
 
69 
 
c. Ciri-ciri Pembelajaran Kitab Kuning 
 Kitab kuning memiliki ciri-ciri menurut Muhaimin (1993:300) 
sebagai berikut: 
a) Kitab-kitab menggunakan bahasa Arab. 
b) Umumnya tidak memakai syakal (tanda baca atau baris), bahkan 
tanpa memakai titik atau koma. 
c) Berisi keilmuan yang cukup berbobot. 
d) Metode penulisannya dianggap kuno dan relavansinya dengan 
ilmu kontemporer kerap kali tampak menipis. 
e) Banyak diantara kertasnya berwarna kuning. 
 Akan tetapi seiring dengan perkembangan jaman di masa 
teknologi, cirri-ciri tersebut mengalami perubahan. Kitab kuning 
cetakan baru sudah menggunakan kertas yang berwarna putih yang 
umum digunakan didunia percetakan. Kitab kuning juga banyak 
yang sudah menggunakan syakal sehingga tidak gundul lagi, hal ini 
bertujuan untuk memudahkan santri dalam mempelajarinya. 
 Sedangkan menurut Mujamil (dalam Tim redaksi ensiklopedi 
Islam 2000:334), cirri-ciri pembelajaran kitab kuning yang lain juga 
diungkapkan sebagai berikut: 
a) Penyusunannya dari yang lebih besar terinci ke yang lebih kecil 
seperti: kitabun, babun, fashlun, far‟un. 
b) Tidak menggunakan tanda baca yang lazim, tidak memakai titik, 
koma, tanda seru, tanda Tanya, dan lainnya. 
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c) Selain digunakan untuk istilah (idiom) dan rumus-rumus tertentu 
seperti untuk menyatakan pendapat yang kuat dengan memakai 
istilah al-madzab, al-ashlah, as-shalih, al-arjah, al-rajih, dan 
seterusnya. 
 Berdasarkan cirri-ciri pembelajaran kitab kuning yang 
disampaikan diatas daapat kita simpulkan cirri-ciri pembekitab 
kuning sebagai berikut: 
a) Kitab-kitab menggunakan bahasa Arab. 
b) Umumnya tidak memakai syakal (tanda baca atau baris), bahkan 
tanpa memakai titk atau koma. 
c) Berisi keilmuan yang cukup berbobot. 
d) Metode penulisannya dianggap kuno dan relavansinya dengan 
ilmu kontemporer kerap kali tampak menipis. 
e) Banyak diantara kertasnya berwarna kuning 
f) Penyusunannya dari yang lebih besar terinci ke yang lebih kecil 
seperti: kitabun, babun, fashlun, far‟un 
g) selain digunakan untuk istilah (idiom) dan rumus-rumus tertentu 
seperti untuk menyatakan pendapat yang kuat dengan memakai 
istilah al-madzab, al-ashlah, as-shalih, al-arjah, al-rajih, dan 
seterusnya. 
d. Komponen-komponen Pembelajaran Kitab Kuning 
 Pengajian kitab kuning sebagai suatu sistem yang tidak dapat 
hidup sendiri tanpa adanya komponen-komponen yang mendukung. 
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Adapun komponen-komponen pembelajaran kitab kuning menurut 
Rahman (1996:2)  sebagai berikut: 
a) Tujuan pembelajaran kitab kuning, Tujuan pembelajaran kitab 
kuning ini sejalan dengan konsep dasar dan tujuan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, yaitu meningkatkan keimanan, 
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang 
Agama Islam, terutama mendidik calon para ulama. 
b) Bahan atau materi pembelajaran kitab kuning, Bahan dan materi 
yang digunakan dalam pembelajaran mengkaji sesuai dengan 
pengajaran Islam, seperti Akhlak, Fiqh, Nahwu Sorof, dan 
sebagainya. 
c) Metode pembelajaran kitab kuning 
 Pelaksanaan pembelajaran dibutuhkan adanya metode yang 
tepat, guna menghantarkan tercapainya tujuan pendidikan yang 
dicita-citakan. Menurut Rohadi Abdul Fatah (2005:48) metode 
yang digunakan dalam pembelajaran kitab kuning yang berada di 
Pesantren diantaranya adalah: 
1) Metode weton atau bandongan (halaqah) 
 Menurut Imran Arifin (dalam Armai, 2002:154), 
metode bandongan adalah metode dimana seorang kyai 
membaca suatu kitab dalam waktu tertentu dan santri 
membawa kitab yang sama, kemudian santri mendengarkan 
dan menyimak tentang bacaan kyai tersebut. 
 
 
69 
 
 Sedangkan menurut Zamakhsyari (2011:54), metode 
bandongan merupakan sekelompok murid (antara 5 sampai 
500) mendengarkan seorang guru yang membaca, 
menerjemahkan, menerangkan dan seringkali mengulas buku-
buku Islam dalam bahasa Arab. 
 Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
metode bandongan adalah metode dimana seorang kyai atau 
guru membacakan isi kitab dan menerjemahkan serta 
menerangkannya, dan santrinya mendengarkan dan menulis 
apa yang diterjemahkan dan dijelaskan oleh kyai. 
2) Metode Imlak 
 Secara etimologi imla‟ berasal dari bahasa Arab yaitu 
ءلامأ ,ءلايم ,ءلامإ yang artinya dikte (Munawwir, 1984:1360). 
Sedangkan menurut terminology metode imla‟ yaitu yang 
dilakukan dengan jalan mendiktekan pelajaran di depan kelas 
untuk dicatat oleh murid persis dengan apa yang dikatakan 
guru (Kodir, 1981: 78)  
 Menurut Anshor (dalam Hasani, 2013:56) metode imla‟ 
disebut juga metode dikte atau metode menulis dimana guru 
mengucapkan pelajaran dan siswa disuruh menulisnya di 
buku tulis. Imlak juga dapat dilakukan dengan cara guru 
menuliskan materi pelajaran imla‟ di papan tulis kemudian 
dihapus dan kemudian siswa disuruh untuk menuliskannya 
kembali di buku tulis.  
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3) Metode sorogan 
  Metode sorogan adalah suatu metode dimana santri 
menghadap guru atau kyai satu per satu dengan membawa 
kitab yang akan dipelajarinya, yang mana kyai membacakan 
dan menerjemahkan kalimat demi kalimat, kemudian 
menerangkan maksudnya. Santri menyimak bacaan kyai dan 
mengulanginya sampai memahaminya. Istilah sorogan juga 
berasal dari kata sorog (jawa) yang berarti menyodorkan 
kitab kedepan kyai atau asistennya. (Nata, 2001:108) 
  Sedangkan menurut Muljono (2011:251) metode 
sorogan adalah apa yang telah diajarkan oleh guru dicetak 
kembali. Jika santri yang menyorog itu sudah dianggap 
bagus, maka santri tersebut bisa dipromosikan menjadi naib 
bagi sang guru. Metode sorogan ini dapat dikatakan istilah 
metode evaluasi. 
  Dari berbagai pendapat, dapat disimpulkan bahwa 
metode sorogan adalah metode dimana seroang kyai 
membaakan dan menerjemahkan, kemudian menerangkan 
tentang maksud kitab, dan seorang santri juga menyimak 
bacaan dan mengulanginya sampai memahaminya. Metode 
sorogan juga disebut metode evaluasi, yang mana seorang 
santri maju menghadak kyai dengan membawa kitab yang 
akan dipelajarinya.  
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4) Metode Tanya jawab 
 Metode Tanya jawab adalah suatu tehnik 
menyampaikan pelajaran dengan cara guru mengajukan 
pertanyaan. Atau metode didalam pendidikan dimana guru 
bertanya sedangkan siswa menjawab tentang materi yang 
diperoleh. (Arief, 2002:140) 
 Sedangkan menurut Syaiful Bahri (2006: 107), metode 
Tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk 
pertanyaan yang harus dijawab, terutama oleh guru kepada 
siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada guru. 
 Berbagai pendapat yang disampaikan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa metode tanya jawab adalah metode 
didalam pendidikan dimana guru bertanya sedangkan siswa 
menjawab tentang materi yang diperoleh. 
5) Metode demonstrasi 
 Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran 
dengan memeragakan dan menunjukkan kepada siswa 
tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik 
sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. (Nasih, 2009:49) 
 Sedangkan menurut Drajat (dalam Miftahul Huda, 
2013:233), metode demontrasi adalah metode yang 
menggunakan peragaan untuk memperjelas atau pengertian 
atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu 
kepada peserta lain. Demonstrasi merupakan metode 
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pembelajaran yang efektif, karena peserta didik dapat 
mengetahui secara langsung penerapan materi tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Dari berbagai pendapat yang disampaikan, dapat diambil 
kesimpulan, metode demonstrasi adalah metode dengan cara 
memperagakan suatu proses, situasi atau benda tertentu 
dengan memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu 
kepada peserta lain. 
d) Pendidik (Kyai/Ustadz), Kyai dan ustadz merupakan elemen 
yang paling esensial dari suatu pesantren. 
e) Peserta didik (Santri), santri adalah peserta didik yang biasanya 
tinggal di asrama (pondok) kecuali santri yang dekat dengan 
pesantren tidak demikian. 
f) Evaluasi, evaluasi sama dengan evaluasi pembelajaran pada 
umumnya, tetapi yang dibahas dalam bab ini adalah evaluasi 
hasil pembelajaran kitab kuning. Evaluasi yang digunakan 
terdapat tiga bagian, diantaranya adalah evalusi harian, evaluasi 
bulanan, dan evaluasi semesteran. 
 Sedangkan komponen pembelajaran kitab kuning menurut 
Rosadi (2004:209) antara lain adalah a) tujuan pembelajaran, b) 
Metode pembelajaran, c) evaluasi pembelajaran kitab kuning. 
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 Berdasaran yang dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa 
komponen-komponen pembelajaran kitab kuning diantaranya 
sebagai berikut: 
a) Tujuan pembelajaran kitab kuning 
b) Bahan dan materi pembelajaran kitab kuning 
c) Metode pembelajaran kitab kuning 
d) Pendidik (Kyai dan Ustadz) 
e) Peserta didik (Santri) 
f) Evaluasi Pembelajaran kitab kuning 
3. Kitab Washaya Al-abaa’ lil abna’ 
a. Pengertian Kitab Washaya Al-abaa’ lil Abna’ 
Kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ adalah kitab karya seorang 
ulama terkenal Mesir, yaitu Muhammad Syakir. Kitab ini berisi 
bimbingan akhlak yang harus diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari yang besar manfaatnya untuk putra dan putri kita dalam 
mewujudkan bangsa yang berbudi luhur dan bertakwa kepada Allah 
SWT. Kitab ini sejak puluhan tahun diajarkan di Pondok Pesantren 
di Indonesia untuk santri tingkat dasar dengan teks aslinya berbahasa 
Arab (An-nadwi, Tt:7). 
Dikalangan pesantren kitab ini masuk dalam kategori “kitab 
Kuning” yaitu salah satu kitab klasik yang berbahasa Arab yang 
ditulis dengan tinta celup dan mempelajarinya dengan menggunakan 
huruf pegon yang biasa diggunakan di pesantren. Huruf pegon sudah 
biasa dipagai tulisan sehari-hari oleh kalangan Santri. Huruf pegon 
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ini menggunakan huruf hijaiyah tetapi diejrah dalam bahasa jawa 
atau bahasa Indonesia. Kitab ini menerangkan tentang akhlak mulai 
dari dasar, dan pembahasannya mudah untuk dipahami karena 
menggunakan bahasa nasehat seperti Ayah menasehati anaknya. 
Sehingga kitab ini cocok dipelajari kepada pebelajar yang masih 
mula mempelajari tentang kitab akhlak. 
b. Biografi Pengarang Kitab wasoya al aba’ lil abna’ 
Syaikh Muhammad syakir nama panjangnya adalah Syaikh 
Muhammad Syakir bin Ahmad bin Abdul Qadir bin Abdul Warits. 
Beliau adalah seorang alim dan tokoh yang mulia. Berasal dari 
keluarga Abi „Ulayya” yang dikenal sebagai keluarga yang paling 
mulia dan yang paling dermawan di kota Jurja. 
Beliau lahir di Jurja pada pertengahan Syawal tahun 1282 H. 
Beliau mulai menghafal Al-Qur‟an dan belajar studi-studinya disana. 
Kemudian pergi ke Universitas Al-Azhar untuk menuntut ilmu dan 
belajar dari guru-guru besar pada masa itu. Pada tahun 1307 H 
Beliau dipercayai untuk memberikan fatwa dan menduduki jabatan 
sebagai ketua Mahkamah Mudiniyyah Al-Qulyubiyyah serta 
menetap disana selama tujuh tahun sampai beliau dipilih menjadi  
Qadhi (hakim) untuk negeri Sudan pada tahun 1317 H. beliau adalah 
orang pertama yang menduduki jabatan ini dan orang pertama yang 
menetapkan hukum-hukum hakim yang syar‟I di Sudan diatas asas 
yang paling terpercaya dan paling kuat. Beliau ditujuk sebagai guru 
bagi para ulama-ulama Iskandariyyah sampai membuahkan hasil dan 
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memunculkan bagi kaum muslimin dan orang-orang yang 
menunjukkan uman supaya dapat mengembalikan kejayaan Islam di 
seantero dunia. Selain itu, beliau juga benih yang baik. Ketika itu, 
beliau menggunakan kesempatan dengan mendirikan Jam‟iyyah 
Tasyni‟iyah pada tahun 1913 M. 
Kemudian pada gilirannya beliau ,meniggalkan jabatannya, serta 
enggan untuk kembali kepada satu bagian pun dari jabatan-jabatan 
sebelumnya. Beliau tidak lagi berhasrat kepada sesuatu yang 
memikat dirinya, bahkan beliau lebih mengutamakan untuk hidup 
dalam keadaan pikiran, amalan hati, dan ilmu yang bebas lepas.  
Disamping itu, beliau memiliki pemikiran-pemikiran yang benar 
pada tulisannya dan ucapan-ucapan yang membakar. termasuk 
karakteristik beliau yaitu bahwa beliau mengokohkan agamanya, 
mengokohkan dirinya didalam aqidahnya, mengokohkan 
pemikirannya. Jika dilihat dari segi keilmuannya, beliau adalah orang 
yang kokoh dalam keilmuan baik secara naqliyah (dalil-dalil Al-
Qur‟an dan As-Sunnah) maupun secara aqliyah, dan tidak ada 
seorangpun yang dapat menandinginya baik dalam diskusi maupun 
perdebatan karena kedalaman ilmunya yaitu dalam menegakkan 
hujjah-hujjah, karena kesuburan otaknya dan pemikirannya yang 
berantai, begitu juga karena pemikiran-pemikirannya terangkaikan 
diatas kaidah-kaidah mantiq yang shahih lagi selamat. 
Pada akhir hayatnya, pada tahun 1358 H yang bertepatan pada 
1939 M beliau rahimahullah wafat. Beliau terbaring di rumahnya 
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karena sakit, dan selalu berada di ranjangnya tatkala lumpuh 
menimpanya. Beliau merasakan sakitnya dengan sabar dan penuh 
berharap akan ampun-Nya, ridha terhadap Tuhannya dan terhadap 
dirinya, dengan penuh keyakinan bahwa dirinya benar-benar telah 
menegakkan apa yang diwajibkan bagi dirinya berdasarkan 
agamanya dan umatnya, menunggu panggilan Rabbnya kepada 
hamba-Nya yang shaleh, sebagaimana Allah SWT berfirman: 
( ِةَّنِئَمْطُمْلا ُسْف َّ نلا اَه ُتَّ َيأ َايٕ۷ ًةَّيِضْرَم ًةَيِضَار ِكِّبَر َلَِإ ىِعِجْرا )
(ٕ۸( ْيِداَبِع ِْفِ يِلُخْدَاف )ٕ٢( ِْتَِّنَج ىِلُخْداَو )۳ٓ) 
Artinya: “Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu 
dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam 
jemaah hamba-hamba-Ku. Dan Masuklah ke dalam surge-Ku.”(Qs. 
Al-Fajr:27-30)(Departemen Agama RI. 2006: 595) 
Semoga Allah SWT merahmati beliau dengan rahmat yang luas 
dan semoga juga terlimpah bagi anak beliau yaitu Al‟Allamah 
Syaikh Ahmad Muhammad Syakir Abil Asybal seorang Muhaddits 
besar yang wafat pada tahun 1958 M. Beliau telah menulis suatu 
risalah tentang perjalanan hidup ayahnya yang diberi nama 
“Muhammad Syakir” seorang tokoh dan para tokoh zaman 
(Zaenullah, Kajian Akhlak Dalam Kitab Washaya Al-Abba‟ lil abna‟ 
Karya Syaikh Muhammad Syakir. Jurnal ilmiah, Vol 19, September 
2017). 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ulama‟ yang 
mengarang kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ adalah seorang dari 
keturunan “Ulayya” yang terkenal dermawan dari Jurja. Beliau 
memiliki nama panjang Syaikh Muhammad Syakir bin Ahmad bin 
Abdul Qadir bin Abdul Warits. Pada tahun 1358 H yang bertepatan 
pada 1939 M beliau rahimahullah wafat. Pada masa hidupnya beliau 
menduduki berbagai jabatan dan juga mengarang kitab washaya al-
abaa‟ lil abna‟. Kemudian diteruskan oleh anaknya yang bernama 
Syaikh Ahmad Muhammad Syakir Abil Asybal yang menulis risalah 
tentang perjalanan ayahnya. 
c. Isi Kitab Washaya Al-Abaa’ lil Abna’ 
Dalam kitab Washaya al-abaa‟ lil abna‟ terdapat dua puluh 
pembahasan atau biasa disebut dengan dua puluh pasal (An-Nadwi, 
Tt:5). Berikut dua puluh pasal beserta penjelasannya: 
1) Nasehat Guru kepada muridnya 
Dalam bab ini menjelaskan seorang guru juga sebagai 
Ayahnya, maka nasehatnya harus dilaksanakan. Seorang Guru 
tidak menginginkan anak didiknya apa-apa, melainkan hanya 
ingin anak didiknya menjadi anak yang shaleh dan berbudi baik. 
Seorang Guru juga menasehati anak didiknya untuk berakhlak 
seperti “orang bodoh anak dimaafkan atas kebodohannya, tetapi 
orang yang berilmu tidak akan dimaafkan oleh orang banyak 
kecuali dihiasi dengan budi pekerti yang baik”. 
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2) Pesan takwa kepada Allah SWT 
Dalam bab ini nasehat Guru tentang larangan menyekutukan 
Allah. Dalam bertakwa kepada Allah harus dengan sabar 
sebagaimana sabar dalam mencari Ilmu. Dan bertakwa kepada 
Allah tidah harus dalam hal ibadah saja, melainkan harus 
bertakwa kepada Allah dalam segala hal. 
3) Kewajiban terhadap Allah dan Rasul-Nya 
Dalam bab tersebut menerangkan tentang kewajiban kita 
kepada Allah SWT dan kepada Rasul utusan Allah SWT. Dalam 
menjalankan kewajiban kita, seorang Guru menasehati untuk 
menjalankan kewajiban kita kepada Allah yang telah 
menciptakan kita dengan cara mengetahui sifat-sifat Allah yang 
sempurna, menjalankan perintahnya dan menjauhi larangannya. 
Selain itu, Seorang Guru juga menasehati kepada muridnya, 
mentaati Allah juga harus mentaati Rasul Allah atau utusan 
Allah. Tidak sempurna iman seseorang sehingga cintanya kepada 
Allah dan Rasul-Nya melebihi kecintaannya kepada selain Allah 
dan Rasul-Nya. 
4) Hak dan keawajiban terhadap orangtua 
Bab ini menerangkan tentang nasehat Guru kepada Muridnya 
untuk selalu berbakti kepada orang tua. Orang tua adalah orang 
yang merawatmu dan mendidikmu sampai kamu dewasa, Mereka 
menguras tenaga dan pikirannya untuk membesarkanmu dan 
menginginkan selalu yang terbaik buat anaknya. Oleh karena itu, 
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kita tidak boleh menyakiti perasaan orangtua apalagi sampai kita 
membentak dan memarahi kedua orangtua kita. Dalam kitab ini 
Guru berpesan “Wahai anakku, Jika engkau merasa berat dalam 
berkhidmat (bakti) kepada Ayah dan Ibumu, maka sebenarnya 
hak dan kewajiban kedua orangtuamu yang harus engkau penuhi 
masih jauh lebih berat dari itu semua dan berlipat-lipat”. 
5) Hak dan kewajiban terhadap teman 
Bab dalam kitab ini menerangkan tentang sikap kita terhadap 
teman disekitar kita. Dianatara nassehat yang disampaikan Guru 
dalam bersikap terhadap teman diantaranya adalah tidak boleh 
mendesak tempat duduk teman, tetapi seharusnya kita member 
tempat yang lapang kepada teman kita.Kita tidak boleh berkata 
yang menyakiti teman seperti kata yang merendahkan teman 
ketika bertanya kepada Guru, dan juga kita harus membantu 
teman apabila sedang meminta bantuan. 
6) Tata cara menuntut ilmu 
Dalam penjelasan bab ini menerangkan nasehat Guru 
bagaimana menuntut ilmu. Diantaranya adalah belajar terlebih 
daluhu sebelum dijelaskan oleh Gurunya, bersikap sopan santun 
kepada Guru, tidak berbicara sendiri jika Guru sedang 
menjelaskan pelajaran, Guru juga meminta muridnya agar 
tawadlu‟ karena tawadlu‟ adalah hiasan ilmu. Dan Guru juga 
berpesan jangan sampai seorang murid membuat marah kepada 
Gurunya atau berbuat tidak sopan kepada gurunya. 
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7) Tata cara belajar dan diskusi 
Pesan guru dalam bab ini adalah sebaiknya dalam belajar 
mencari teman untuk bisa diajak motolaah pelajaran. Dan 
janganlah dalam belajar hanya menghafal kata saja tanpa 
memahami arti dan maksudnya. Dan dalam berdiskusi 
hendaknya jangan memutus pembicaraan orang lain, jangan 
tergesa-gesa dan menentang temanmu karna tidak ilmiah, 
seharusnya dibenarkan secara bersama-sama. Diskusi masalah 
ilmiah diantara pelajar sangat besar manfaatnya. 
8) Tata cara berolahraga dan berjalan di jalan raya 
Olah raga dilakuka ketika waktu senggang, agar badan kita 
menjadi pulih dan sehat. Dan apabila kita berolahraga dengan 
berjalan atau berlaruian di pinggir jalan hendaknya tidak 
memenuhi jalan atau jangan berbaris di jalanan karena akan 
memenuhi jalan dan mengganggu pengguna jalan lainnya. Dan 
masih banyak dalam bab ini yang menerangkan tentang 
bagaimana bertata cara olah raga atau berjalan di jalan raya. 
9) Tata cara menghadiri pertemuan 
Dalam bab ini, nasehat yang disampaikan oleh sang Guru 
adalah cara-cara kita menghadiri suatu pertemua atau 
perkumpulan. Guru menjelaskan dalam menghadirinya dengan 
mengucapkan salam terlebih dahulu. Dan apabila kita termasuk 
usia paling muda, maka jangan duduk di depan atau mendahului 
yang tua. Dan apabila ada suatu pembicaraan maka jangan ikut 
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berbicara, kecuali mereka yang mengajak kita terlebih dahulu 
untuk berbicara. 
10) Tata cara makan dan minum 
Dalam bab ini dijelaskan nasehat Guru kepada Muridnya agar 
makan ketika lapar saja dan diberhentikan sebelum kenyang. Hal 
tersebut dilakukan agar kita semua terhindar dari macam-macam 
penyakit. Dan pada bab ini juga diatarkan tata karma atau adab 
makan dan minum, diantaranya adalah mencuci tangan terlebih 
dahulu dan selalu berdoa sebelum makan. Jangan makan di pasar, 
di tengah jalan meskipun sekedar humor dan iseng, dan apabila 
ada orang disekitarmu maka tawarilah dengan makananmu, entah 
itu kenal atau tidak kenal. 
Sedangkan adab minum yang baik adalah minum harus 
dengan wadah yang bersih, karena apabila kita dengan wajah 
yang kotor maka akan mendatangkan suatu penyakit. Apabila 
minum maka dengan bismillah dan jangan dengan cara 
menggelogok tetapi diminum sedikit demi sedikit dan hendaknya 
diulang tiga kali. Dan yang terakhir apabila makan dan minum 
harus diakhiri dengan hamdallah (Alhamdulillah). 
11) Tata cara beribadah dan masuk masjid 
Dalam bab ini diajarkan berupa nasehat cara beribadah dan 
masuk masjid. Apabila beribadah maka harus tepat waktu dengan 
berjamaah dan harus segera untuk berwudhu, apabila berwudhu 
jangan sampai berlebihan menggunakan air. Rutinlah 
 
 
69 
 
melaksanakan shalat sunah qobliyah dan ba‟diyah, dan jangan 
lupa untuk berdoa setelah shalat. 
Apabila pergi ke masjid, hendaknya masuk dengan kaki yang 
kanan dan berdoa, dan keluar dengan kaki kiri dengan keadaan 
bersuci. Jangan membuat gaduh atau membuat keramaian di 
masjid. Dan apabila melihat orang shalat melakukan sesuatu 
yang tidak disukai, maka bersikaplah yang baik dan ramah 
kepadanya. 
12) Keutamaan kejujuran 
Dalam bab ini dijelaskan nasehat Guru kepada Muridnya agar 
selalu jujur, jangan sampai berbohong kepada orang lain 
disekitarmu. Karena apabila sudah melakukan perbuatan dusta, 
maka akan hilang suatu kepercayaan orang lain kepada kita 
meskipun itu benar. Apabila sekali berbohong, maka orang 
tersebut akan terbiasa untuk berbohongdan hampir dia tidak 
dapat jujur dalam ucapannya. 
Guru berpesan kepada Muridnya untuk berjanji tidak 
berdusta dalam setiap pembicaraan. Dan dalam pesan tersebut 
juga menasehati supaya tidak berdusta dalam keadaan bercanda. 
Jangan sampai membiasakan mulut dalam hal yang tidak benar. 
Apabila semua ingin menjadi orang yang terpercaya, maka 
berusahalah untuk menjadi orang yang jujur dalam segala 
ucapan. 
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13) Keutamaan amanah 
Sifat amanah adalah dapat dipercaya yang merupakan salah 
satu sifat mulia yang paling baik. sedangkan lawan sifat amanah 
adalah khianat, yaitu seburuk-buruk perilaku hina dan rendah 
yang dapat mencemarkan orang dan menjatuhkan martabatnya. 
sifat amanah adalah hiasan bagi orang-orang yang mulia dan 
orang yang berilmu. Dalam nasehat tersebut dijelaskan pula 
untuk jangan bersikap khianat kepada dirimu dan orang lain, 
karena diantara perbuatan khianat kepada diri sendiri adalah 
menjawab pertanyaan guru yang memberimu pertanyaan dengan 
melihat buku secara diam-diam, dengan demikian seolah-olah 
engkau mengetahui jawaban pertanyaan dari Gurumu. Hal 
tersebut termasuk tindakan khianat dan penipuan sekaligus. 
14) Keutamaan menjaga diri 
Dalam bab ini dijelaskan untuk selalu enjaga diri atau yang 
disebut dengan Iffah, Iffah merupakan termasuk akhlak orang-
orang yang mulia dan sifat orang-orang yang baik. Diantara sifat 
Iffah adalah sikapmu yang merasa cukup dan puas apa adanya, 
tidak kikir member makan dan minum kepada orang yang sangat 
membutuhkaannya dan kepada teman-temanmu dan masih 
banyak lagi sifat iffah. Iffah merupakan mahkota yang tidak 
bergelar raja, oleh karena itu periharalah kehormatan dirimu 
dengan mahkota iffah yang akan mengantarkanmu pada 
ketentraman dan kewibawaan. 
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15) Harga diri, Kesantrian, dan kehormatan 
Dalam bab ini dijelaskan nasehat Guru kepada Muridnya 
untuk selalu menjaga harga diri kita, kesantrian dan juga 
kerhormatan. Hal ini tidak pantas mendapatkan kehormatan 
sebagai pelajar ilmu agama (kaum santri) dan mereka itu tidaklah 
termasuk orang-orang yang bisa dipercaya berpegang teguh pada 
ajaran agamanya. Diantara sifat Muru‟ah adalah sikap menjaga 
diri dari kehinaan meminta-minta dengan disertai rasa ridhlo 
untuk hidup sederhna. Dan orang yang tidak mulia jiwanya 
adalah orang yang yang tidak dapat mencapai kemuliaan dengan 
harta kekayaan maupun lainnya. 
16) Menggunjing, mengadu domba, dengki, sombong dan lalai 
Dalam bab tersebut menasehati terhadap anaknya untuk 
tidak ghibah, dan selalu meneutupi aib orang lain apabila aibnya 
tidak ingin diketahui orang lain. Seorag guru juga menasehati 
anaknya untuk tidak memiliki sifat yang buruk, yaitu dengki, 
dendam, sombong dan juga lalai dalam hal mensyukuri atas 
nikmat yang diberikan oleh Allah SWT. 
17) Taubat, cemas, pengharapan, sabar, serta syukur 
Dalam bab tersebut, seorang guru menasehati kepada 
anaknya untuk segera bertaubat ketika melakukan kesalahan. Dan 
rasa cemas yang dimaksud adalah takut kepada Allah SWT, 
barang siapa siapa yang rasa takutnya kepada Allah SWT itu 
tinggi, maka kecil sekali kemungkinannya akan melakukan suatu 
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perbuatan dosa. Dan apabila diberikan musibah maka harus tetap 
sabar dan selalu bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah 
SWT. 
18) Keutamaan kerja disertai tawakal dan zuhud 
Bab tersebut menjelaskan nesehat guru terhadap anaknya, 
juka suatu saat nanti sudah bekerja untuk terus bertawakal 
kepada Allah karena rizki yang kamu dapatkan tidak lain dari 
Allah SWT. Dan bab ini juga memerintahkan kepada anaknya 
untuk selalu zuhud, zuhud bukan berarti meninggalkan 
pekerjaan, tetapi zuhud adalah keluarnya rasa cinta pada dunia 
dari hatimu, dan apabila engkau sudah berpenghasilan lebih dari 
kebutuhan maka mau menyantuni orang lemah, dan bersedekah 
kepada yang sakit. 
19) Ikhlas dalam segala amal 
Dalam bab ini menjelaskan tentang nasehat guru terhadap 
anaknya untuk selalu ikhlas dalam segala hal. Segala hal yang 
dimaksud adalah segala kondisi baik itu susah maupun senang. 
20) Wasiat terakhir  
Bab ini menjelaskan tentang memperbanyak membaca Al-
Qur‟an dan menghafalkan ayat-ayatnya yang mulia, introspeksi 
diri serta memperbanyak mendekatkan diri kepada Allah SWT 
dan berdoa untuk diri sendiri, kedua orangtua dan semua teman 
yang seiman. 
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Jadi di dalam kitab Washaya al-abaa‟ lil abna‟ membahas dua 
puluh pasal yang menerangkan tentang akhlak yang mulia. Diantara 
judul subbab yang dibahas dalam kitab tersebut adalah nasehat Guru 
terhadap muridnya, pesan takwa kepada Allad SWT, kewajiban 
terhadap Allah dan Rasul-Nya, hak dankewjiban tergadap kedua 
orang tua, hak dan kewajiban terhadap teman, tata cara menuntut 
ilmu, tata cara belajar dan diskusi, tata cara berolah raga dan berjalan 
di jalan raya, tata cara menghadiri pertemuan, tata cara makan dan 
minum, tata cara beribadah dan masuk masjid, keutamaan kejujuran, 
keutamaan amanah, keutamaan menjaga diri, harga diri kesatriaan 
dan kehormatan, menggunjing mengadudomba dengki sombong dan 
lalai, taubat cemas pegharapan dan sabar serta sukur, keutamaan 
kerja disertai tawakal dan zuhud, ikhlas dalam segala amal, dan yang 
terakhir bab wasiat terakhir. 
4. Akhlak 
a. Pengertian Akhlak 
Kata akhlak diambil dari bahasa arab, plural dari akar kata 
Khuluq, yang menurut kamus marbawi diartikan sebagai perangai, 
adat. Kemudian ditraskrip kedalam bahasa Indonesia menjadi 
“Akhlak” yang berarti “Budi Pekerti” (Dardiri Hasyim. 2004:98). 
Istilah lain dari akhlak ini adalah etika yang berasal dari bahasa 
Yunani. Kata Ethos berbahasa Yunani dan dalam bahasa Indonesia 
disebut etika, dengan makna seperangkat aturan tingkah laku. Budi 
pekerti artinya suaru kekuatan dalam jiwa untuk mampu memilih 
mana yang baik dan mana yang buruk. 
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Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa arab (قلاخا) 
dengan unsur “ق ل خ” yang merupakan bentuk jamak dari  
قلخ(khuluq) yang artinya tabiat, budi pekerti, kebiasaan atau adab 
(Munawwir. 1997:364). Sedangkan secara istilah, akhlak adalah daya 
kekuatan jiwa yang mendorong lahirnya perbuatan dengan mudah 
dan spontan tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan atau 
penelitian (Hamzah, 2014:140-141). Dengan demikian akhlak pada 
dasarnya adalah sikap yang melekat pada diri seseorang secara 
spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan. 
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab akhlaaq, berakar dari kata 
Khalaqa yang berarti menciptakan (Assegaf, 2011:42). Sependapat 
dengan kata Khaliq (pencipta), Makhluq (yang diciptakan), Khaliq 
(Penciptaan). Dari persamaan tersebut mengisyaratkan bahwa dalam 
akhlak tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak 
Khaliq (Pencipta) dengan perilaku makhluq (manusia). Al-Ghazali 
menyatakan dalam Dardiri Hasyim (2004:99) bahwa, 
 ٍَةلْوُهُسِب ٌلاَع َْفا اَه ْ نَع ُرُدْصَت ِبْلَقْلا ِفِ ٌةَحِسَار ٌةَفِص َىِى ُقَلاْخَلاا
 ٍَةيُؤُرِو ٍرْكِف َلَِا ٍةَجاَح ِْيَْغ ْنِم ِْيِْسْي َتَو 
“Akhlak itu sifat yang tertanam dalam hati, yang dapat 
menimbulkan perbuatan-perbuatan baik, dengan mudah dan tanpa 
menimbulkan pertimbangan dan pemikiran-pemikiran.” 
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Ibnu Maskawaih mengatakan: 
 ٍَةيُؤُرَو ٍرْكِف ِْيَْغ ْنِم َاِلَاَع َْفا َلَِا َاَلَ ٌةَيِعاَد ِسْف َّ نِلل ٌلاَح 
 “Keadaan jiwa seseorang yang mendorong untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan baik, tanpa melalui pertimbangan pemikiran-
pemikiran terlebih dahulu.”  
Dari berbagai pendapat yang disampaikan diatas dapat diambil 
kesimpulan mengenai pengertian akhlak adalah suatu perilaku atau 
budi pekerti yang tertanam dalam diri individu, sehingga di dalam 
seseorang muncul baik dan buruk yang diwujudkan dalam bentuk 
tingkah laku. Untuk melakukan perbuatan baik atau buruk tanpa 
melalui pertimbangan pemikiran terlebih dahulu. 
b. Dasar Akhlak 
Akhlak merupakan budi pekerti atau etika yang timbul dari diri 
seseorang yang akan menentukan sikap atau, perbuatan, berupa 
perbuatan baik maupun perbuatan buruk. Hal ini terdapat di dalam 
firman Allah SWT yang memiliki arti sebagai berikut. 
 اَهََمْلََافاَىاَوْق َتَو اَىَرْوُجُف 
“Maka Dia ilhamkan dalam jiwa itu kecenderungan untuk berbuat 
buruk (hawa nafsu) dan kecenderungan untuk berbuat takwa”. (Qs. 
Asy-Syam [91]:8)(Kementrian Agama, 2010: 595) 
Berdasarkan firman Allah SWT dalam QS. Al-Ahzab:21 yaitu: 
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 َل َمْو َيْلاَو َللها اْوُجْر َي َناَك ْنَمِّل ٌةَنَسَح ٌةَوُْسا ِللها ِلْوُسَر ْفِ ْمُكَل َناَكْدَق
اًر ْ يِثَك َللها َرََكذَو َرِخْلاا 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik bagimu (yaitu)bagi orang yang mengharap 
(Rahmat) Allah dan (Kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah. (Qs. Al-Ahzab:21) (Kementrian Agama, 2010:420) 
Ayat tersebut memberikan petunjuk  dan mengingatkan kepada 
manusia bahwa pada diri Rasulullah itu sudah terdapat contoh akhlak 
yang mulia. Hal tersebut dinyatakan dalah Al-Qur‟an, maksudnya 
supaya diamalkan. Caranya antara lain dengan mengikuti perintah-
Nya dan mencintai-Nya. Dalam salah satu Haditsnya yaitu: 
 ُلْوُسَر ْنُكَي َْلَ :اَمُه ْ نَع ُللها َيِضَر ِصاَعْلا ِنْبَو ِرْمَع ُنْب ِللها ِدْبَع ْنَعَو
 ْمُِكراَيِخ ْنِم َّنِا :ُلْوُق َي َناََكو اَش ِّحَمَتُمَلاَو اَشِحَاف م.ص ِللها
)ويلع قفتم( ًاقَلاْخَا ْمُكَنَسْحَا 
Artinya: “Dan dari Abdullah bin Amru bin Al-Ash r.a berkata, 
“Rasulullah Saw bukan seorang yang memiliki perilaku dan 
perkataan yang keji. Nabi SAW bersabda, “Sebaik-baik kamu ialah 
yang terbaik akhlak (budi pekertinya).“ (HR. Bukhori dan Muslim) 
Berdasarkan Hadits riwayat Bukhori dan Muslim, dari Abdullah 
bin Amru bin Al-Ash r.a menyampaikan bahwa Rasulullah SAW 
merupakan hamba utusan dan pilihan Allah yang dijadikan panutan 
atau teladan yang baik, baik itu dalam ucapan, perkataan dan 
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ketetapan Beliau. Dan dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa 
sebaik-baiknya orang adalah orang yang berakhlakul karimah, yang 
baik akhlaknya. 
Dalam hadits yang lain Nabi SAW menegaskan: 
 َّنِإ:َمَّلَس َو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص للها ُلْوُسَر ُلَاق ,ُوْنَع ُللها َيِضَر ْيِْبَج ْنَع
 ْمُكِّبَحَأ ْنِم  ْمُكُنِس اَحَأ ِةَماَيِقْلا َمْو َي اًسِلَْمَ ِّنِِّم ْمُكبرََقأَو ََّلَِإ
)يذمترلا هاور(..........ًاقَلاْخَأ 
Artinya: “Dari Jabir Radhiyallahu „anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: ”Sesungguhnya orang yang 
paling cinta kepadaku di antara kamu sekalian dan paling dekat 
tempat duduknya denganku di hari kiamat adalah yang terbaik 
akhlaknya diantara kamu sekalian……”.(HR. al-Tirmidzi) 
Dalil diatas menjelaskan bahwa akhlak bukan hanya hasil 
pemikiran dan tidak berarti lepas dari realitas hidup, melainkan 
merupakan persoalan yang terkait dengan akal, roh, hati, jiwa, 
realitas, dan tujuan yang digariskan oleh akhlak Qur‟aniah (Marzuki, 
2009:177). Dalam kenyataan hidup memang kita temui ada orang 
yang berakhlakul karimah dan juga sebaliknya. Hadits diatas juga 
menegaskan balasan bagi orang yang berakhlakul karimah yaitu 
duduk dekat dengan Rasulullah SAW di hari kiamat. 
Dari berbagai pendapat dapat kita simpulkan bahwa akhlak 
bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadits. Rasulullah SAW sebagai 
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teladan seluruh umat untuk bersikap atau bertindak yang baik, 
sedangkan setiap perbuatan manusia tersebut diukur dengan suatu 
sumber yaitu Al-Qur‟an dan Al-Hadits. Mengikuti dan mencintai 
Rasulullah SAW oleh Allah dinilai sama dengan mencintai dan 
mentaatinya. Dengan cara demikian beriman kepada para Rasul akan 
menimbulkan akhlak yang mulia. Hal ini dapat diperkuat lagi dengan 
cara meniru sifat-sifat yang wajib pada Rasul, yaitu sifat jujur, 
amanah (terpercaya), tabligh (menyampaikan ajaran sesuai dengan 
perintah Allah), dan Fathonah (cerdas) (Nata, 2016:24-25). Jika 
semua itu ditiru kepada manusia yang mengimaninya maka 
akandapat menimbulkan akhlak mulia dan disinilah letaknya 
hubungan ilmu akhlak dengan ilmu tauhid. 
c. Macam-Macam Akhlak 
Secara garis besar, akhlak dapat dibagi dalam dua bagian yaitu 
akhlak terpuji (al-„akhlaq al-mahmudah),  dan akhlak tercela (Al-
akhlaq al-mazmumah)(Ismatu Robi: 2012:98).berikut penjelasan 
kedua aspek akhlak tersebut. 
1) Akhlak terpuji adalah sifat dan perilaku yang baik, yang 
mendatangkan kebaikan dan kebahagiaan bagi dirinya sendiri, 
dan kebaikan bagi orang lain, bahkan bagi seluruh alam. 
2) Akhlak tercela adalah sifat dan perilaku yang tidak saja 
mendatangkan kerugian buat oran lain, tetapi juga kerugian 
kembali bagi dirinya sendiri. 
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Berbagai contoh perbuatan dari akhlak terpuji diantaranya adalah 
jujur, dermawan, sabar, tolong-menolong, sopan santun, 
menghormati orangtua, berbakti kepada orangtua, dan masih banyak 
lagi. Sedangkan contoh perbuatan dari akhlak tercela diantaranya 
adalah sombong, kikir, durhaka kepada orangtua, berkata kotor, dan 
masih banyak lagi contoh perbuatan tercela. Semua akhlak atau 
perbuatan tersebut timbul dari kekuatan jiwa yang mendorog 
seseorang melakukan perbuatan baik maupun perbuatan buruk, dan 
semua sudah diatur dalam Al-Qur‟an dan Hadits.  
Akhlak baik atau buruknya seseorang kembali pada dirinya 
sendiri. sebagai contoh adalah jujur, orang yang jujur hatinya akan 
tenteram dan mempunyai banyak teman. Orang yang jujur dipercaya 
oleh orang lan sehingga banyak yang member pekerjaan. Orang yang 
jujur mengambil bagiannya dengan sesuai dengan haknya. 
Sebaliknya, orang yang tidak jujur tidak dipercaya orang lain. 
Pembohong berusaha mengambil bagiannya lebih besar dari haknya, 
sehingga mengambil hak orang lain. Jika diberi wewenang dan 
kekuasaan, pembohong merugikan rakyat dan negara dengan 
berbagai cara, seperti korupsi. 
Dari penjelasan yang disampaikan di atas dapat disimpulkan 
bahwa macam-macam akhlak meliputi akhlak terpuji dan akhlak 
tercela. Contoh dari akhlak terpuji adalah sabar, ikhlas, qona‟ah, 
istiqomah, toleransi, dan berbuat baik terhadap sesama manusia. 
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Adapun contoh dari akhlak tercela adalah sombong, malas, mencuri, 
ghibah, dan saling menjelakkan satu sama lain. 
d. Ciri-ciri Akhlak 
Menurut Rois Mahfud (2011:99) Akhlak sebagai salah satu aspek 
penting dalam Islam memiliki ciri-ciri penting sebagai berikut: 
1) Mengajarkan dan menuntun manusia kepada tingkah laku yang 
baik dan menjauhkan diri dari tingkah laku yang buruk. 
2) Menjadi sumber moral, ukuran baik dan buruknya perbuatan 
seseorang yang didasarkan kepada Al-Qur‟an dan Al-Hadits yang 
shahih. 
3) Bersifat universal dan komprehensif, dapat diterima dan 
dijadikan pedoman oleh seluruh umat manusia kapan pun dan 
dimanapun mereka berada, serta dalam keadaan apapun dan 
bagaimanapun. 
4) Mengatur dang mengarahkan fitrah manusia ke jenjang akhlak 
yang luhur dan mulia serta meluruskan perbuatan manusia 
sebagai upaya memanusiakan manusia.  
Adapun ciri-ciri akhlak menuurut Ali Hamzah. (2014:141) 
sebagai berikut: 
1) Kebaikannya bersifat mutlak (al-khairiyyah al-mutlaqah), yaitu 
kebaikan yang terkandung dalam akhlak islam merupakan 
kebaikan yang murni, baik untuk individu maupun untuk 
masyarakat di dalam lingkungan, keadaan, waktu, dan tempat. 
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2) Kebaikannya bersifat menyeluruh (Al-salahiyyah al-„ammah), 
yaitu kebaikan yang terkandung didalamnya merupakan kebaikan 
untuk seluruh umat manusia di segala zaman dan di semua 
tempat. 
3) Tetap, langgeng dan mantap, yaitu kebaikan yang terkandung 
didalamnya bersifat tetap, tidak berubah oleh oleh perubahan 
waktu dan tempat atau perubahan kehidupan masyarakat. 
4) Perubahan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 
sesungguhnya bukan bermain-main atau karena bersandiwara. 
Beberapa penjelasan yang disampaikan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa cirri-ciri akhlak meliputi Mengajarkan dan 
menuntun manusia kepada tingkah laku yang baik, Menjadi sumber 
moral, Bersifat universal dan komprehensif, Mengatur dan 
mengarahkan fitrah manusia ke jenjang akhlak yang luhur dan mulia, 
Kebaikannya bersifat mutlak, Kebaikannya bersifat menyeluruh, 
Tetap, langgeng dan mantap, dan Perubahan akhlak. 
e. Ruang Lingkup Akhlak 
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang 
secara spontan muncul jika diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran 
atau pertimbangan lebih dahulu serta tidak memerlukan dorongan 
dari luar (Isnaniah, 2013). Kajian akhlak adalah tingkah laku 
manusia atau tepatnya nilai dari tingkah lakunya yang berisi nilai 
baik dan nilai buruk. Kriteria penilaian disini adalah akhlak manusia 
dalam hubungannya dengan tuhan, yakni dalam hal ibadah, dalam 
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berhubungan dengan sesama, yakni dalam bermuamalah atau dalam 
melakukan hubungan sosial antar manusia dan berhubungan dengan 
alam. Menurut Marzuki (2012:80), ruang lingkup akhlak dalam 
Islam mencakup lima aspek. Berikut penjelasan kelima aspek 
tersebut. 
1) Akhlak terhadap Allah Swt. Orang Islam memiliki akidah yang 
benar dan kuat. Maka kewajiban untuk bertaqwa kepda Allah 
adalah hal yang harus dilaksanakan, yaitu dengan cara 
meluruskan ubudiah atas dasar tauhid, khusuk dala beribadah, 
berbaik sangka kepada orang lain. 
2) Akhlak kepada diri sendiri. Manusia dilahirkan dalam keadaan 
suci. Maka manuia berkewajiban menjaga kesucian tersebut 
dengan cara memelihara kerapihan, berjalan dan berkata dengan 
sopan dan tenang, menambah pengetahuan sebagai modal amal, 
membina kedisiplinan diri. 
3) Akhlak kepada keluarga. Akhlak terhadap keluarga dapat 
dilakukan dengan cara berbakti kepada orang tua, bergaul dengan 
kebaikan, saling mendoakan dan bertutur kata dengan lemah 
lembut. 
4) Akhlak kepada tetangga. Membina tetangga sangat penting, 
karena tetangga adalah sahabat yang paling dekat. Dalam Hadis 
Rasulllah telah menjelaskan beberapa contoh akhlak yang baik 
kepada tetanga. 
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5) Akhlak terhadap lingkungan. Lingkungan yang dimaksud adalah 
segala sesuatu yang berada disekitar manusia entah itu benda 
hidup maupun benda mati. Akhlak yang mencerminkan bahwa 
manusia benar-benar menjadi khalifah di bumi, yaitu sanggup 
mengayomi sesama dan memelihara lingkungan. Hasyr (dalam 
Marzuki, 2012:80) mengatakan bahwa akhlak seorang muslim 
menganjurkan agar tidak ada pengerusakan terhadap alam 
kecuali terpaksa dan sesuai ketentuan Allah sehingga tidak keluar 
dari fungsi dan tujuan penciptaan. 
Sedangkan menurut Rois Mahfud (2011:99) akhlak juga 
memiliki ruang lingkup, yaitu akhlak manusia terhadap Allah SWT, 
akhlak manusia terhadap sesame manusia lainnya, dan akhlak 
manusia terhadap lingkungan. Ruang lingkup tersebut memiliki arti 
perbuatan baik, yang mana perbuatan baik tersebut tidak hanya 
dilakukan kepada sesame manusia saja, melainkan juga dilakukan 
kepada Allah dengan mentaati perintahnya dan menjauhi 
larangannya serta selalu bertakwa kepada Allah SWT. Akhlak yang 
baik juga dilakukan pada lingkungan disekitar kita. 
Dari beberapa penjalasan yang disampaikan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa ruang lingkup akhlak memuat beberapa hal, 
yaitu akhlak terhadap Allah SWT, Akhlak kepada diri sendiri, akhlak 
kepada keluarga, akhlak kepada tetangga, akhlak terhadap 
lingkungan. 
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f. Pembentukan Akhlak 
Setiap manusia memiliki tiga potensi rohani yaitu Akal (pikiran), 
jiwa (nafs) dan Ruh. Ketiga potensi tersebut bila dikembangkan 
dapat membentuk akhlak yang baik dikembangkan dapat membentuk 
akhlakul karimah (Al-Akhlaq Al-Mahmudah), dan juga dapat 
membentuk akhlak tercela (Al-Akhlaq Al-madzmumah). Artinya 
ketiga potensi itulah yang membentuk karakter atau akhlak setiap 
individu, baik akhlak terhadap dirinya maupun terhadap yang 
lainnya. 
Hendak diketahui, bahwa orang yang telah dikuasai oleh sifat 
malas, beratlah baginya untuk melakukan Mujahadah, melatih diri, 
berusaha menjernihkan jiwa dan mempertinggi akhlak (Al-ghazali. 
2008: 172). Akhlak yang buruk dapat dirubah dan di benahi dengan 
cara mujahadah, melatih diri, berusaha menjernihkan jiwa dan 
mempertinggi akhlak yang baik, tetapi semua itu apabila sudah ada 
malas dalam dirinya, maka tidak akan terlaksana. Akhlak dapat 
menjadi lebih kuat dan meresap pada jiwa seseorang, karena orang 
itu telah berulangkali melakukan perbuatan yang sesuai dengan 
tuntutan akhlak itu, dan penuh kepercayaannya bahwa akhlak itu 
baik. 
Berdasarkan pembentukan akhlak yang diterangkan diatas, 
akhlak dapat dirubah sesuai dengan hati dan kemauan pada diri 
sendiri, asalkan tidak ada malas pada diri seseorang. Menurut RMA 
Hanafi (2001: 94) dalam meningkatkan atau merubah akhlak tersebut 
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terdapat berbagai cara yang terpenting dalam pembentukan akhlak, 
yaitu: 
1) Memperdalam dan menambah ilmu pengetahuan yang 
merupakan pendekatan global untuk memahami akhlak yang baik 
dan buruk serta yang sesuai dan tidak sesuai dengan fitrah 
kemanusiaan. 
2) Menanamkan secara intensif kegunaan akhlak yang baik dalam 
konteks keimanan dan takwa kepada Allah SWT. 
3) Menanamkan terus pengertian agar jangan terlupa sebagaimana 
firman-Nya:  
و َل ََاًمْزَع ُوَلْد َِمّ َْلَو َيِسَن َف ُلْب َق ْنِم َمَدا َلَِا َّانْدِهَع ْدَقَ
“Dan sesungguhnya telah kami perintahkan kepada Adan 
dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu) dan tidak kami dapati 
kemauan yang kuat” (Qs. Thaha:115) (Kementrian Agama. 
2010:320) 
4) Keinginan kuat untuk memperkokoh keyakinan tentang Islam 
untuk meraih mardhatillah di kemudian hari, sebagaimana 
firman-Nya:  
 ٍْيَِْبِ َكِْدرُّي ْنِاَو ,َوُى َّلاِا ُوَل َفِش اَك َلاَف ٍّرُضِب ُللها َكْسَسَْيم ْنِاَو
 ِوِب ُبْيِصُي ,ِوِلْضَِفل َّدَارَلاَف  ُرْوُفَغْلا َوُىَو ,ِهِداَبِع ْنِم ُءاَشَي ْنَم
:فسوي( ِمْيِحَّرلا۷.ٔ) 
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“Jika Allah menimpakan sesuatu kemadharatan kepadamu, 
maka tiada dapat menghilangkan kecuali Dia dan jika Allah 
menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tidak ada yang dapat 
menolak karunia-Nya”.(Yunus:107) 
5) Membudayakan Dzikrullah dan ucapan istighfar. Firman-Nya:  
 ُّنِئَمْطَت ِللها ِرِْكذِبَلاا ,ِللها ِرِْكذِب ْمُه ُبْوُل ُق ُّنِئَمْطَتَو اْو ُنَما َنْيِذَّلا
:دعّرلا( ُبْوُلُقْلإ۸) 
“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingat hati menjadi tentram”.(Ar-Ro‟du: 28) 
6) Membiasakan untuk melatih diri untuk berbuat baik dan 
memotivasi jiwa dengan melawan sifat yang merusak. Firman 
Allah SWT:  
 َِلا َيِحُْوا اَم ُلُْتا َةول َّصلا َّنِا ,ِةلا َّصلا ِمَِقاَو ِباتِكْلا َنِم َكْي
 اَم ُمَلْع َي ُللهاَو ,ُر َبَْكا ِللها ُرِْكذَلَو ,ِرَكْنُمْلاَو ِءاَشْحَفْلا ِنَع ىَه ْ ن َت
:توبكنعلا( َْيُْع َنْصَت۵۶)َ
“Bacalah kitab Al-Qur‟an yang telah diwahyukan kepadamu 
(Muhammad) dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu 
mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. Dan ketahuilah 
mengingat Allah (salat) itu lebih besar (keutamaannya dari 
ibadah yang lain), Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”.(Qs. Al-Ankabut: 45).  
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7) Konfrontatif terus menerus dengan bisikan setan yang selalu 
mendorong berbuat jahat. 
8) Mencontoh perilaku Rasulullah SAW: 
 َللها ْوُجْر َي َناَك ْنَمِّل ٌةَنَسَح ٌةَوُْسا ِللها ُلْوُسَر ْفِ ْمُكَل َناَكْدَقَل
 ْو َيْلاَو:بازحلاا( ًار ْ يِثَك ُللها َرََكذَو َرِخَْلاا َمٕٔ) 
“Sesungguhnya Rasulullah itu menjadi yang terbaik bagimu, 
bagi orang yang mengharapkan pahala dan hari kemudian serta 
ia mengingat Allah”.(Qs. Al-Ahzab:21) 
9) Menanamkan dalam jiwa keinginan untuk berbuat kebajikan dan 
menjadi manusia yang baik. Firman-Nya: 
 َناََكو ِدْعَوْلا َقِداَص َناَك ُوَِّنا ,َلْيِعَاْسِْا ِبتِكْلا ِفِ ُرُْكذاَو
:يمرم( اِّيِبَّنًلاْوُسَر۶۵) 
”Dan ceritakanlah (Muhammad), kisah Ismail di dalam kitab 
Al-Qur‟an. Dia benar-benar seorang yang benar janjinya, 
seorang rasul dan nabi”(Qs. Maryam: 54) 
10) Membuka diri untuk menerima nasehat orang lain terutama dari 
ahli agama. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembentukan akhlak dilakukan berdasarkan hasil usaha pendidikan, 
latihan, usaha keras, dan pembinaan yang bukan terjadi dengan 
sendirinya. Hal  ini meliputi tiga potensi rohani yaitu akal (pikiran), 
jiwa (nafs), dan ruh. Akhlak dapat dirubah sesuai denganhati dan 
kemauan masing-masing asalkan tidak ada rasa malas dalam dirinya. 
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Dalam pembentukan akhlak terdapat faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi pembentukan akhlak. Menurut Firdaus (dalam Jurnal 
Al-Dzikra Vol. XI No.1, 2017:71) Faktor yang mempengaruhi 
pembentukan akhlak terdapat dua faktor, diantaranya adalah: 
1) Faktor Intern, yaitu faktor yang datang dari diri sendiri. 
Diantaranya adalah: 
a) Insting, merupakan kemampuan yang melekat sejak lahir dan 
dibimbing oleh nalurinya. Insting juga merupakan sifat yang 
menyampaikan pada tujuan dan cara berpikir (Ahmad Amin, 
1996:13). Sebagai contoh insting pada binatang seperti mencari 
makan, mengenali lawan, begitu juga dorongan insting pada 
manusia, menjadi faktor tingkah laku dan aktivitas dalam 
mengenali sesame manusia. 
b) Adat/ kebiasaan, Adat menurut bahasa adalah aturan yang 
lazim diikuti sejak dahulu. Kebiasaan adalah kata dasar “biasa” 
yang mendapat imbuhan ke-an, artinya boleh, dapat, atau sering 
(Yatimin, 2007:85). Perbuatan yang menjadi adat/kebiasaan 
tidak cukup hanya diulang-ulang saja, tetapi harus disertai 
kesukaan dan kecenderungan hati terhadapnya. Jadi, akhlak 
terbentuk jugu melalui kebiasaan yang diulang-ulang yang 
menjadi kebiasaan. 
c) Wirotsah (keturunan), wirotsah secara langsung atau tidak 
langsung sangat mempengaruhi bentuknya sikap dan tingkah 
laku seseorang. Sifat-sifat asasi anak merupakan pantulan sifat-
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sifat asasi orang tuanya. Terkadang anak juga mewarisi 
sebaguan besar dari sifat orangtuanya. 
d) Keinginan atau kemauan keras seseorang menggerakkan 
manusia berbuat sesuatu. Keinginan tersebut merubah niat yang 
baik atau yang buruk, sehingga perbuatan ata tingkah laku 
menjadi baik dan buruk karena keinginan dan kemauan keras 
yang ada dalam dirinya. 
e) Hati nuranimemperingati bahayanya perbuatan buruk dan 
berusaha mencegahnya. Hati tidak akan tenang jika melakukan 
perbuatan yang buruk, dan hati juga mendorong manusia untuk 
melakukan perbuatan baik. Oleh karena itu, hati nurani 
termasuk faktor yang membentuk akhlak manusia. 
2) Faktor Ekstern, yaitu faktor yang datang dari luar yang 
mempengaruhi perbuatan manusia. Diantara faktor yang termasuk 
faktor internal adalah: 
a) Lingkungan, merupakan salah satu aspek yang turut 
memberikan pengaruh dalam pembentukan corak sikap dan 
tingkah laku seseorang (Zahruddin, 2004:99). Lingkungan yang 
dimaksud disini adalah lingkungan yang ada disekitaran 
manusia, seperti lingkungan masyarakat, lingkungan pergaulan 
yang meliputi teman sekolah dan teman pergaulan. 
b) Pengaruh keluarga 
Orangtua merupakan pusat kehidupan sebagai penyebab 
perkenalan dengan alam luar tentang sikap, cara berbuat, serta 
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pemikirannya. Keluarga merupakan pendidikan pertama yang 
didapatkan yang akan memberikan pengaruh yang besar dalam 
pembentukan akhlak. 
c) Pengaruh sekolah 
Sekolah adalah lingkungan pendidikan kedua setelah 
keluarga. Di dalam sekolah berlangsung beberapa bentuk dasar 
dari kelangsungan pendidikan. Pada umumnya yaitu 
pembentukan sikap-sikap dan kebiasaan dari kecakapan-
kecakapan pada umumnya, belajar bekerja sama dengan teman 
sekelompoknya, dan belajar menahan diri dari kepentingan 
orang lain. 
Sedangkan menurut Audah Mannan (dalam Jurnal UIN 
Alauddin: 6) faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak 
diantaranya adalah: 
1) Faktor Internal 
Yaitu faktor keadaan peserta didik itu sendiri, yaitu meliputi 
latar belakang kognitif (pemahaman ajaran agama, kecerdasan), 
latar belakang afektif (motivasi, minat, sikap, bakat, konsep diri 
dan kemandirian). 
2) Faktor eksternal 
faktor eksternal yang membentuk corak sikap dan tingkah laku 
seseorang adalah faktor lingkungan yang dikenal dengan tiga 
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lingkungan pendidikan, yaitu lingkungan keluarga, sekolah, 
dan masyarakat. 
Berdasarkan faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak yang 
disampaikan diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi pembentukan akhlak terdapat faktor eksternal dan 
faktor internal. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan  yaitu 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
Sedangkan faktor internal meliputi insting, adat atau kebiasaan, 
keturunan, hati nurani, dan keinginan atau kemauan keras. Dan juga 
latar belakang kognitif dan latar belakang afektif. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi dengan 
penelitian yang dikaji adalah: 
1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Agus Muharom (2015) dari IAIN 
Purwokerto, dengan judul “Pembentukan Akhlakul Karimah Santri di 
Pondok Pesantren Miftahul Huda Nurul Iman (el Madani) Desa 
Banjarparakan Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas”. 
Hasi penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan akhlakul 
karimah santri melalui kegiatan yang ada di pondok diantaranya adalah 
shalat berjamaah, musyawarah, ziarah, kitobah, berzanji, ro‟an, ta‟ziran, 
khaul, koperasi, dan memasak. Adapun akhlakul karimah yang dibentuk 
dari kegiatan pondok diantaranya adalah jujur, toleransi, disiplin, mandiri, 
bermasyarakat, demokrasi, tanggung jawaab, kebersamaan, kerja keras, 
kreatif, tabarukan, ta‟dim (menghormati), dan menghargai. 
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Penelitian ini sama-sama meneliti tentang pembentukan akhlak. Tetapi 
yang menjadi pembeda penelitian ini dengan penelitian dari Agus 
Muharom adalah terletak pada objek yang diteliti, penelitian dari Agus 
Muharom meneliti tentang pembentukan akhlakul karimah di Pondok 
Pesantren, sedangkan penelitianinitentang pelaksanaan pembelajaran kitab 
Washaya al-abaa‟ lil abna‟ dalam pembentukan akhlak santri di TPA, 
tetapi terfokus dengan pelaksanaan pembelajarannya yang menggunakan 
kitab kuning dan metode yang digunakan dalam pembelajaran di TPA 
Hidayatul Mutadi‟in. 
2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Abdul Kirom (2013) dari UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 
Dalam Kitab Washaya Al-Abaa‟ lil abna‟ Karangan Syaikh Muhammad 
Syakir dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam. 
Hasil penelitian ini menunjukkan, (1) nilai-nilai pendidikan yang 
terdapat kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ telah diterangkan dalam dua 
puluh pasal yang dikemas secara sistematis dan antara materi yang satu 
dengan lainnya terdapat keserasian sebagai sarana dalam mencapai 
kompetensi pendidikan akhlak. Materi-materi yang ditawarkan oleh 
Syaikh Muhammad Syakir tersebut tidak hanya meliputi materi yang 
berkaitan dengan individual saja, melainkan juga materi yang berhubungan 
dengan kehidupan sosial kemasyarakatan dan didalamnya juga mencakup 
aktivitas yang berhubungan dengan Tuhannya. (2) Nilai-nilai pendidikan 
akhlak dalam kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ ini sangat relevan dalam 
Pendidikan Agama Islam saat ini, dikarenakan didalam kitab washaya al-
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abaa‟ lil abna‟ ini dapat dijadikan sebagai rujukan dalam pembelajaran 
Agama Islam, khususnya dalam mata pelajaran Akhlak, dan juga 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, agar menjadi manusia yang 
berkarakter mulia. 
Penelitian ini sama-sama meneliti tentang kitab washaya al-abaa‟ lil 
abna‟ karangan Syaikh Muhammad Syakir. Tetapi yang menjadi pembeda 
dalam penelitian ini dengan penelitian dari Abdul Kirom adalah terletak 
pada objek yang diteliti. Penelitian ini terfokus pada pelaksanaan 
pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ dalam pembentukan akhlak 
santri, yang pembelajarannya menggunakan huruf Arab pegon yang 
diterapkan pada Santri TPA Hidayatul Mubtadi‟in. Sedangkan penelitian 
yang ditulis oleh Abdul Kirom berisi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 
kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ karangan Syaikh Muhammad Syakir 
serta relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam. 
3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nur Aeni (2006) dari UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, dengan judul Konsep Pendidikan Akhlak Dalam 
Kitab Washaya Al-abaa‟ lil Abna‟ Karangan Muhammad Syakir Al-
Iskandari (Relevansinya Dengan Pendidikan Islam). 
Hasil penelitian ini menunjukkan (1) materi yang terdapat dalam kitab 
washaya al-abaa‟ lil abna‟ telah terangkum dalam dua puluh pasal yang 
telah dikemas secara sistematis. Dan antara materi satu dengan lainnya 
terdapat keserasian sebagai saran dalam mencapai kompetensi pendidikan 
akhlak dalam kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ yaitu, penerapan akhlakul 
karimah berupa tuntunan akhlak bagi pencari ilmu dalam kehidupan 
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sehari-hari. Meteri-materi yang ditawarkan Muhammad Syakir tersebut 
tidak hanya meliputi materi yang berkaitan dengan individu saja, 
melainkan materi yang berhubungan dengan kehidupan sosial 
kemasyarakatan serta materi yang didalamnya mencakup aktivitas yang 
berhubungan dengan nilai-nilai mahdhoh (ibadah langsung kepada Allah) 
dan ibadah ghoiru mahdhoh (tidak langsung berhubungan dengan Allah). 
Adapun materi-materi yang telah dikemas dengan sistematis oleh 
Muhammad Syakir dalam kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ masih relevan 
untuk disampaikan dalam kegiatan belajar mengajar pendidikan Akhlak, 
karena materi-materi yang dikemukakan Muhammad Syakir dapat menjadi 
salah satu sarana dalam pencapaian kompetensi pendidikan islam. (2) 
Metode pendidikan yang digunakan dalam kitab washaya al-abaa‟ lil 
abna‟ mencakup metode belajar dan mengajar. Metode belajar yang 
terkandung  dalam kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ diantaranya ialah 
Muthola‟ah, muzakaroh, dan munazaroh. Adapun metode mengajar 
Muhammad Syakir memakai metode ceramah, Tanya jawab, hukuman, 
pembiasaan, dan penugasan. Berbagai metode belajar dan mengajar yang 
ditawarkan Muhammad Syakir tersebut masih relevan untuk diterapkan 
dalam Pendidikan Islam sesuai dengan kontek materi yang akan 
disampaikan agar metode tersebut dapat tepat guna. 
Penelitian ini sama-sama meneliti kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ 
dalam Pendidikan Akhlak. Tetapi yang menjadi pembeda dalam penelitian 
ini dengan penelitian dari Nur Aeni adalah terletak pada objek yang 
diteliti. Penelitian yang ditulis peneliti terfokus pada pelaksanaan 
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pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ dalam pembentukan akhlak 
santri di TPA Hidayatul Mubatadi‟in, tetapi terfokus dengan pelaksanaan 
pembelajarannya yang menggunakan kitab kuning dan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran di TPA Hidayatul Mutadi‟in, sedangkan 
Penelitian yang ditulis oleh Nur Aeni tentang konsep pendidikan akhlak 
dalam kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ karangan Muhammad Syakir Al- 
Iskandari 
C. Kerangka Berpikir 
 Pembelajaran kitab merupakan proses komunikasi antara pendidik dan 
peserta didik dengan memiliki tujuan dari pelaksanaan pembelajaran dan 
materi bahan ajar yang berbeda dan khas seperti menggunakan kitab kuning 
yang biasanya dipelajari di Pesantren. Materi kitab kuning memiliki ciri yang 
berbeda dengan materi lainnya, seperi berbahasa arab, tidak ada syakal, 
menggunakan warna kertas kuning, dan dimaknai dengan huruf Pegon (makna 
gandul). Dalam Pelaksanaan pembelajaran kitab berbeda dengan pembelajaran 
pada umumnya,komponen yang digunakan dalam pembelajaran kitab sama 
dengan pembelajaran lainnya, tetapi yang membedakan terlatak pada materi, 
metode, dan evaluasinya.  
 Kitab Washaya al-abaa‟ lil abna‟ merupakan kitab dasar berbahasa Arab 
yang menerangkan tentang akhlak atau budi pekerti yang biasanya di pelajari 
di dunia pesantren yang menggunakan huruf hijaiyah pegon yang berbahasa 
jawa. Dalam kaitannya dengan pelaksanaan pembelajaran kitab washaya al-
abaa‟ lil abna‟ yang dikarang oleh Syaikh Muhammad Syakir yang 
pembahasannya menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh Santri atau 
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pelajar yang mempelajarinya, karena dalam kitab ini menggunakan bahasa 
nasehat antara seorang Guru dengan Muridnya yang diperumpamakan dengan 
seorang Bapak dengan Anaknya. Kitab ini yang menggunakan isi 
pembelajaran yang mudah dipahami, maka kitab ini juga dipelajari di sebuah 
TPA (Taman Pendidikan Al-Qur‟an). 
Dalam mempelajari kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ sebuah TPA 
menggunakan pegon yang mana metode tersebut sudah jarang digunakan atau 
diterapkan pada Madrasah Diniyah atau TPA, terkecuali di Pondok Pesantren. 
Sehingga dengan diterapkannya kembali kepada peserta didik mengenai 
pembelajaran akhlak menggunakan kitab washya al-abaa‟ lil abna‟ yang 
menggunakan huruf pegon yang mana tingkat pemahaman tersebut lebih 
susah, karena selain memahami apa maksud kitab yang ditulis dengan huruf 
pegon, mereka juga harus paham mengenai bahasa jawa yang dipakai dalam 
kitab tersebut. 
Dalam pembelajaran kitab washaya di TPA, seorang guru mendikte apa 
maksud kitab tersebut yang berbahasa jawa, kemudian Santri menulisnya 
maksud kitab yang di dikte Guru dengan di tulis di buku masing-masing yang 
menggunakan huruf Arab pegon. Setelah pembelajaran selesai, Guru 
menjelaskan apa maksud pembahasan kitab tersebut yang sudah di dikte oleh 
Guru. Hal ini dilakukan untuk memahamkan Santri dan melatih santri untuk 
membiasakan berbahasa Jawa terutama bahasa jawa kromo alus , karena 
menggunakan bahasa jawa yang mulai sekarang anak lebih terbiasa 
menggunakan bahasa Indonesia dibandingkan dengan bahasa Jawa. Menulis 
dengan huruf hijaiyah pegon menjadi kebiasaan Santri TPA karena sejak kelas 
 
 
69 
 
dua sudah diajarkan bagaimana menulis pegon. Setelah pembelajaran selesai, 
seorang Guru juga melakukan evaluasi pada pembelajaran tersebut dengan 
metode teladan atau meniru dan juga pembiasaan berbuat baik atau 
berakhlakul karimah. Hal ini sangat diperhatikan oleh seorang Guru yang 
mengajar untuk mencapai tujuan pelaksanaan pembelajarn kitab washaya al-
abaa‟ lil abna‟ yaitu Santri terlatih berbuat baik kepada sesama manusia. 
Sehingga pelaksanaan pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ di 
TPA dapat dipandang sebagai suatu wadah untuk membina dan membentukan 
akhlak Santri yang masih berusia dini. Oleh sebab itu, pelaksanaan 
pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ sangat penting diterapkan di 
lingkup TPA dan baik untuk dijadikan contoh diterapkan di TPA lainnya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan atau kancah 
(field research), yaitu penelitian yang mengumpulkan datanya dilakukan di 
lapangan, organisasi kemasyarakatan, lembaga-lembaga pendidikan formal 
maupun non formal (Khuriyah dkk, 2018:41).Penulis menggunakan motode 
kualitatif dengan pendekatan diskriptif “penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati” (Bagdon dan Taylor dalam 
Gunawan, 2014:82). Sedangkan menurut Nana Syaodih penelitian kualitatif 
atau dengan kata lain peneliti yang bersifat non statistik. Jenis penelitian 
kualitatif ini mengacu pada prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari pelaku yang dapat 
diamati.Penelitian kualitatif (Qualitative research) adalah suatu penelitian 
yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 
individual maupun kelompok (Syaodih. 2013:60). 
 Pendapat mengenai penelitian kualitatif disampaikan diatas, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian non statistik 
yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 
individual maupun kelompok yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk 
tertulis atau lisan dari orang atau tempat yang akan kita amati. Penelitian ini 
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merupakanpenelitian lapangan tentang pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil 
abna‟ dalam pembentukkan akhlak santri di TPA Hidayatul Mubtadi‟in di 
Dusun Sidorejo Desa Jeblogan Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi. Peneliti 
akan mengkaji proses pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ yang 
menggunakan kitab kuning, yang dilakukan dengan observasi, dokumentasi, 
dan wawancara. 
B. Setteing Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di TPA Hidayatul Mutadi‟in bertepatan 
di Masjid Jami‟ Baitul Amin, terletak di Dusun Sidorejo Desa Jeblogan 
Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi. Adapun alasan dalam pemilihan 
tempat ini sebagai tempat penelitian karena TPA tersebut dalam 
menyampaikan pembelajarannya khususnya tentang akhlak kepada 
Santrinya menggunakan kitab kuning yaitu washaya al-abaa‟ lil abna‟ dan 
penulisannya menggunakan Arab pegon yang berbahasa jawa, sehingga 
tingkat pemahaman santri lebih sulit diterima. 
2. Waktu Penelitian 
Untuk waktu penelitian dimulai bulan Januari 2019 sampai bulan Mei 
2019. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Andi Prastowo (dalam Suryana 2015:144) subyek penelitian 
adalah narasumber atau informan, yaitu orang-orang yang dapat 
memberikan informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam 
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penelitian ini yang menjadi subjek adalah adalah Ustadz yang mengajar 
kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ kelas 4 dan 5, dan santri kelas 4 dan 5 
TPA Hidayatul Mubtadi‟in. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang dalam pada latar penelitian.Informan adalah 
orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 
kondisi latar penelitian. Jadi, ia harus memiliki banyak pengalaman 
tentang latar penelitian (Moleong. 2011:132). Sedangkan menurut Burhan 
Bungin (2011: 107) informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
penelitian. Pengertian diatas menunjukkan informan adalah sumber lain 
atau orang yang dapat memberikan informasi penelitian.  Dalam penelitian 
ini yang menjadi informan adalah Kepala TPA Hidayatul Mubtadi‟in dan 
juga Ustadz atau ustadzah yang mengajar selain kitab washayaal-abaa‟ lil 
abna‟ TPA Hidayatul Mubtadi‟in. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, peneliti kualitatif harus mengetahui prosedur 
pengumpulan data diantaranya adalah: 
1. Observasi 
Observasi diturunkan dari bahasa latin yang berarti “melihat” dan 
memperhatikan (Gunawan, 2014: 143). Sedangkan menurut Creswell 
(2015:422) observasi berarti proses pengumpulan informasi open-ended 
(terbuka) tangan pertama dengan mengobservasi atau mengamati orang 
dan tempat disuatu lokasi penelitian. Motode ini dipakai untuk 
mengumpulkan data-data dengan mudah difahami dan diamati secara 
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langsung yaitu pelaksanaan pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ 
dalam pembentukan akhlak santri di TPA Hidayatul Mubtadi‟in Sidorejo, 
Jeblogan, Paron, Ngawi Tahun 2019. 
2. Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewancara (interview) yang mengajukan 
pertanyaan dan (interviewer) terwawancara yang memberikan jawaban 
atas wawancara dalam penelitian itu (Lexy J. Moleong. 2011:200). 
Setyadin dalam Imam Gunawan (2015:160) wawancara merupakan suatu 
percakapan yang diarahkan pada masalah tertentu melalui proses Tanya 
jawab antara dua orang atau lebih secara langsung. Jadi syarat berjalannya 
suatu wawancara adalah ada pewawancara dan terwawancara. 
Metode wawancara dalam penelitian kualitatif merupakan salah satu 
teknik untuk mengumpulkan data dan informasi. Penggunaan metode ini 
didasarkan pada dua alasan, yaitu: 
a. Dengan wawancara, peneliti dapat menggali, tidak saja apa yang 
diketahui dan dialami oleh subjek yang diteliti, akan tetapi apa yang 
tersembunyi jauh didalam diri subjek penelitian. 
b. Apa yang dinyatakan kepada informan bisa mencakup hal-hal yang 
bersifat lintas waktu, yang  berkaitan dengan masa lalu, masa sekarang 
dan juga masa yang akan datang. 
Menurut Moleong (2011:202) startegi untuk melakukan wawancara 
adalah apabila terwawancara itu agak sukar, maka jangan menggunakan 
perkataan yang kasar atau kotor.Kemudian wawancara tidak memerlukan 
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kesimpulan tetapi memerlukan kelanjutan.Pewawancara hendaknya 
merencanakan taktik sehubungan dengan lamanya waktu wawancara yang 
tersedia. 
Dalam penelitian ini, wawancara diajukan kepada Kepala TPA 
Hidayatul Mubtadi‟in untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan 
TPA Hidayatul Mubtadi‟in. Kemudian diajukan kepada Ustadz yang 
mengajar kitab Washaya al-abaa‟ lil abna‟ di TPA Hidayatul Mubtadi‟in 
kelas 4 dan 5 untuk memperoleh data-data tentang pelaksanaan 
pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ dalam pembentukan akhlak 
Santri di TPA Hidayatul Mubtadi‟in. Kemudian juga perlu mewawancarai 
Santri TPA Hidayatul Mubtadi‟in untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi dan pemecahannya dalam pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ 
lil abna‟. 
3. Dokumentasi 
Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh 
melalui fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip 
foto, hasil rapat, cenderamata, dan jurnal kegiatan (Suryana, 2015:234). 
Sedangkan menurut Imam Gunawan (2014:176) metode dokumentasi 
merupakan analisis tulisan atau analisis visual dari suatu dokumen berupa 
buku teks, essay, surat kabar, novel, artikel, majalah buku resep, pidato, 
iklan, gambar nyata, dan isi dari setiap jenis komunikasi visual dapat 
dianalisis berbagai cara. 
Dokumentasi adalah barang-barang yang tertulis yang disini penulis 
melakukan pengamatan terhadap foto-foto tentang kegiatan TPA yang 
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sudah dilaksanakan maupun sedang dilaksanakan, struktur organisasi, 
sejarah berdirinya TPA Hidayatul Mubtadi‟in, jadwal kegiatan 
pembelajaran khususnya pembelajaran kitab washaya, tata tertib, kitab 
washaya al abaa‟ lil abna‟ pegangan santri dan Ustadz, dan juga tentang 
laporan kegiatan belajar Santri. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menentukan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu, adapun kriteria tersebut menurut 
Ibrahim (2015: 120) adalah: 
1. Derajat keterpecahan (credibility) 
2. keteralihan (transferability) 
3. ketergantungan (dependability) 
4. kepastian (confirmability) 
Dalam penelitian ini digunakan kriteria derajat kepercayaan. Berbagai cara 
dilakukan untuk mengusahakan agar keberhasilan hasil penelitian dapat 
dipercaya yakni dengan metode triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data dengan melakukan pengecekan dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara dan waktu (Sugiyono. 2007:372). Sedangkan 
triangulasi menurut Moleong (2017: 330) adalah teknik teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang dimanfaatkan sesuatu dengan yang lain diluar data untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 
triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan 
sumber dan metode. 
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. Tiangulasi sumber menurut Moleong (2017:330) dilakukan dengan jalan 
membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh dari wawancara dengan dokumen yang berkaitan dengan hasil 
pengamantan. Triangulasi sumber data juga dilakukan dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamantan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Menbandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang didapat selama penelitian. 
4. Membandingkan keadaan dalam perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Patton dalam Moleong (2012:331) menyatakan bahwa terdapat dua 
strategi dalam triangulasi metode, (1) keabsahan data yang terkumpul dari 
teknik yang digunakan oleh peneliti, (2) data terkumpul dari beberapa sumber 
sedangkan metode yang digunakan peneliti adalah sama. 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tiangulasi sumber dan metode, yang pada dasarnya digunakan untuk 
membandingkan apa yang dikatakan orang dengan apa yang dilihat peneliti 
dalam observasi, kemudian sekaligus untuk membandingkan antara data yang 
yang diperoleh dari observasi, wawancara, dokumentasi serta membandingkan 
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apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakan orang 
secara pribadi sehingga bisa mendapatkan data yang benar dan terpercaya. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Patton (dalam Basrowi, 2008:91) analisis data adalah proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, katagori, 
dan satuan uraian dasar. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa analisis 
data adalah proses mengorganisasikan dengan mengurutkan data kedalam 
pola, katagori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditentukan tema dan 
dapat dirumuskan oleh data. Analisis data juga digunakan sebagai proses 
menemukan tema dan juga hipotesis. 
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan 
proses pengukuran data. Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik analisis 
berupa analisys Interaktif. Dari teknik tersebut, peneliti dapat merancang 
proses penelitian sesuai dengan teknik yang digunakan oleh Miles dan 
Huberman (dalam Suryana, 2015: 274). Dalam penelitiannya, Milles Dan 
Huberman mengemukakan bahwa mencakup tiga hal utama, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  Tiga hal tersebut sebagai 
sesuatu yang jailin-menjalin sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar 
untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis, komponen analisis 
data menurut Milles dan Huberman (dalam Rohidi, 2014: 20) sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, juga ditambah dengan membuat catatan lapangan. Menurut 
Bogdan dan Biklet (dalam Moleong. 2004:153), catatan lapangan adalah 
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tulisan tentang apa yang didengar, dilihat, dan dipikirkan dalam rangka 
pengumpulan data riifeleksi terhadap data alam penelitian kualitatif. 
2. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengakstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian ini dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses penelitian ini benar-benar mencari data yang 
valid ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh akan 
dicetak ulang dengan informan yang lain yang dirasa peneliti lebih 
mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dan catatan lapangan. Pada saat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batasan.Reduksi data merupakan bagian dari analisis data 
yang menegaskan, memperpendek, membuang hal-hak yang tidak penting 
dan mengatur sedemikian rupa sehingga simpulan peneliti dapat 
dilakukan. 
3. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang member 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.Tahap 
ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh 
dari lapangan selama kegiatan berlangsung.Data yang selama kegiatan 
diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi data.Penyajian data 
dilakukan dengan merakit organisasi informasi.Deskripsi dalam bentuk  
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narasi yang memungkinkan kesimpulan peneliti dapat dilakukan dengan 
penyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan 
dipahami. 
4. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 
Dalam penelitian ini, peneliti membuat rumusan proposisi yang 
terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelituan, 
kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi 
yang telah dirumuskan.Langkah selanjutnya melaporkan hasil penelitian 
lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dengan temuan yang sudah 
ada. 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Komponen dalam analisis data model interaktif 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta temuan penelitian yang akan dikemukakan dalam bab ini adalah 
fakta-fakta yang peneliti temukan dalam pelaksanaan penelitian di TPA 
Hidayatul Mubtadi‟in Sidorejo, Jeblogan, Paron, Ngawi, khususnya fakta 
tentang pelaksanaan pembelajaran kitab Washaya Al-Abaa‟ li abna‟ dalam 
pembentukan akhlak santri TPA untuk memahami kondisi riil lokasi 
penelitian, maka disini peneliti menunjang diantaranya letak geografis, sejarah 
berdirinya TPA Hidayatul Mubtadi‟in Sidorejo Jeblogan Paron Ngawi,  Visi 
misi, keadaan Guru, Keadaan Santri, sarana prasana yang ada di TPA 
Hidayatul Mubtadi‟in, serta ragam kegiatan yang dilakukan di TPA Hidayatul 
Mubtadi‟in. Adapun penjelasan lebih rici sebagai berikut: 
1. Gambaran Umum TPA Hidayatul Mubtadi‟in 
a. Letak Geografis 
TPA Hidayatul Mubtadi‟in berada di Masjid Jami‟ Baitul Amin 
yang merupakan lembaga pendidikan non formal terletak di Dusun 
Sidorejo RT/RT 06/05, Desa Jeblogan, Kecamatan Paron, Kabupaten 
Ngawi. Adapun batas-batas wilayah yang mengelilingi TPA Hidayatul 
Mubtadi‟in adalah sebagai berikut: 
Sebelah barat : perumahan penduduk dan kebon 
Sebelah utara : Perumahan penduduk 
Sebelah timur : halaman masjid dan sungai pembatas desa 
Sebelah selatan : kebon dan jalan 
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Letak TPA Hidayatul Mubtadi‟in ini berada di pingir Dusun 
desa Jeblogan kecamatan Paron, yang berbatasan dengan Dusun Jambe 
Kidul Desa Gemarang Kecamatan Kedunggalar. Letak TPA Hidayatul 
Mubtadi‟in yang berada jauh dari pusat kota Ngawi. Jarak ke 
kecamatan Paron 10 km, dan jarak ke pusat kota Ngawi 25 km. 
meskipun TPA hidayatul Mubtadi‟in berada jauh dari kota, tetapi letak 
TPA Hidayatul Mubtadi‟in sangat strategi karena berada di dekat 
pembatas desa, sehingga yang menempuh ilmu di TPA Hidayatul 
Mubtadi‟in tidak hanya yang termasuk warga Dusun Sidorejo saja, 
melainkan juga ada warga desa lain yang juga menyekolahkan anaknya 
di TPA Hidayatul Mubtadi‟in Sidorejo Jeblogan Paron Ngawi. 
(Observasi Rabu, 20 Maret 2019) 
b. Sejarah Berdirinya TPA Hidayatul Mubtadi‟in 
TPQ Hidayatul Mubtadi‟in terletak di Dusun Sidorejo RT 03 RW 
05, Desa Jeblogan, Paron, Ngawi. Didirikan pada tahun 1992 oleh 
Bapak M. Mursyid Rodli dan kawannya yang baru saja lulus dari 
Pondok Pesantren Lirboyo hingga sampai sekarang dipimpin dan 
diasuh oleh beliau. ketika itu anak-anak yang mengikuti TPA masih di 
bawah usia 6 tahun dan belum ada sistem pembacaan Iqra‟. Melihat 
hal seperti itu, Bapak Mursyid Rodli bekerjasama dengan pengurus 
masjid dan para Imam sepakat untuk mendirikan TPA, dan mulai sejak 
itulah TPA didirikan dan diberi nama TPA HIDAYATUL 
MUBTADI‟IN. Dari nama tersebut betul-betul TAFA ULAN/mencari 
ketularan pada Pesantren yang Santrinya banyak sekali dan terkenal 
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yaitu Pondok Pesantren LIRBOYO Kediri yang juga mempunyai nama 
Hidayatul Mubtadi‟in.. Dan berdirilah TPA tersebut hingga sekarang. 
Dan pada pembelajarannya juga mencontoh dari Pesantren Lirboyo, 
sehingga proses pembelajarannya, dan juga penggunaan kitab juga 
samaVisi dan Misi TPA HIdayatul Mubtadi‟in. (Wawancara Bapak 
Mursyid Rodly pada hari Kamis tanggal 21 Maret 2019) 
c. Visi dan Misi TPA Hidayatul Mubtadi‟in  
Visi: 
“Barang siapa bersungguh-sungguh dapatlah maka ia akan 
mendapatkan apa yang ia cita-citakan. Dan Sebaik-baik kalian 
adalah yang belajar Al Qur‟an dan mengajarkannya”. 
Misi: 
1) Membentuk santriwan-santriwati berakhlakul karimah  
2) Mendidik santriwan-santriwati untuk dapat membaca al-
Qur‟an dengan fasih dan benar. 
1) Membentuk pribadi muslim yang memiliki pengetahuan 
agama Islam yang baik. (Wawancara Bapak Mursyid Rodly 
pada hari Kamis 21 Maret 2019) 
d. Keadaan Guru TPA Hidayatul Mubtadi‟in 
Tenaga pendidik atau yang disebut Ustadz/Ustadzah merupakan 
suatu kunci lembaga pendidikan. Maka kualitas Ustadz atau Ustadzah 
 
 
139 
 
memenuhi sesuai dengan bidangnya. TPA Hidayatul Mubtadi‟in 
mempunyai 13 Ustadz atau Ustadzah yang mengajar TPA. 
Kebanyakan Ustadz atau Ustadzah yang mengajar di TPA tersebut 
lulusan dari sebuah pesantren, dan mayoritas berasal dari Pondok 
terkenal di Jawa Timur yaitu Lirboyo. Sehingga secara kualitas telah 
memenuhi persyaratan mengajar dalam bidangnya. (Wawancara Bapak 
Mursyid Rodly pada hari Senin tanggal 21 Maret 2019). Untuk lebih 
lengkapnya dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4.1 
Daftar Ustadz dan Ustadzah TPA Hidayatul Mubtadi‟in 
No Nama Ustadz/Ustadzah Jabatan di TPA 
Hidayatul 
Mubtadi‟in 
Mata Pelajaran yang 
diampu 
1. Ust. M. Mursyid Rodly Pemimpin TPA Risalatul Mahaid 
2. Ustz. Fatmiyasih Wakil Pemimpin 
TPA 
BTA (Baca Tulis 
Al-Qur‟an) 
3. Ustz. Siti Suryani Bendahara Doa-Doa 
4. Ust. Rohmat Sekretaris Washaya al-abaa‟ 
lil abna‟ 
5. Ust. Khoiri - Qiro‟ah 
6. Ust. Amir Ihsan - Tamrin shalat 
7. Ust. Mahmud Yunus - Washaya al-abaa‟ 
lil abna‟ 
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8. Ust. Didik Efendi - Fiqh 
9. Ustz. Sriani - Tajwid 
10. Ustz. Suyati - Fiqh 
11. Ustz. Rumini - Tamrin Shalat 
12. Ustz. Nur Sriati - Doa-doa 
13. Ustz. Uswatun 
Khasanah 
- Qiro‟ah dan hafalan 
surat pendek 
(Dokumen Daftar Ustadz dan Ustadzah TPA Hidayatul Mubtadi‟in yang 
dikutip pada hari Rabu, 20 Maret 2019) 
Ustadz dan Ustadzah yang mengajar di TPA Hidayatul Mubtadi‟in 
tidak di gaji dengan uang atau materi. Mereka mengajar dengan ikhlas 
tanpa mengharapkan imbalan apapun. Tetapi seorang Ustadzah yang 
menjadi bendahara TPA hidayatul mubtadi‟in memutuskan melalui 
kegiatan musyawarah yang dilakukan 3 bulan sekali dengan 
mengambil sedikit uang kas TPA untuk dibelikan sebuah sabun cuci 
yang diberikan kepada Ustadz atau Ustadzah yang mengajar di TPA 
hidayatul mubtadi‟in, dan masing-masing ustadz atau ustadzah 
mendapatkan 1 bungkung sabun cuci. mereka sepakat menggunakan 
uang kas untuk kebutuhan bersama seperti agenda-agenda besar 
akhirussanah dan ziarah ke walisongo dan juga untuk membeli kain 
untuk sragam santri TPA Hidayatul Mubtadi‟in. (Wawancara dengan 
Bapak Mursyid Rodly, Kamis, 21 Maret 2019) 
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e. Keadaan Santri TPA Hidayatul Mubtadi‟in 
Keadaan santri TPA Hidayatul Mubtadi‟in tahun pelajaran 
2018/2019 secara keseluruhan berjumlah 112 santri, masing-masing 
kelas memiliki jumlah santri yang berbeda-beda. (Wawancara Bapak 
Mursyid Rodly pada hari Kamis 21 Maret 2019). Sedangkan untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4.2 
Daftar jumlah santri masing-masing kelas TPA Hidayatul Mubtadi‟in 
tahun 2019 
No Kelas L P usia Jumlah 
1 Tingkat PAUD 8 12 3-5 tahun 20 
2 Satu 5 14 5-7 tahun 19 
3 Dua 8 9 6-8 tahun 17 
4 Tiga 6 12 8-9 Tahun 18 
5 Empat 5 10 8-10 tahun 15 
6 Lima 4 8 10-11 Tahun 12 
7 Enam 2 9 11-13 Tahun 11 
Total jumlah Santri TPA Hidayatul Mubtadi‟in 112 
(Dokumentasi jumlah santri TPA Hidayatul Mubtadi‟in, Jumat, 22 
Maret 2019) 
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f. Mata Pelajaran di TPA Hidayatul Mubtadi‟in 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadzah Fatmiyasih Hari Kamis, 
21 Maret 2019 mengenai mata pelajaran yang dipelajari di TPA 
Hidayatul Mubtadi‟in. Setiap kelas memiliki mata pelajaran di TPA 
yang berbeda-beda sesuai dengan tingkatnya yang sudah ditentukan 
oleh Musyawarah Ustadz atau Ustadzah TPA Hidayatul Mubtadi‟in. 
Diantara mata pelajaran yang di pelajari di TPA Hidayatul Mubtadi‟in 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Daftar mata pelajaran yang dipelajari pada masing-masing tingkatan 
kelas di TPA Hidayatul Mubtadi‟in 
No Kelas Mata Pelajaran TPA 
1 Tingkat 
PAUD 
a. menulih huruf hijaiyah 
b. belajar membaca makharijul huruf 
c. hafalan doa sehari-hari 
2 Satu a. hafalan doa sehari-hari 
b. membaca iqro 1-2 
c. latihan menulis huruf hijaiyah 
menghafal doa sehari-hari 
3 Dua a. melanjutkan membaca iqro 3-4 
b. hafalan surat pendek dalam juz amma 
c. dekte kata bahasa arab dan pegon 
d. fiqh (bersuci) 
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4 Tiga a. membaca iqra 5-6 
b. melanjutkan hafalan surat pendek dalam 
juz „amma 
c. menghafal bacaan sholat 
d. hafalan doa sehari-hari 
5 Empat a. tamrin sholat 
b. tajwid (kitab syifaul jinan) 
c. wasoya (Washaya al-abaa‟ lil abna‟) 
d. fiqh 
6 Lima  a. washoya 
b. hafalan surat pilihan 
c. qiro‟ah 
d. tamrin sholat 
7 Enam a. risalatul mahaid 
b. qiro‟ah 
c. tamrin sholat 
d. Hafalan surat pilihan 
(Dokumentasi yang dikutip pada hari Kamis 21 Maret 2019 dengan 
Bapak Musrid dan dibantu dengan ibu fatmiyasih) 
g. Sarana Prasarana di TPA Hidayatul Mubtadi‟in 
TPA Hidayatul Mubtadi‟in bertempatkan di masjid jami‟ baitul 
amin yang memiliki ruangan kelas masing-masing. didepan masjid 
jami‟ baitul amin terdapat gedung hanya dua ruangan yag dipakai 
untuk pembelajaran santri TPA Hidayatul Mubtadi‟in kelas PAUD dan 
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kelas satu. Sedangkan yang ada di serambi masjid digunakan untuk 
kelas dua sampai kelas enam. Masing-masing kelas memiliki fasilitas 
belajar mengajar diantaranya adalah papan tulis, spidol, penghapus, 
dan meja. (Observasi sarana prasarana bersama Ustadz Mursyid Rodly 
di TPA Hidayatul Mubtadi‟in hari Jumat, 22 Maret 2019) 
TPA hidayatul mubtadi‟in masing-masing santri memiliki buku 
pegangan untuk tabungan, kartu syahriyah untuk pembayaran tiap 
bulannya Rp. 15.000,00 dan setiap akhir semester mengadakan ujian 
dan diakhir akan diberikan raport pada masing-masing santri. uang 
yang terkumpul dari uang syahriyah digunakan untuk kepentingan 
bersama, seperti pembuatan baju seragam santri TPA, membuat raport, 
mengadakan pengajian akhirussanah, dan juga ziarah ke walisongo. 
Kegiatan yang dilakukan di TPA hidayatul mubtadi‟in selain 
pembelajaran dalam kelas yaitu diadakan lomba antar kelas, pengajian 
akhir tahun yaitu akhirussanah, dan apabila uang kas lebih maka 
diadakan ziarah walisongo. (Wawancara Sarana Prasarana dengan Pak 
Mursyid Rodly hari Jumat, 22 Maret 2019 di Serambi Masjid) 
h. Ragam Kegiatan di TPA Hidayatul Mubtadi‟in 
Adapun kegiatan yang dilaksanakan di TPQ Hidayatul Mubtadi‟in 
adalah sebagai berikut: 
1) Membaca dan menulis iqra‟ (Huruf hijaiyah) 
Pada kegiatan ini hanya dilaksanakan untuk kelas 1, 2, dan 
kelas 3. dalam pembelajarannya, murid maju satu persatu dengan 
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membawa iqra‟ dan buku laporan membaca kepada 
Ustadz/Ustadzah, kemudian Ustadz/Ustradzah menyimak dan 
setelah selesai membaca maka ustadz/ustadzah menulis tanggal 
membaca, halaman membaca, dan menulis keterangan yang mana 
menunjukkan santri tersebut harus mengulang lagi membacanya 
atau melanjutkan ke halaman selanjutnya. pada membaca iqra‟ 
tersebut kelas 1 dibagi menjadi dua yaitu kelas Paud dan kelas 1. 
Kelas Paud rata-rata berusia 3-5 tahun yang baru mengenal huruf 
hijaiyah. setelah membaca iqra‟, maka ustadz/ustadzah tersebut 
member tugas untuk menulis iqra‟ yang ditentukan halamannya 
oleh ustadz/ustadzah. Dan setelah selesai maka dikumpulkan 
kepada ustadz/ustadzahnya dan diberi nilai pada buku siswa 
tersebut. (Wawancara dengan Ustadz Mursyid Rodly di TPA 
Hidayatul Mubtadi‟in hari Jumat, 22 Maret 2019) 
2) Hafalan doa sehari-hari 
Pada kegiatan hafalan doa sehari-hari, diterapkan pada 
kelas 1, 2, dan kelas 3. setiap kelas hafalan doa-doa sehari-hari 
yang berbeda, karena dilihat dari tingkat usianya. Pada kelas 1 
hafalan doa sehari-hari menyangkup doa orang tua, doa mau 
makan, doa sesudah makan, doa mau tidur, dan doa bangun tidur, 
sedangkan untuk kelas 2 hafalan doa sehari-hari menyangkup doa 
masuk masjid, doa keluar masjid, doa masuk WC, doa keluar WC, 
doa memakai pakaian, dan doa melepas pakaian. dan yang kelas 3 
hafalan doa sehari-hari menyangkup doa bepergian, doa ketika 
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lupa, doa ketika dihadang ular, doa meminta diturunkan hujan, dan 
doa dijauhkan dari fitnah. ((Wawancara dengan Ustadz Mursyid 
Rodly di TPA Hidayatul Mubtadi‟in hari Jumat, 22 Maret 2019) 
3) Hafalan surat pendek (Juz „Amma) 
Pada kegiatan pembelajaran ini, hafalan surat pendek pada 
kelas 2 dan 3, sedangkan kelas 5 hanya hafalan surat pilihan yaitu 
seperti Qs. al-Mulk, Al-waqi‟ah. Pada kelas 2 hafalan mulai surat 
An-nas sampai Adh-dhuha, sedangkan pada kelas 3 melanjutkan 
Adh-dhuha sampai an-naba‟. dalam pelaksanaannya santri 
menyetorkan hafalannya kepada ustadz/ustadzah satu persatu dan 
diberi tanda sampai dimana santri menghafal. (Wawancara dengan 
Ustadz Mursyid Rodly di TPA Hidayatul Mubtadi‟in hari Jumat, 
22 Maret 2019) 
4) Menulis dan membaca Arab pegon 
Dilaksanakan hanya pada kelas 2, kegiatan dilakukan mulai 
dengan Ustadz/Ustadzah melatih santri menulis pegon yang 
berbahasa jawa dan melatih membaca tulisan pegon. Setelah 
semuanya lancar menulis dan membaca, ustadz/ustadzah mendikte 
dengan keras dan santri menulis apa yang diucapkan oleh 
ustadz/ustadzah. Setelah selesai dikte maka ustadz/ustadzah 
mengoreksi tulisan dari santri, baik itu penulisannya maupun 
ketepatan menulis kata bahasa arabnya. (Wawancara dengan 
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Ustadz Mursyid Rodly di TPA Hidayatul Mubtadi‟in hari Jumat, 
22 Maret 2019). 
5) Tajwid 
Pada pembelajaran tajwid hanya dipelajari pada kelas 4, 
pembelajaran ini menggunakan kitab syifaul jinan yang 
menerangkan materi tentang hukum nun mati dan tanwin, hukum 
mim sukun, hukum bacaan mad, dan lainnya. pada pelaksanaannya 
mengajar tajwid, Ustadz/Ustadzah menuliskan materi tajwid di 
papan tulis dan disertai contohnya kemudian baru diterangkan. 
setelah selesai menerangkan dan santri semuanya sudah paham, 
maka Santri diberi tugas untuk mencari contoh hukum bacaan yang 
diterangkan didalam Al-Qur‟an. setelah menemukan santri 
menulisnya di buku tulis dan dibaca cara membacanya sesuai 
dengan kaidah tajwid yang disampaikan oleh ustadz/ustadzah. 
(Wawancara dengan Ustadz Mursyid Rodly di TPA Hidayatul 
Mubtadi‟in hari Jumat, 22 Maret 2019). 
6) Fiqh anak-anak (bersuci) 
Pada pembelajaran Fiqh dipelajari di kelas 2 dan 4. Disini 
pada kelas 2 mempelajari bab Fiqh tentang bab air kitab yang 
digunakan kitab Fiqh jawen. Sedangkan pada kelas 4 bab fiqh yang 
diterangkan menyamkup bab tentang bersuci, dan sholat, dan kitab 
yang digunakan adalah kitab Fiqh 1 jawen. Dalam 
pembelajarannya Ustadz/ustadzah menuliskan materi di papan tulis 
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kemudian santri menyalinnya di buku tulis, kemudian diterangkan 
oleh Ustadz/ustadzah sampai santrinya paham. (Wawancara 
dengan Ustadz Mursyid Rodly di TPA Hidayatul Mubtadi‟in hari 
Jumat, 22 Maret 2019). 
7) Hafalan bacaan sholat 
Hafalan bacaan sholat dipelajari dalam kelas 3. dalam 
pembelajarannya Ustadz/Ustadzah menuliskan bacaan yang ada 
pada sholat di papan tulis dan santrinya menyalin di buku tulis, 
kemudian santri diminta untuk menghafalkan bacaan tersebut dan 
di setorkan hafalannya ke ustadz/ustadzah yang mengajar dan di 
simak. (Wawancara dengan Ustadz Mursyid Rodly di TPA 
Hidayatul Mubtadi‟in hari Jumat, 22 Maret 2019). 
8) Tamrin sholat 
Pada pembelajaran tamrin sholat, dipelajari pada kelas 4, 5, 
dan kelas 6. pelaksanaanya kelas 4, kelas 5 dan kelas 6 berkumpul 
dijadikan satu di serambi masjid bagian selatan, kemudian santri 
duduk berjajar sesuai dengan garis sholat. yang di maksud tamrin 
sholat disini adalah praktek langsung gerakan sholat yang disertai 
dengan bacaan sholat yang di praktekan secara bersama-sama. 
Pada pembelajarannya ustadz/ustadzah menentukan sholat apa 
yang akan dipraktekkan, kemudian ketika siswa mempraktekan 
sholat, ustadz/ustadzah membenarkan apabila bacaan yang 
dilafalkan salah, dan juga membenarkan gerakan sholat santri yang 
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salah. (Wawancara dengan Ustadz Mursyid Rodly di TPA 
Hidayatul Mubtadi‟in hari Jumat, 22 Maret 2019) 
9) Qiro‟ah 
Pembelajaran Qira‟ah disini membaca Al-Qur‟an dengan 
dilagukan sesuai nada yang sesuai. Qira‟ah dipelajari di kelas 5 
dan kelas 6. Pada pembelajarannya ustadz/ustadzah membacakan 
dengan dilagukan, kemudian santri menirukan apa yang dibaca 
ustadz/ustadzah sesuai dengan nadanya. (Wawancara dengan 
Ustadz Mursyid Rodly di TPA Hidayatul Mubtadi‟in hari Jumat, 
22 Maret 2019). 
10) Washoya al-abaa‟ lil abna‟ 
Pelajaran washoya adalah sama dengan pelajaran tentang 
akhlak. kitab yang digunakan adalah kitab wasoya arab jawen. 
pelajaran washaya dipelajari di kelas 4 dan 5. dalam 
pembelajarannya ustadz/ustadzah menuliskan arabnya di papan 
tulis, kemudian maksud dari nadhom arabnya di terjemahkan 
jawen dengan tulisan pegon. setelah selesai menulis, 
ustadz/ustadzah menjelaskan maksud dari isi kitab washoya yang 
di tuliskan di papan tulis. kegitan ini sama dengan kegiatan di 
pesantren umunya, seperti halnya dengan memaknai kitab, tetapi 
tidak ada nerkibnya hanya memaknai dengan pegon saja, karena 
apabila di lanjutkan dengan nerkib, maka santri harus paham 
terlebih dahulu kaidah nahwu shorof. (Wawancara dengan Ustadz 
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Mursyid Rodly di TPA Hidayatul Mubtadi‟in hari Jumat, 22 Maret 
2019). 
11) Risalatul mahaid 
Pada pembelajaran Risalatul Mahaid hanya dipelajari pada 
kelas 6, karena kitab risalatul mahaid menerangkan wanita yang 
sudah mengalami haid, tetapi juga ada santri kelas 5 mengikuti 
pembelajaran risalatul mahaid yang sudah mengalaminya. Kitab 
yang digunakan kitab risatal jawen, yang mana didalam kitab 
tersebut hanya arti jawen saja. Hal ini semua santri mempunyai 
kitabnya dan kemudian ustadz/ustadzah menjelaskan bab-bab yang 
ada pada kitab risalatul mahaid. (Wawancara dengan Ustadz 
Mursyid Rodly di TPA Hidayatul Mubtadi‟in hari Jumat, 22 Maret 
2019). 
12) Outbone 
Kegiatan outbone dilaksanakan serentak semua santri TPA 
Hidayatul mubtadi‟in. Pelaksanaannya ketika hari ahad. kegiatan 
ini biasa di laksanakan di lapangan atau di halaman masjid dan 
madrasah. Kegiatan yang dilakukan biasanya berkeliling desa atau 
mengadakan lomba dan permainan yang berkaitan dengan materi 
tentang Islami. (Wawancara dengan Ustadz Mursyid Rodly di TPA 
Hidayatul Mubtadi‟in hari Jumat, 22 Maret 2019). 
13) Hadrah al-barjanji Rijalul anshor 
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TPA Hidayatul Mubtadi‟in juga memiliki Group Hadrah 
yang dinamai Hadrah Al-Barjanji Rijalul Anshar yang beranggota 
santri TPA Hidyatul Mubtadi‟in. dalam pelaksanaannya dilakukan 
pada malam rabu, semua santri TPA berkumpul di masjid dan 
group yang memainkan alat barjanji dan yang lainnya ikut 
bersholawat bersama-sama. (Wawancara dengan Ustadz Mursyid 
Rodly di TPA Hidayatul Mubtadi‟in hari Jumat, 22 Maret 2019). 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Washaya al-abaa‟ lil abna‟ dalam di 
TPA Hidayatul Mubtadi‟in  
Pelaksanaan pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ di 
TPA Hidayatul Mubtadi‟in dimulai sejak pertama kali adanya MADIN 
yang di didirikan oleh Bapak Mursyid setelah lulus dari Pondok Pesantren 
Lirboyo. Pembelajaran dalam MADIN mengambil kitab-kitab kuning yang 
biasanya dipelajari di pesantren, tetapi yang digunakan disini kitab kuning 
dasar yang cocok dipelajari anak-anak. Semakin lama santri MADIN 
berkurang, dan hanya sedikit. Kemudian MADIN bergabung dengan TPA 
dan sampailah sekarang. TPA Hidayatul Mubtadi‟in mempelajari materi 
yang pada umumnya dipelajari di TPA umumnya, tetapi terdapat 
penambahan materi yang berasal dari kitab kuning, seperti kitab Washaya 
al-abaa‟ lil abna‟, Fiqh, Tajwid, dan Risalatul Mahaid. (wawancara Bapak 
Mursyid  Kamis, 21 Maret 2019) 
 Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Ustadz Mahmud 
yang mengampu pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ di kelas 4, 
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TPA Hidayatul Mubtadi‟in mempelajari kitab akhlak washaya al-abaa‟ lil 
abna‟ dalam membentuk akhlak pada santrinya. Hal ini karena bahasa 
yang digunakan mudah dipahami, karena kitab washaya juga termasuk 
kitab dasar yang sesuai dipelajari anak-anak, pembahasan dalam kitabnya 
pun berisi nasehat guru kepada muridnya tetapi disini di umpamakan 
nasehat seorang ayah kepada anaknya, jadi dengan membacanya saja 
santri TPA sudah paham. Kitab Washaya al-abaa‟ lil abna‟ dipelajari di 
kelas 4 dan 5. Kelas 4 diampu oleh Ustadz Mahmud Yunus dan kelas 5 
diampu oleh Ustadz Rohmat, Kitab Washaya al-abaa‟ lil abna‟ dipelajari 
dikelas 4 dan 5 karena sudah memiliki bekal dalam mempelajari kitab 
washaya, seperti bekal menulis pegon yang dipelajari di kelas sebelumnya. 
(wawancara Ustadz Mahmud Sabtu, 23 Maret 2019 pukul 15.00-16.00 
WIB) 
Pelaksanaan pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ sesuai 
dengan hasil wawancara dengan Ustadz Rohmat selaku Ustadz yang 
mengajar kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ di kelas 5 (hari Sabtu, 23 Maret 
2019 Pukul 14.00-15.00 WIB) terkait pelaksanaan pembelajaran kitab 
washaya al-abaa‟ lil abna‟. Beliau juga menyampaikan awal pembelajaran 
kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ sejak didirikan Madin yang kemudian 
bergabung menjadi TPA Hidayatul Mubtadi‟in. Kitab washaya al-abaa‟ lil 
abna‟ dipelajari di kelas 4 dan 5, dan pelaksanaan pembelajarannya setalah 
shalat berjamaah ashar pukul 15.30-17.00 WIB, dan untuk kelas 4 
pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ ketika hari senin 
sedangkan untuk kelas 5 dilaksanakan hari Kamis. 
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Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran kitab washaya al-
abaa‟ lil abna‟ dalam pembentukan akhlak santri di TPA hidayatul 
mubtadi‟in kelas 4 dan 5 menggunakan metode yang biasa digunakan di 
pesantren seperti bandungan tetapi TPA Hidayatul Mubtadi‟in 
menggunakan metode lainnya seperti metode Tanya jawab, ceramah, 
demonstrasi, yang menjadi pembeda dengan pesantren yaitu Ustadz 
Mahmud dan Ustadz Rohmat menuliskan isi kitab di papan tulis dan santri 
menyalinnya di buku tulis masing-masing, dan juga menyertakan latian 
atau praktek supaya anak paham dan bisa mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Biasanya anak-anak Shalat ashar berjamaah dulu 
sebelum memulai pembelajaran, kemudian ustadz atau ustadzahnya baru 
masuk dan memulai pembelajaran. (wawancara Ustadz Mursyid, Kamis, 
21 Maret 2019) 
Hal ini dibenarkan oleh Ustadz Rohmat yang berangkat mengajar 
kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ setiap hari kamis Pukul 15.30 WIB di 
kelas 5 TPA. Beliau juga ikut shalat ashar berjamaah terlebih dahulu 
sebelum mulai pembelajaran. Ketika memulai pembelajaran, Ustadz 
Rohmat salam dan mengajak untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran 
dan dilanjutkan dengan mengabsen santrinya. Dan ketika masuk pada 
pembelajaran, Ustadz Rohmat menuliskan isi kitab yang akan dijelaskan 
pada hari ini dan di lanjutkan dengan santri menuliskan di buku tulis 
masing-masing. Ustadz Rohmat mendikte makna dari kitab tersebut, 
kemudia santri menyalinnya dengan menulis arab Pegon di buku masing-
masing. Setelah selesai maka pembelajaran di tutup dengan membaca doa 
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dan salam, kemudian santri berjejeran untuk bersalaman dengan 
Ustadznya. (Wawancara Ustadz Rohmat, Sabtu 23 Maret 2019 Pukul 
14.00-15.00 WIB) 
a. Pelaksanaan Pembelajaran Kitab washaya al-abaa‟lil abna‟ kelas 4 
Pelaksanaan pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ kelas 4 
TPA Hidayatul Mubtadi‟in diawali dengan shalat ashar berjamaah di 
masjid jami‟ baitul amiin Pukul 15.30 WIB, kemudian masuk pada kelas 
masing dan memulai pembelajaran. Proses pembelajarannnya diawali 
dengan pembukaan seperti salam, doa, absen. kemudian menuliskan isi 
kitab yang akan di pelajari hari ini di papan tulis, didikte makananya, 
setelah selesai di tutup seperti biasanya. (wawancara Ustadz Mahmud 
Senin, 25 Maret 2019 Pukul 15.40 WIB) 
Hal ini juga dibenarkan oleh dek Kayla santri kelas 4 TPA 
Hidayatul Mubtadi‟in bahwa sebelum pembelajaran wajib shalat ashar 
berjamaah terlebih dahulu, kemudian masuk pada kelas masing-masing 
dan mulai pembelajaran. Ketika awal pembelajaran, ustadz Mahmud selalu 
mengawali dengan salam, dia dan mengabsen dengan memanggil satu-
persatu. Kemudian baru memulai pembelajarannya. (wawancara dek 
Kayla, Minggu 24 Maret 2019 Pukul 09.00-10.00 WIB) 
Hal ini dibuktikan dengan observasi Kegiatan pembelajaran kitab 
Washaya al-abaa‟ lil abna‟, Senin, 25 Maret 2019 Pukul 15.30-16.30 
WIB. 
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1) Kegiatan awal 
Kegiatan diawali dengan shalat ashar berjamaah di masjid jami‟ 
baitul amin yang diimami oleh Ustadz Mahmud yang mengajar 
ketika itu. Setelah selesai shalat berjamaah, santri menuju ke 
kelasnya masing-masing. Kemudian ustadz Mahmud yang mengajar 
datang dan mulai dengan salam dan doa mau belajar bersama-sama, 
kemudian ustadz Mahmud mengabsen santrinya dengan memanggil 
satu per satu.  
Sebelum memulai pada pembelajaran, ustadz Mahmud bertanya 
kepada santrinya, apakah hari ini sudah mendoakan kedua orangtua 
kita?, kemudian santri serentak menjawab “sudah” dan dilanjutkan 
dengan nasehat ustadz Mahmud kepada santrinyayaitu sebagai anak 
kita harus terus mendoakan kedua orangtua kita meskipun sudah 
tiada. kemudian ustadz Mahmud bertanya lagi kepada santrinya, 
siapakah disini ketika berangkat ke TPA jalan kaki atau naik sepeda 
tetapi jalannya ditengah jalan? dan santrinya menjawab serentak 
“dipinggir jalan ustadz”  tetapi tidak kompak. 
2) Kegiatan inti 
Ustadz Mahmud memulai pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ 
lil abna‟ yang dituliskan pada papan tulis, ketika itu pembelajaran 
masuk pada bab ke Sembilan yaitu tata cara menghadiri pertemuan. 
Ustadz Mahmud menuliskan yaitu: 
 ىِذَّلا ِفْوُرْعَمْلا ِظْفَّللِاب َمَلا َّسلا ُمُه ِْئرْقََأف ٍمْوَقِب َتْرَرَم اَذِإ :ََّنَ ُبَاي
 َلا َّسلا( :َكُلْو َق َوُىَو ,ٌةَِّيوَبَّنلا ُةَّن ُّسلا ِوِب ْتَذَرَو ْزَواَجَت َت َلاَو )ْمُكْيَلَع ُم
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 َّلاِإ ٍمْو َق َسٍلَْمَ ْلُخْدَت َلاَو .ِتَاثَدْحَتْشُمْلا َنِم اَِىْيَْغ َلَِإ َةَّيِحَّتلا ِهِذى
 ْمُهَِكراَشُي َْنأ َنْو ُّ ب ُِيَُلارَْما ِفِ َنْوُضَواَغ َت َي اْو ُناَك َا َّبَُّر َف,ِناَذْئِتْس ِْلاا َدْع َب
 .ْمُىُر ْ يَغ ِوْيِف ٌلْيَِقث َّىِلْيَفُّطلا َّنَِإف َكَدْهُج ِساَّنلا ىَلَع َل ُّفَطَّتلا ِبَّنََتََو
.ِِهرْصَع ِلَْىأ َمَلَْعأ َناَك ْنِإَو ,ِسْوُف ُّ نلا ىَلَع 
Setelah Ustadz menuliskan dipapan tulis disalin oleh santrinya di 
buku tulis masing-masing, kemudian ustadz Mahmud mendikte 
makna dari isi kitab yang dituliskan di papan tulis, dan santrinya 
menyalinkan makna di buku yang sudah diberi jarak minimal 5 baris 
ditulis dengan arab pegon. setelah selesai menulis, Ustadz 
menjelaskan apa maksud isi kitab tersebut. Ketika itu, santrinya aktif 
bertanya dan salah satu santri yang bernama Nurin bertanya kepada 
ustadznya “bagaimana jika kita mengucapkan salam ketika masuk 
rumah orang lain, tetapi orang yang didalam tidak menjawab salam 
kita Ustadz?”,  
Santri tersebut bertanya kepada ustadznya dengan sopan dan 
tidak menyela perkataan ustadznya. Setelah Santrinya usai bertanya 
kemudian ustadz Mahmud menjawab pertanyaan santrinya “hukum 
orang yang tidak menjawab salam itu dosa, yang penting kita masuk 
rumah, entah itu rumah kita atau orang lain harus tetap salam ya 
anak-anak, jangan sampai langsung masuk begitu saja padahal yang 
pumya rumah belum ada, nanti malah di kira maling kan tidak baik 
ya”. Ustadz Mahmud juga menunjuk salah satu santri yang bernama 
keyla untuk membacakan isi kitab yang sudah di tulis di buku 
tulisnya dan membacakan beserta maknanya, hal ini bertujuan agar 
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santri lebih mahir dalam membaca maknanan yang berbahasa jawab 
dan tulisan arab pegon. 
3) Kegiatan penutup 
Pada pukul 16.40 WIB pelaksanaan pembelajaran diakhiri 
dengan  berdoa yang disiapkan oleh salah satu santri kelas empat 
yang bernama Rafa, dan sebelumnya santri duduk rapi dan diam, 
setalah semua duduk rapi dan langsung membaca doa bersama yaitu 
doa mau sore dan sapu jagad diucapkan dengan keras  bersama-
sama. 
 ِب َنْيِذَّلا َّلاِإ ,ٍرْسُخ ْيِفَل َناَسْن ِْلْا َّنِإ ,ِرْصَعْلاَو ,ِمْيِحَّرلا ِنْحَّْرلا ِللها ِمْس
.ِْبْ َّصلِابْوَص اَو َتَو ِّقَْلِِاب اْوَصاَو َتَو ِتَاِلِاَّصلا اْوُلِمَعَو اْو ُنَمأ 
 َُن َكِبَو اَيَْمْ َكِبَو اَنْحَبَْسا َكِبَو اَن ْ يَسَْما َكِب َّمُهّلَلا َكَْيِلاَو ُتْو
 اَنِقَو ًةَنَسَح ِةَرِخَْلْا ْفَِو ًةَنَسَح اَي ْن ُّدلا ْفِ اَِنَتأ اَنَّ بَر .ُر ْ يِصَمْلا
.ِراَّنلا َباَذَع 
Dan setelah doa, maka dilanjutkan salam dari ustadz Mahmud 
dan dilanjutkan dengan kafaratul majlis bersama-sama, Kemudian 
ustadz berdiri dan di susul antrian santri untuk bersalaman kepada 
ustadznya. 
Pada kegiatan kedua, berdasarkan wawancara dengan Ustadz 
Mahmud sebelum shalat ashar berjamaah, Pembelajaran dimulai setalah 
shalat ashar berjamaah, dan untuk materi pembelajaran hari ini 
melanjutkan bab sebelumnya yaitu bab ke Sembilan tentang tata cara 
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menghadiri pertemuan. (wawancara Ustadz Mahmud, 08 April 2019 
Pukul 15.30 WIB)  
Hal ini dibuktikan dengan observasi kegiatan pembelajaran kitab 
Washaya al-abaa‟ lil abna‟, Senin 08 April 2019 Pukul 15.30-16.30 
WIB. 
1) Kegaiatan awal 
Kegiatan diawali dengan shalat ashar berjamaah di masjid jami‟ 
baitul amin yang diimami oleh Ustadz Amir. Setelah selesai shalat 
berjamaah, santri menuju ke kelasnya masing-masing dan kemudian 
Ustadz Mahmud yang mengajar datang dan dimulai dengan salam 
dan doa mau belajar bersama-sama, kemudian ustadz Mahmud 
mengabsen santrinya dengan memanggil nama santri satu per satu. 
Sebelum memulai pada pembelajaran, ustadz Mahmud bertanya 
kepada santrinya, hal ini sering dilakukan oleh ustadz Mahmud 
untuk memantau santrinya apakah santri menerapkan atau 
mengamalkan apa yang disampaikan dan dipelajari dalam kitab 
washaya al-abaa‟ lil abna‟ tersebut.  
Ustadz Mahmud kali ini bertanya kepada santrinya “siapakah 
yang disini masuk masjid mengucapkan salam dan berdoa masuk 
masjid?” kemudian semua santri mengacungkan tangan dan berkata 
serentak “saya” , kemudian santrinya mengacungkan tangan, tetapi 
ada 2 santri yang tidak mengacungkan tangannya yaitu lala dan ilyas, 
setelah ditanya mengapa tidak mengacungkan tangan, mereka 
menjawab lupa tidak berdoa terlebih dahulu ketika masuk ke masjid. 
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Kemudian ustadz Mahmud melanjutkan dengan nasehatnya setelah 
melihat respon dari santrinya. 
2) Kegaiatan  inti 
Ustadz Mahmud melanjutkan pembelajaran selanjutnya dengan 
menuliskan materi yang ada dalam kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ 
di papan tulis seperti biasanya. Pada pertemuan kali ini membahas 
kelanjutan dari materi sebelumnya yaitu: 
 ِة َّفِعْلاَو ِفَر َّشلاَو ِةَءْوُرُمْلا َلَْىأ َّلاِإ ِساَّنلا ،َِم ْسِلاَُتََلا:ََّنَ ُبَاي
 ْيِغْلا َسِلاََمَْرذْحاَو .ْمُه َتَسَلاَُمََو ِءاَهَف ُّسلا َةَطَلاَُمَُو َكاَِّيإَو .ِلاَمَكْلاَو ِةَب
 َكاَّيِإَو .ِرا َّجُفْلِاو ِقا َّسُفْلا َنِم اًدَحَأ ْسِلاَُتََلاَو َكَدْهُج ِةَمْيِمَّنلاَو
 َةَئَّي َّسلا َقَلاْخَْلاا َّنَِإف ِقاَفِّ نلاَو ِسِئاَس َّدلاَو ِثُْبْلْا ِلَْىأ َةَرَشاَعُمَو
.ِبَطَْلِا ِفُِراَّنلا ِىرْسَتاَمَك ِءاَسََلْلْا ِفِ ِىرْسَت 
Ustadz menuliskan isi kitab dipapan tulis kemudian langsung di 
teruskan oleh santrinya yang menuliskan isi kitab tersebut di buku 
tulis masing-masing. Setelah selesai menulis, ustadz Mahmud 
langsung mendikte makna dari kitab tersebut dan santrinya 
menyalinnya di buku tulis dengan tulisan arab pegon yang sudah 
dipelajari di kelas sebelumnya. Kemudian ustadz Mahmud 
menjelaskan isi kitab tersebut. Saat menjelaskan maksudnya, santri 
mendengarkan dengan tenang dan tidak ramai.  
Ustadz Mahmud menasehati kepada santrinya agar berteman 
dengan orang yang baik, baik itu perbuatan dan perkataannya karena 
jika kita berteman dengan orang yang baik maka kita akan ikut 
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bergaul dengan baik, apabila sebaliknya pasti kita akan ikutan 
dengan teman kita yang tidak berbuat baik juga. Setelah semua 
paham, ustadz Mahmud mempersilahkan santrinya untuk bertanya, 
tetapi pada pertemuan kali ini tidak ada santri yang bertanya, dan 
ustadz Mahmud menganggapnya semua santri sudah paham dalam 
pembehasan kali ini.  
Kemudian ustadz Mahmud melanjutkan dengan menunjuk salah 
satu santri yang bernama Rafa untuk membacakan apa yang ditulis 
di buku tulisnya. Dan santri yang bernama dek Rafa maju 
membacakan tulisannya yang termasuk makna pegonnya. Kelas 
empat merupakan kelas awal yang mempelajari kitab washaya 
sehingga dalam membaca masih butuh bimbingan dari ustadznya. 
Tetapi banyak santri yang sudah lumayan mahir dalam membacakan 
kitab tersebut, hanya saja perlu bimbingan dari ustadznya sedikit. 
3) Kegaiatan penutup 
Pada pukul 16.30 WIB pelaksanaan pembelajaran diakhiri 
dengan  berdoa yang disiapkan oleh salah satu santri kelas empat, 
dan sebelumnya santri duduk rapi dan diam, setalah semua duduk 
rapi dan langsung membaca doa bersama yaitu doa mau sore dan 
sapu jagad yang diucapkan dengan keras. 
 َنْيِذَّلا َّلاِإ ,ٍرْسُخ ْيِفَل َناَسْن ِْلْا َّنِإ ,ِرْصَعْلاَو ,ِمْيِحَّرلا ِنْحَّْرلا ِللها ِمْسِب
.ِْبْ َّصلِابْوَص اَو َتَو ِّقَْلِِاب اْوَصاَو َتَو ِتَاِلِاَّصلا اْوُلِمَعَو اْو ُنَمأ 
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 َبَْسا َكِبَو اَن ْ يَسَْما َكِب َّمُهّلَلا َكَْيِلاَو ُتُْوَن َكِبَو اَيَْمْ َكِبَو اَنْح
 اَنِقَو ًةَنَسَح ِةَرِخَْلْا ْفَِو ًةَنَسَح اَي ْن ُّدلا ْفِ اَِنَتأ اَنَّ بَر .ُر ْ يِصَمْلا
.ِراَّنلا َباَذَع 
Dan setelah doa, maka dilanjutkan salam dari ustadz Mahmud, 
Kemudian diteruskan dengan kafaratul majlis dan ustadz berdiri dan 
di susul antrian santri untuk bersalaman kepada ustadznya. 
Pelaksanaan pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ kelas 4 
TPA hidayatul Mubtadi‟in yang ke-3 diawali dengan shalat ashar 
berjamaah seperti biasanya. Dan untuk materi pada hari ini masuk pada 
bab 10 tentang makan dan minum. Pada pembelajaran hari ini Ustadz 
Mahmud akan bercerita tentang monyet yang rakus yang berkaitan 
dengan materi hari ini. Dan pada hari ini Ustadz Mahmud menjelaskan 
dengan singkat karena mengejar ketertinggalan materi yang harus selesai 
sebelum jadwal ujian semester. (wawancara Ustadz Mahmud, Senin, 22 
April 2019 Pukul 15.30 WIB) 
Hal ini dibuktikan dengan observasi Kegiatan pembelajaran kitab 
Washaya al-abaa‟ lil abna‟, pada hari Senin, 22 April 2019 Pukul 15.30-
17.00 WIB. 
1) Kegiatan awal 
Kegiatan diawali dengan shalat ashar berjamaah di masjid jami‟ 
baitul amin yang diimami oleh Ustadz Mahmud yang mengajar hari 
itu di kelas 4. Setelah selesai shalat berjamaah, santri menuju ke 
kelasnya masing-masing dan kemudian ustadz Mahmud yang 
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mengajar datang dan dimulai dengan salam dan doa mau belajar 
bersma-sama, kemudian ustadz Mahmud mengabsen santrinya 
dengan memanggil nama santrinya satu per satu. Sebelum memulai 
pada pembelajaran, Ustadz Mahmud bercerita tentang kisah monyet 
yang rakus, hal ini berkaitan dengan materi yang akan dijelaskan 
selanjutnya.  
2) Kegiatan inti 
Setelah bercerita, ustadz Mahmud menuliskan materi yang 
masuk bab selanjutnya di papan tulis. Seperti kegiatan biasanya 
ketika ustadz Mahmud menulis, santrinya juga menulis di bukunya 
masing-masing. pada bab ini yang dituliskan ustadz Mahmud di 
papan tulis bab 10 yaitu bab tentang makan dan minum. 
 ِضَارْمَْلاا َنِم اًمْيِلَس ِةَي ْ نبلا َحْيِحَص َشْيِعَت َْنأُدِْيُرت َتْنُك اَذِإ :ََّنَ ُبَاي
 َتْنُكاَذِإ َّلاِإ ْلُكَْأتَلاَو,ٍماَعَط ىَلَع اًماَعَط َكِتَدْيِعَم ِفِ ْلِخْدُتَلاَف
 َكَأاَذِإَو,اًِعئاَج ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَرَلَاق .ِماَعَّطلاَنِم َكَنْطَب َْلََْتَِلاَف َتْل
.ِوِنْطَب ْنِم اِّرَش ًءاَعِو َمَدا ُنْبا ََلََماَم :َمَّلَسَو ِوْيَلَع 
Setelah selesai menulis, ustadz Mahmud mendikte makna dari isi 
kitab tersebut dan dilanjutkan dengan menjelaskan apa maksud dari 
isi kitab yang dituliskan di papan tulis yang dikaitkan dengan cerita 
si monyet yang rakus. Ustadz Mahmud bertanya kepada santrinya 
“kegiatan apa saja yang harus dilakukan sebelum makan?” kemudian 
santrinya menjawab serentak dan menimbulkan keramaian, dan 
ustadz Mahmud meminta santri untuk diam jangan ramai karena 
sangat menganggu kelas disampingnya. Setelah santri tenang ustadz 
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Mahmud menuliskan isi kitab lagi di papan tulis dan menyuruh 
santrinya juga menyalinnya di buku tulis masing-masing. 
 َمْسِارُْكذاَوًلاََّوأ َكْيَدَي ْلِسْغَاف ِماَعَّطلا َلَِإ ٌةَجاَح َكِب ْتَناَكاَذِإ :ََّنَ ُبَاي
 َةَمْقُّللا ْغُضْما ِنِكَلاَو ,اًعَلاِْتبا َماَعَّطلا ْعِلَتْب َت َلاَو ,َكِماَعَط ىَلَع ِللها
 َع ُْيُِْعت ِغْضَمْلا َةَدْوَج َّنَِإف ,اًدِّيَج اًفْضَم َلاَو َكْيَِلي اَّمِ ْلَُكو ِمَْضْلَا ىَل
.ِتْوُقْمَمْلا ِهَر َّشلا َنِم َكِلاَذ َّنَِإف اَنُىاَى ِءَان ِْلْا ِفِ َكَدَي ْبِىْذُت 
Setelah selesai menulis di papan tulis, Ustadz Mahmud 
menunggu santrinya yang belum selesai menulis dibuku tulisnya. 
beberapa menit kemudian ustadz bertanya kepada santrinya apakah 
sudah selesai menulisnya, dan ketika itu santri menjawab sedengan 
serentak “sampun pak”. Kemudian ustadz melanjutkan dengan 
memaknainya yang diikuti santri dengan menuliskan maksudnya di 
buku tulisnya dengan arab pegon yang berbahasa jawa. Setelah itu 
ustadz menjelaskan isi dari kitab tersebut yang merupakan jawaban 
dari pertanyaan yang dipertanyakan diawal tadi. setelah selesai 
ustadz Mahmud melanjutkan lagi materinya untuk mengejar target 
selesai seblum pelaksanan ujian semesteran. 
 ِفِ ْلُكَْأتَلاَف ,ِساَّنلا ُعاَعَرَو ُةَلِف َّسلا ُلَعْف َي اَمَك َلَعْف َت َْنأ َكاَِّيإ:ََّنَ ُبَاي
 َكِلاَذ َّنَِأف ِو ُّكَف َّ تلا ِلْيِبَس ىَلَعْوَلَو ِقِْيرَّطلا ِةَِعرَاق ىَلَع َلاَو :ِقاَوْسَْلْا
 ُيَو ,َةَءْوُرُمْلا ُطِقْسَي.ِلْضَفْلا ِلْىَِأب ِىرْز 
Ustadz Mahmud bertanya kepada santrinya sudah selesai atau 
belum, kemudian santrinya menjawab “sampun pak”. Setelah semua 
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menjawab sudah selesai, ustadz Mahmud tidak langsung mendekte 
makna dari kitab tersebut, tetapi ustadz mananyai salah satu 
santrinya yang bernama Lia. “Lia pernah ke pasar? kalau di pasar 
pernah makan tidak? kemudian Lia menjawab dengan bahasa jawa 
krama “mboten nate maem pak, nak tumbas jajan dibeto mantuk.” 
Setelah adanya pertanyaan tersebut kemudian ustadz Mahmud 
menasehati santrinya tata cara makan yang baik dan dilanjutkan 
dengan mendikte makna dari kitab tersebut. dan lansung juga 
menjelaskan sedikit demi sedikit isi dari kitab tersebut. 
3) Kegiatan penutup 
Setelah selesai menjelaskan dan tidak ada yang bertanya karena 
semua sudah paham, dan waktu sudah menunjukkan pukul 17.00 
WIB pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan  berdoa yang 
disiapkan oleh santri yang bernama Seyya, dan sebelumnya santri 
duduk rapi dan diam, setalah semua duduk rapi dan langsung 
membaca doa bersama yaitu doa mau sore dan sapu jagad yang 
diucapkan dengan keras.  
 َنْيِذَّلا َّلاِإ ,ٍرْسُخ ْيِفَل َناَسْن ِْلْا َّنِإ ,ِرْصَعْلاَو ,ِمْيِحَّرلا ِنْحَّْرلا ِللها ِمْسِب
 َْلِِاب اْوَصاَو َتَو ِتَاِلِاَّصلا اْوُلِمَعَو اْو ُنَمأ.ِْبْ َّصلِابْوَص اَو َتَو ِّق 
 َكَْيِلاَو ُتُْوَن َكِبَو اَيَْمْ َكِبَو اَنْحَبْسَا َكِبَو اَن ْ يَسَْما َكِب َّمُهّلَلا
 اَنِقَو ًةَنَسَح ِةَرِخَْلْا ْفَِو ًةَنَسَح اَي ْن ُّدلا ْفِ اَِنَتأ اَنَّ بَر .ُر ْ يِصَمْلا
.ِراَّنلا َباَذَع 
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Dan setelah doa, maka dilanjutkan salam dari ustadz Mahmud, 
Kemudian dilanjutkan dengan kafaratul majlis dan ustadz Mahmud 
berdiri dan di susul antrian santri untuk bersalaman kepada 
ustadznya. 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Mahmud sebelum adzan 
shalat ashar dikumandangkan, pelaksanaan pembelajaran hari ini adalah 
materi terakhir, tetapi tetap meneruskan bab sebelumnya. Hari ini Ustadz 
Mahmud tidak menjelaskan terlalu panjang, hanya poin pentingnya saja, 
karena untuk mengejar materi pada pertemuan hari ini harus selesai 
karena minggu depan sudah dilaksankan ujian semeteran. (wawancara 
dengan Ustadz Mahmud, Senin 29 April 2019 Pukul 15.30 WIB) 
Hal ini dibuktikan dengan observasi kegiatan pembelajaran kitab 
Washaya al-abaa‟ lil abna‟ pada hari Senin, 29 April 2019 Pukul 15.30-
17.00 WIB di TPA Hidayatul Mubtadi‟in. 
1) Kegiatan awal 
Kegiatan diawali dengan shalat ashar berjamaah di masjid jami‟ 
baitul amin yang diimami oleh Ustadz Mursyid. Setelah selesai 
shalat berjamaah, santri menuju ke kelasnya masing-masing dan 
kemudian ustadz Mahmud datang dan dimulai dengan salam dan 
berdoa mau belajar bersama, kemudian ustadz Mahmud mengabsen 
santrinya. setelah mengabsen, ustadz bertanya kepada santrinya, 
“kemarin kalian masih ingat dengan apa yang ustadz ceritakan?” 
kemudian salah satu santri yang bernama Andian menjawab, “ ingat 
pak, tentang monyet yang rakus”. kemudian ustadz bertanya lagi 
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“siapa disini makannya yang paling banyak?” masing-masing santri 
pun saling menunjuk temannya. Hal tersebut membuat suasana 
menjadi ramai, kemudian ustadz Mahmud mengkondisikan dengan 
cara menyuruh santri untuk diam. 
2) Kegiatan inti 
Seperti biasanya, ustadz melanjutkan materi dengan menuliskan 
isi kitab di papan tulis. Pada materi hari ini adalah materi terakhir 
karena pertemuan terakhir.  ustadz Mahmud menuliskan kelanjutan 
dari materi tata cara makan dan minum.  
 ٌناَسْنِإ َكِِبناَِبَِو َتْسَلَج اَذَِإف :ُهَر َّشلاَو َكاَّيِإ َو :َلْخُبْلِاو َكاَّيِإ :ََّنَ ُبَاي- 
 َِقب اَذِإَو ؟َكِتَلَك اْؤُمِل ُوُعْدَأف ُُوِفرْع َتَلاَْوأ ُُوِفرْع َت ْق َّدَصَت َف ٌةَّيَِقب َكْنِم ْتَي
 ِلْيِلَقِْلل َّنَِإف .ِوِْيب ُق َّدَصَت َت اًئْيَش ْرِهْصَتْسَت َلاَو ؟ِةَجَالِا ِلَْىا ىَلَع َاِبِ
 ٍْيَِْقث ىَلَع َتْق َّدَصَت إذِإَو ُءَارَقُفْلا ُوْنَع ِنِّْغ َتْسَي َلا اًعِضْوَم ِةَقَد َّصلا َنِم
 َّت َتَلاَو ,ِِهرَدْز َت َلاَف ٌلْو َق( :ِوْيَلَع َتْق َّدَصَت ْنَم ىَذَِأب َكَت َقَدَص ْعِب
 َيِفْخُت َْنا ْدِهَتْجاَو )ىًَذا اَهُع َبْت َي ٍةَقَدَص ْنِم ٌر ْ يَخ ٌةَرِفْغَمَو ٌفْوُرْعَم
.َلَاَع َت ِللها َبَضَغ ُئِفْطُت ِّر ِّشلا ًةَقَدَص َّنَِإف ,ِساَّنلا ِنَع َكَت َقَدَص 
Setelah selesai menulis di papan tulis, dan santri pun telah 
menyalinnya di buku tulis, ustadz mendikte makna dari isi kitab 
tersebut yang berbahasa jawa dan santri menuliskan di bukunya 
dengan arab pegon. Usai mendikte, ustadz menjelaskan maksud dari 
isi materi dalam kitab tersebut lalu ustad menanyakan terkait 
pemahaman santri terhadap penjelasan ustadz. Ketika santri telah 
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memahami penjelasan ustadz, pembelajaran pun dilanjutkan dengan 
menuliskan materi selanjutnya. 
 ْلا ِنِاَوَْلاا ِفِ َبْر ُّشلا َو َلَْكْلاا ِقَّتِإ :ََّنَ ُبَاي ْتَسَلَج َا َّبَُّر َف ,َِةرِدَق
 ُّبَط ِوْيِف َكُعَف ْ ن َيَلااَم ِنِاَوَلَْلا ِتَراَذَقِب ِضَارْمَْلْا َنِم َكِسْف َِنل
 ِمْيِكَْلِا ُجَلاِع َلاَو ِبْيِبَّطلا. َنِم اَّيَِقن َناَكاَم َّلاِا ِءاَمْلا َنِم ْبَرْشَت َلَْو
 َللها ِّمِسَف َتِْبرَش اَذِإَو ,ِنَارْدَْلْا  اِّبَع َءاَمْلا ِبَرْشَت َلاَو .َبَرْشَت َْنا َلْب َق
 َثَلاَث ْنُكَيْلاَو ,َكِبْرُش ِفِ ِْحَترْشاَو .ًلاْيَِلق ًلاْيَِلق :ا ِّصَم ُوْبَرْشا ِنِك َلاَو
.َلَاَع َت ِللها ِمْسا ِرِْكذِب ىَرْخُأَو ٍةَّرَم ِّلُك َْيْ َب ُلْيِصٍفَت :ٍتاَّرَم 
لا َنِم َتْغَر َفاَذِإَو َكَمَعَْطا ىِذَّلا َللها ِدَْحَْاف ِبَر َّشلاَو ِماَعَّط
 َّلََو َت َي ُللهاَو ُّدَعلا اَه ْ يِصُْتَُلا ِتَِّلا ِوِمَِعن ىَلَع ُهْرُكْشاَو ,َكاَقَسَو
.َكَدَشْرِإَو َكَت َياَدِى 
Sebelum mendikte makna, ustadz kembali memberi pertanyaan 
pada santri, “tadi ketika kalian membeli jajan di depan masjid itu, 
apakah kalian langsung memakan jajanannya?”. mendengar 
pertanyaan tersebut, salah satu santri yang bernama Seyya menjawab 
“iya” dan yang lainnya menjawab “tidak”, kemudian ustadz Mahmud 
memberi pertanyaan pada santri yang menjawab “iya”, “Mas Seyya, 
apakah kamu sudah membaca basmalah sebelum memakan jajan 
itu?”, jawab Seyya “saya lupa pak”. dengan adanya kejadian 
tersebut, ustadz Mahmud pun memberi nasehat kepada seluruh santri 
untuk mengawali kegiatan baik makan atau pun kegiatan yang lain 
dengan membaca basmalah dan mengakhirinya dengan bacaan 
hamdalah supaya apapun yang kita makan dan kita kerjakan tidak 
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dicampuri dengan setan. Kemudian ustadz mendikte makna kitab 
seperti biasanya dan menjelaskan sesuai dengan isi kitab. 
3) Kegiatan penutup 
Pada pukul 17.00 WIB pelaksanaan pembelajaran diakhiri 
dengan berdoa yang disiapkan oleh salah satu santri kelas empat 
yang bernama Rafa, dan sebelumnya santri duduk rapi serta diam, 
setalah semua duduk rapi, ustadz Mahmud menyinggung kegiatan 
dalam pertemuan selanjutnya yaitu ujian semester serta meminta para 
santri untuk belajar. Setelah itu, santri langsung membaca doa 
bersama yaitu doa mau sore dan sapu jagad yang diucapkan dengan 
keras.  
 َو ,ِمْيِحَّرلا ِنْحَّْرلا ِللها ِمْسِب َنْيِذَّلا َّلاِإ ,ٍرْسُخ ْيِفَل َناَسْن ِْلْا َّنِإ ,ِرْصَعْلا
.ِْبْ َّصلِابْوَص اَو َتَو ِّقَْلِِاب اْوَصاَو َتَو ِتَاِلِاَّصلا اْوُلِمَعَو اْو ُنَمأ 
 َكَْيِلاَو ُتُْوَن َكِبَو اَيَْمْ َكِبَو اَنْحَبْسَا َكِبَو اَن ْ يَسَْما َكِب َّمُهّلَلا
 َنَّ بَر .ُر ْ يِصَمْلا اَنِقَو ًةَنَسَح ِةَرِخَْلْا ْفَِو ًةَنَسَح اَي ْن ُّدلا ْفِ اَِنَتأ ا
.ِراَّنلا َباَذَع 
Dan setelah doa, maka dilanjutkan salam dari ustadz Mahmud 
yang dilanjutkan dengan Kafaratul Majlis, Kemudian ustadz 
Mahmud berdiri dan di susul antrian santri untuk bersalaman kepada 
ustadznya. 
Pelaksanaan pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ kelas 4 
TPA hidataul Mubtadi‟in pada hari ini adalah ujian semesteran. 
Pembelajaran yang diujiankan bab 5-10 nanti adalah menulis dan 
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membaca. Ustadz Mahmud menuliskan soal di papan tulis kemudian 
santrinya menjawabnya di selembaran kertas masing-masing. Selain itu, 
Ustadz Mahmud juga menguji membacanya santri beserta dengan 
maknanya. selagi member waktu untuk menjawab soal yang ditulis di 
papan tulis, Ustadz Mahmud juga memanggil nama santri untuk maju 
satu per satu untuk membaca kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟. 
(wawancara dengan Ustadz Mahmud Hari Senin 06 Mei 2019 Pukul 
15.30) 
Hal ini juga dibenarkan oleh santri yang bernama Rafa Fadhliyan 
Maulana, bahwa pelaksanaan ketika ujian tidak hanya tes tulis saja, 
melainkan juga membaca kitab yang sudah ditulis di buku masing-
masing. Ustadznya menulis soal di papan tulis kemudian santri yang lain 
yang di panggil namanya oleh Ustadz Mahmud maju dan membaca kitab 
yang sudah ditulis selama ini di buku tulis masing-masing. (wawancara 
dengan Dek Rafa kelas 4 TPA, Hari Minggu 24 Maret 2019 Pukul 
09.00-10.00 WIB) 
Hal ini dibuktikan dengan observasi kegiatan pembelajaran kitab 
Washaya al-abaa‟ lil abna‟ hari Senin, 06 Mei 2019 Pukul 15.30-16.30 
WIB. 
1) Kegiatan awal 
Sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai, semua santri shalat 
ashar berjamaah terlebih dahulu yang diimami oleh ustadz Mahmud. 
Setelah menunaikan shalat ashar berjamaah santri langsung pergi ke 
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kelasnya masing-masing. Setelah masuk ke kelasnya masing, santri 
belajar materinya sambil menunggu ustadz Mahmud datang ke kelas. 
Beberapa menit kemudian ustadz Mahmud datang dan memulai 
dengan salam dan doa seperti biasanya. Kemudian ustadz Mahmud 
menanyakan kesiapan santri untuk ujian semesteran. Santrinya 
menjawab dengan serentak tetapi ada yang siap dan belum siap. 
Kemudian Ustadz Mahmud memberikan waktu 5 menit untuk belajar 
lagi, selain itu beliau juga memberi motivasi disela santrinya belajar. 
Setelah 5 menit, Ustadz Mahmud langsung memulainya dengan  
membaca bismillah. 
2) Kegiatan inti 
Ustadz Mahmud menulis tiga soal dipapan tulis kemudian disela 
menulis dan santrinya langsung mengerjakan di selembaran kertas, 
Ustadz juga menyimak santrinya untuk membacakan kitab dan 
maknanya satu per satu sesuai dengan nomer absen. Dan Ustadz juga 
menulis nilai yang diperoleh oleh santri setelah membacakan isi 
kitab. Setelah usai mengerjakan soal ujian dari ustadz Mahmud, 
kemudian santri mengumpulkannya. 
3) Kegiatan penutup 
Berhubung hari ini adalah pertemuan terakhir dan bulan puasa 
Ustadz Mahmud mengucapkan mohon maaf dan terimakasih dan 
juga meminta santrinya untuk mengucapkan hamdallah bersama-
sama, hal ini selalu ustadz Mahmud lakukan untuk memberi contoh 
kepada santrinya untuk berakhlak baik, sehingga pengamalan dari 
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kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ akan menjadi kebiasaan santri 
dalam kehidupan sehari-hari. Setelah mengucapkan hamdallah 
bersama-sama kemudian dilanjutkan dengan doa yang diucapkan 
setiap harinya yaitu: 
 ْسِب َنْيِذَّلا َّلاِإ ,ٍرْسُخ ْيِفَل َناَسْن ِْلْا َّنِإ ,ِرْصَعْلاَو ,ِمْيِحَّرلا ِنْحَّْرلا ِللها ِم
.ِْبْ َّصلِابْوَص اَو َتَو ِّقَْلِِاب اْوَصاَو َتَو ِتَاِلِاَّصلا اْوُلِمَعَو اْو ُنَمأ 
 َُن َكِبَو اَيَْمْ َكِبَو اَنْحَبْسَا َكِبَو اَن ْ يَسَْما َكِب َّمُهّلَلا َكَْيِلاَو ُتْو
 اَنِقَو ًةَنَسَح ِةَرِخَْلْا ْفَِو ًةَنَسَح اَي ْن ُّدلا ْفِ اَِنَتأ اَنَّ بَر .ُر ْ يِصَمْلا
.ِراَّنلا َباَذَع 
Dan dilanjutkan dengan salam dari ustadz Mahmud kemudian 
kafaratul majlis. Ustadz Mahmud berdiri dan dilanjutkan dengan 
santrinya bersalaman secara urut dan rapi kepada ustadz Mahmud. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Kitab washaya al-abaa‟lil abna‟ kelas 5 
Pelaksanan pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ kelas 5 
TPA hidayatul mubtadi‟in terdapat kegiatan awal, inti dan kegiatan 
penutup. Kegiatan awalnya seperti salam doa dan absen, terkadang 
meriview materi pembelajaran minggu lalu. Sedangkan kegiatan inti itu 
menyampaikan pembelajaran dengan menuliskan isi kitab di papan tulis 
kemudia santri menyalinnya di buku tulis masing-masing, setelah itu 
mendikte maknanya yang berbahasa arab kemudian santri menulis dengan 
arab pegon. Dan kegiatan penutup yaitu seperti salam dan doa. 
(wawancara Ustadz Rohmat, Kamis 28 Maret 2019)  
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Hal ini juga dibenarkan oleh santri yang bernama Dek Ilma askia, 
bahwa ketika Ustadz Rohmat mengajar mengawali dengan salam, 
kemudian berdoa bersama yaitu doa mau belajar dan dilanjutkan dengan 
ustadz Romat mengabsen kehadiran santri. Setelah itu, masuk pada 
pembelajaran, yaitu dengan menuliskan isi kitab washaya al-abaa‟ lil 
abna‟ yang akan dipelajari di papan tulis dan disalin santrinya dan didikte 
makna kitab yang berbahasa jawa, kemudian disalin santri di buku tulisnya 
masing-masing dengan arab pegon. (wawancara salah satu santri TPA 
kelas 5, Selasa 26 Maret 2019) 
Hal ini dibuktikan dengan observasi kegiatan pembelajaran kitab 
washaya al-abaa‟ lil abna‟  pada hari Kamis, 28 Maret 2019. 
1) Kegiatan awal 
Sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai, semua santri shalat 
ashar berjamaah terlebih dahulu yang diimami oleh ustadz Rohmat 
yang mendapatkan jadwal ketika waktu itu. Hal ini merupakan 
kegiatan rutin untuk melatih santri untuk selalu shalat berjamaah. 
Setelah melaksanakan shalat ashar berjamaah santri langsung pergi 
kekelasnya masing-masing. Ustadz rohmat langsung ke kelasnya 
setelah mengimami shalat ashar. Ustadz rohmat langsung memulainya 
dengan salam dan dilanjutkan dengan doa mau belajar bersama-sama 
sebelum memulai pembelajaran. Ustadz rohmat mengulas materi 
pembelajaran sebelumnya yaitu tentang sabar dan kemudian 
dilanjutkan dengan sedikit cerita tentang perjuangan dan kesabaran 
Nabi Muhammad SAW selain itu ustadz Rohmat juga menasehati 
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santrinya harus tetap bersabar dalam segala kondisi apapun, karena 
semuanya harus disyukuri. 
2) Kegiatan inti 
Ustadz Rohmat memulai pembelajaran selanjutnya yaitu masuk 
pada bab ke 18 yang menjelaskan tentang keutamaan bekerja disertai 
dengan tawakal dan zuhud yang ditulis isi kitabnya dipapan tulis yang 
kemudian langsung disusul santrinya menyalinnya di buku tulis 
masing-masing. Berikut isi kitab yang dituliskan di papan tulis oleh 
Ustad Rohmat. 
 ْمُهَلِمَْتََو ِساَّنِلل ُوَمِّلَع ُِتلَو ,َكِسْف َن ِفِ ِوِب َلَمْع َِتل َمْلِعْلا َمِّلَع َت :ََّنَ ُبَاي
 ْلِعْلا ِمَّلَع َتَو .ِِوب ِلَمَعْلا ىَلَع َقِْيرَطَو َكِتاَيَح َر ْ ِيبْدَت َكِمِْلِعب َنِسْحُِتل َم
 اًدْي َق َلاَو َكِقْو ُنُع ِفِ ِّلاُغ ُمْلِعْلا َنْوُكََيل َتْمَّلَع َت اَمَك ,َكِداَعَمَو َكِشاَعَم
 َكِشاَعَم ِباَبْسَا َْيْ َبَو َكَن ْ ي َب ُلْوَُيَُو :َىْع َّشلا َكُع َْنَيم .َكِلِْجر ِفِ 
Setelah selesai menulisnya, santri menulis makna kitab yang 
didikte oleh ustadz Rohmat. Disela mendikte, Ustadz Rohmat 
menjelaskan sedikit demi sedikit apa maksud dari isi kitab tersebut. 
Ustadz Rohmat menjelaskan kita harus mencari ilmu, ilmu akan 
mengantarkan kita kedalam kebahagiaan jangan sampai ilmu malah 
menjadi pemisah antara dirimu dan kebahagiaanmu. Ustadz Rohmat 
menjelaskan khalayak bahasa ayah yang menasehati anaknya sendiri. 
Mendengarkan nasehat yang dimaksud dalam kitab tersebut santrinya 
terdiam dengan sendirinya yang mulanya masih ada yang berbicara 
sendiri dengan teman lainnya. 
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Kemudian Ustadz Rohmat melanjutkan menuliskan isi kitab yang 
selanjutya dipapan tulis setelah santrinya paham semua dengan 
penjelasan yang disampaikan ustadz Rohmat.  
 ِعلا :ََّنَ ُبَاي ٍهْوُجُو ْنِم ِلاَمْلا ِباَسِتِْكا ِفِ ِساَّنِلل ًةَوْدُق َنْوُكَي َْنا َلََْوا ُمْل
 ِوِمْلِع ُرْو ُن ُِقرْشُي ىِذَّلا ُِلَاَعْلا اَوُى اَذاَى .ِّبْْلا ِهْوُجُو ِفِ ِوِقاَف ْن ِِلْ ِّلِلِا
 َتْشلاَذِإَو ,اَعَاباَذِإ ِِويَْدِبِ َنْوُدَتْه َي َف ِة َّماَعْلا ىَلَع اذِإَو ,َناَذَتْشلاَذِإَو ,َر
.َقَف َْنأ اَذِإَو ,َرَجَّتلا اَذِإَو ,ََعرَز 
Ketika ustadz Rohmat menulis dipapan tulis, santrinya langsung 
juga mengikuti menulis di bukunya masing-masing, hal ini membuat 
waktu terbuang lama, sehingga ketika Ustadz Rohmat selesai 
menulis di papan tulis, santrinya juga sudah usai menulisnya 
dibukunya masing-masing. Setelah selesai Ustadz mendikte makna 
kitab seperti biasanya dan santri juga menulis makna kitab tersebut 
dengan ditulis arab pegon yang berbahasa jawa. Meskipun berbahasa 
jawa, tetapi santri bisa memahami maksud dari isi kitab tersebut. 
Dalam pembelajaran ini hanya sebuat nasehat yang menurut ustadz 
Rohmat santrinya dapat memahami apa nasehatnya yang sesuai 
dengan isi kitab tersebut. Biasanya Ustadz Rohmat menasehati 
santrinya dengan leluconnya, tetapi semua leluconnya tidak keluar 
dari pembehasan dari kitab Washaya al-aba‟ lil abna‟. Setelah 
menjelasakan dan menasehati dengan gaya leluconnya, Ustadz 
Rohmat bertanya kepada santrinya apakah ada yang dipertanyakan. 
Kemudian santrinya serentak menjawab “tidak pak” 
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3) Kegiatan penutup 
Pembelajaran telah selesai, Ustadz Rohmat memberikan satu 
pertanyaan kepada santrinya “bersabar tidak hanya untuk mengatasi 
masalah, tetapi juga..?” dan bagi yang bisa menjawab pertanyaannya 
dibolehkan pulang terlebih dahulu, kemudian dijawab oleh salah satu 
santri yang bernama Afisa yang menjawab “bersabar dalam mencari 
ilmu” dan langsung dibolehkan untuk pulang terlebih dahulu dan 
salaman kepada ustadz Rohmat. Kemudian setelah itu Ustadz 
Rohmat meminta santrinya untuk duduk diam dan rapi “Anteng-
antengan” Setalah semua Rapi Ustadz Rohmat menyilahkan untuk 
berdoa secara bersama-sama yaitu doa mau sore dan sapu jagad. 
 ْيِفَل َناَسْن ِْلْا َّنِإ ,ِرْصَعْلاَو ,ِمْيِحَّرلا ِنْحَّْرلا ِللها ِمْسِب  َنْيِذَّلا َّلاِإ ,ٍرْسُخ
.ِْبْ َّصلِابْوَص اَو َتَو ِّقَْلِِاب اْوَصاَو َتَو ِتَاِلِاَّصلا اْوُلِمَعَو اْو ُنَمأ 
 َكَْيِلاَو ُتُْوَن َكِبَو اَيَْمْ َكِبَو اَنْحَبْسَا َكِبَو اَن ْ يَسَْما َكِب َّمُهّلَلا
 َو ًةَنَسَح اَي ْن ُّدلا ْفِ اَِنَتأ اَنَّ بَر .ُر ْ يِصَمْلا اَنِقَو ًةَنَسَح ِةَرِخَْلْا ْفِ
.ِراَّنلا َباَذَع 
Dan tidak akan dipersilahkan pulang kalau ada santri yang ramai. 
Setelah diam semua, Ustadz Rohmat mengakhiri dengan hamdallah 
dan dilanjutkan dengan salam penutup, kemudian dilanjutkan dengan 
salaman kepada ustadz Rohmat secara urut dan rapi. Ustadz Rohmat 
menegur santrinya yang berjongkok-jongkokan ketika antri 
bersalaman. 
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Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Rohmat sebelum 
pembelajaran dimulai, materi pada hari ini masuk pada pembehasan baru 
yaitu bab Sembilan belas tentang niat. Dan Kegiatan Pembelajaran 
diawali dengan shalat ashar berjamaah seperti biasanya, karena hal 
tersebut merupakan kegiatan wajib untuk membiasakan anak untuk 
shalat berjamaah. (wawancara dengan Ustadz Rohmat, Kamis 11 April 
2019 Pukul 15.30 WIB) 
Hal ini juga dibuktikan dengan observasi kegiatan pembelajaran 
kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ pada hari Kamis, 11 April 2019 di TPA 
Hidayatul Mubtadi‟in kelas 5 
1) Kegiatan awal 
Kegiatan diawali dengan shalat ashar berjamaah di masjid jami‟ 
baitul amin yang diimami oleh Ustadz Rohmat. Setelah selesai shalat 
berjamaah, santri menuju ke kelasnya masing-masing dan kemudian 
ustadz Rohmat datang dan memulai dengan basmallah dilanjutkan 
dengan salam dan doa mau belajar yang diucapkan bersama-sama, 
kemudian ustadz Rohmat mengabsen santrinya dengan memanggil 
satu per satu.  
2) Kegiatan inti 
Ustadz Rohmat menanyai santrinya satu persatu “siapakah disini 
yang berangkat ke TPA niat terlebih dahulu?” tetapi hanya dua santri 
saja yaitu dek Rois dan dek Ilma yang menjawab ada niat ke TPA, 
mereka berdua niat untuk tholabul ilmi. Berhubung yang niat hanya 
dua orang, ustadz Rohmat menjelaskan bahwa materi pada hari ini 
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 nagned naktujnalem tamhoR zdatsU naD .tain nagned natiakreb
 ek bab adap kusam uti utkaw adap gnay batik isi naksilunem
 .salebnalibmes
ت ْ ُرُك يَاب َُنََّ: ِإنَّ ا اَْعَمُل بِاالِنّيٍة وإّنا لكّل المرٍئ َمن ََوى إّن الَّذى ي
اْلَلَْكَل َوُشْرَب ِمْن ت ُُلْوِع اْلَفْجِر ِإَلَ ُغُرِب الشَّ ِمِس بِالن ِّيَِّة الصوم  
كالَّذى يت ْ ُرُك ُهَُا ِلَْنَُّو لََْ يََِ ْدُهَُا َلِكنَّ اْلَْوََّل َلُو َاْجُر الصِّ ِئِم, َوالثَّاِن 
ِفِ جميع -يَاب َُنََّ -ك َلَْيَس َلُو َذاِلَك اْلَْْجُر. فََأِخِلِس الن ِّّيَة ِلَمْوَلا 
تفّقو فِ الّدين با الن ّّية الوكوف عندى حدود اِلله فيما احلَّ اعمالك.
وحرم لماكان حراما إجتنبتو: لّْن اَلله نهاك لو, وواكان واجبا فعلتو: 
لّْن اَلله أمرك بو.َوت ََعلَّْم علوم اللغة العربّية لِتقوى على إدراك الِكم 
اُلله تعالَ فِ كتابو الكريم, وأجرىا على  والمواعظ اّلتِ اْستودعها
لسان رسولو ص.م فيما صّحت روايتو عنو. وتعّلم العلوم العقلّية 
لتقوى بِا حّجتك, وتستضيأ بصيْتك فِ نصرة دين اِلله وإرشاد 
 الْلق إلَ سبيل الَدى. 
 naksalejnem nad etkidnem aynah damhoR zdatsu ini bab malaD
 naka nalaggnitretek rajegnem anerak ,tubesret batik duskam
 ankam nilaynem aynirtnas iasu haleteS .retsemes naiju nakanaskalid
 ashabreb gnay nogep bara malad tamhoR zdatsU helo etkidid gnay
 isi uata iretam silunem naksurenem tamhoR zdatsU naidumek ,awaj
 ukub id aynirtnas helo silutid gnusgnal gnay silut napap id batik
 .gnisam-gnisam aynsilut
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 لا ,كاّوسو كقلخ ىذّلا كلاوم ةمْدلِ اهّلك كلامعا لعجا :ّنَباي
.كِّبر وْجو يْغ ابِ بلْطت 
Setelah selesai menulis dan memaknai, Ustadz Rohmat 
menjelaskan dengan gaya leluconnya. kemudian dengan adanya 
waktu pembelajaran yang tersisa, ustadz Rohmad meminta orang 
santri laki-laki yaitu Naufal dan perempuan yaitu Zahra untuk maju 
membacakan isi kitab beserta maknanannya. 
3) Kegiatan penutup 
Ustadz Rohmat selesai menyimak yang dibaca santrinya didepan 
kelasnya. Kemudian mengakhiri pembelajaran hari ini dengan doa 
bersama yang biasa diucapkan dan ditetapkan di TPA Hidayatul 
Mubtadi‟in yaitu doa mau sore dan sapu jagad.  
 ِب َنْيِذَّلا َّلاِإ ,ٍرْسُخ ْيِفَل َناَسْن ِْلْا َّنِإ ,ِرْصَعْلاَو ,ِمْيِحَّرلا ِنْحَّْرلا ِللها ِمْس
.ِْبْ َّصلِابْوَص اَو َتَو ِّقَْلِِاب اْوَصاَو َتَو ِتَاِلِاَّصلا اْوُلِمَعَو اْو ُنَمأ 
 َُن َكِبَو اَيَْمْ َكِبَو اَنْحَبَْسا َكِبَو اَن ْ يَسَْما َكِب َّمُهّلَلا َكَْيِلاَو ُتْو
 اَنِقَو ًةَنَسَح ِةَرِخَْلْا ْفَِو ًةَنَسَح اَي ْن ُّدلا ْفِ اَِنَتأ اَنَّ بَر .ُر ْ يِصَمْلا
.ِراَّنلا َباَذَع 
Setelah berdoa, Ustadz Rohmad mengucapkan hamdallah dan 
dilanjutkan dengan salam penutup untuk mengakhiri kegiatan belajar 
mengajar hari ini. Kemudian membaca doa kafaratul majlis dan 
dilanjutkan dengan salaman dengan ustadz Rohmat. 
Pada kegiatan ketiga, Pelaksanan pembelajaran kitab washaya al-
abaa‟ lil abna‟ kelas 5 TPA hidayatul mubtadi‟in pada hari ini 
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melanjutkan materi pertemuan sebelumnya. Masih pada bab ke Sembilan 
belas materi hari ini. Dan untuk mengejar ketertinggalan, Ustadz Rohmat 
lebih banyak memaknai dan sedikit penjelasan karena sebentar lagi akan 
diadakan ujian semesteran. Pembelajaran hari ini ada sedikit praktik yang 
dilakukan oleh santri untuk member gambaran materi hari ini agar mudah 
dipahami dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. (wawancara Ustadz 
Rohmat, Kamis 18 April 2019 Pukul 15.30 WIB setelah shalat ashar 
berjamaah) 
Hal ini juga dibenarkan oleh salah seorang santri yang bernama dek 
Zahra, bahwa Ustadz Rohmat sering menggunakan praktek untuk 
memberikan contoh kepada santrinya. Dan Ustadz Rohmat lebih banyak 
menulis dan memaknai kitab, hal ini juga untuk melatih kelancaran santri 
dalam menulis dan memaknai kitabnya. (wawancara dengan dek Zahra, 
Rabu 27 Maret 2019 setelah pembelajaran TPA) 
Hal ini juga dibuktikan dengan observasi kegiatan pembelajaran 
kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟  pada hari Kamis, 18 April 2019 Pukul 
15.30-17.00 WIB. 
1) Kegiatan awal 
Kegiatan diawali dengan shalat ashar berjamaah di masjid jami‟ 
baitul amin yang diimami oleh Ustadz Rohmat yang mengajar ketika 
itu. Setelah selesai shalat berjamaah, santri menuju ke kelasnya 
masing-masing dan kemudian ustadz Rohmat datang setelah 
mengimami santri TPA shalat berjamaah di masjid. Pembelajaran 
dimulai dengan basmallah dan salam dari Ustadz Rohmat dan 
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membaca doa mau belajar bersama-sama, kemudian ustadz Rohmat 
mengabsen santrinya dengan memanggil namanya satu per satu.  
2) Kegiatan inti 
Ustadz Rohmat bertanya mengenai materi yang dibahas kemarin 
tentang apa saja kepada santrinya. Kemudian santrinya yang bernama 
Zahra menyebutkan isi kitab dengan membuka catatan di buku tulisnya 
dan membacakan maksud yang dijelasakan dalam kitab tersebut. 
kemudian Ustadz Rohmat membenarkan dan langsung menulis materi 
di papan tulis yang berkaitan dengan materi sebelumnya. 
 لا ,كاّوسو كقلخ ىذّلا كلاوم ةمدِلِ اهّلك كلامعا لعجا:ّنَباي
 ,وكترب كرما لَاعت ُللها ّنلْ ّرّشلا كرتأ .كِّبر وْجو يْغ ابِ بلْطت
يْلْا لعفاو ّنلْ ,كناوخا عم بدلْا مزلإ .ولعفب كرما لاعت َللها ّنلْ 
.وكرت ىلع كبكاعي كلثم اقولمُ ّنلْ لا ,وب كرما لَاعت ُللها 
 لا ,ناودعلا نع كانه لَاعت َللها ّنِلْ :دابعلا قوقح ىلع ّدعتت لا
 لا.اهلىِلْ اىّدرب كيلع ىضقيو مكاتَ قوقلِا ىلع تيّدعت اذإ كّنِلْ
 نم اًدحا نتُ ةبوقع نم ًافوخ لا :ةنايلِا نع كانه لَاعت ِللها قاخ
.كلثم قولمُ 
Kegiatan dilanjutkan dengan mendikte mansa kitab yang ditulis 
dalam kitab tersebut. Hal ini sama dengan kegiatan rutin dalam 
pembelajaran yang biasanya digunakan dalam pembelajaran di pondok 
pesantren. Ketika Ustadz Rohmat mendikte, santrinya menulis makna 
yang didikte oleh ustadznya dengan menggunakan arab pegon. Ustadz 
Rohmat melanjutkan dengan menjelaskan isi kitab dengan singkat dan 
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jelas, meskipun Ustadz Rohmat menjelaskannya dengan gaya yang 
tidak serius dan hanya menggunakana bahasa yang lelucon, tetapi santri 
mudah memahami apa yang dijelaskan oleh Ustadz Rohmat. Setelah 
semua santri paham dengan penjelasan Ustadz Rohmat, kemudian 
beliau langsung menuliskan materi yang selanjutnya yang disusul 
dengan santrinya yang juga langsung menyalin tulisannya di buku tulis 
masing-masing. 
 ةقّفنا عطقتنت نا ةيشخ لا امهتعطب كرما َللها ّنِلْ كّما و كابا عطأ
 كرما لَاعت َللها ّنلْ روملْا ءايلوأ و ماّكلِا عطأ .امهتبصا اذا كنع
لزنلما ىّولغ فِ اعمط لا :مهتعاطب متهوطس ًافوخ لاو ,مىدنع ة
مهسطبو 
........ءافعضلا ىلع ْقِفْشأ 
Setelah menulis dan mendikte makna dari kitab yang ditulis di 
papan tulis, Ustadz menjelaskannya dengan singkat dan jelas, 
kemudian Ustadz Rohmat menyuruh santrinya untuk mempraktekan 
apa yang di disampaikan nasehat oleh Ustadz Rohmat. Tiga santri 
yang bernama Reihan, Ilma, dan Armelia maju kedepan untuk 
mempraktekan apa yang terkandung dalam kitab yang sudah 
dijelaskan oleh Ustadz Rohmat hari ini. Setelah selesai mempraktekan, 
ustadz Rohmat memberi sebuah Permen kecil untuk dibagikan kepada 
santrinya, karena sebuah praktek tersebut merupakan apa yang sudah 
dipahami oleh santrinya, dan Ustadz Rohmat juga berpesan kepada 
santri dengan apa yang sudah dipraktekkan didepan tadi harus 
 
 
139 
 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Semua santri serentak 
menjawab “Injiih Ustadz”. 
3) Kegiatan penutup 
Pembelajaran selesai, dan waktu menunjukkan pukul 17.00 WIB. 
Kemudian ustadz Rohmat mengakhiri dengan doa bersama 
sebagaimana biasanya, 
 ِحَّرلا ِنْحَّْرلا ِللها ِمْسِب َنْيِذَّلا َّلاِإ ,ٍرْسُخ ْيَِفل َناَسْن ِْلْا َّنِإ ,ِرْصَعْلاَو ,ِمْي
.ِْبْ َّصلِابْوَص اَو َتَو ِّقَْلِِاب اْوَصاَو َتَو ِتَاِلِاَّصلا اْوُلِمَعَو اْو ُنَمأ 
 َكَْيِلاَو ُتُْوَن َكِبَو اَيَْمْ َكِبَو اَنْحَبَْسا َكِبَو اَن ْ يَسَْما َكِب َّمُهّلَلا
 ُر ْ يِصَمْلا اَنِقَو ًةَنَسَح ِةَرِخَْلْا ْفَِو ًةَنَسَح اَي ْن ُّدلا ْفِ اَِنَتأ اَنَّ بَر .
.ِراَّنلا َباَذَع 
kemudian diakhir juga dengan salam penutup dari ustadz Rohmat dan 
dilanjutkan dengan salaman santri secara urut kepada ustadz Rohmat. 
Berdasarkan wawancara hari ini sebelum pembelajaran dimulai dengan 
Ustadz Rohmat, bahwa materi yang akan disampaikan hari ini adalah bab 
terakhir yaitu bab ke dua putuh yang menerangkan tentang wasiat terakhir. 
Wasiat terakhir yang dimaksud disini adalah pesan yang disampaikan 
seorang guru kepada santrinya setelah pembelajaran kitab washaya al-
abaa‟ lil abna‟ selesai. Ustad Rohmat juga menyampaikan bahwa 
pembelajaran masih dua kali pertemuan, jadi bab terakhir ini dijelaskan 
hari ini dan minggu depannya, karena pada tanggal 09 Mei sudah diadakan 
ujian semester. (wawancara Ustadz Rohmat, Kamis 04 April 2019) 
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Hal ini juga dibuktikan dengan observasi kegiatan pembelajaran kitab 
washaya al-abaa‟ lil abna‟ pada hari Kamis, 02 Mei 2019. 
1) Kegiatan awal 
Kegiatan diawali dengan shalat ashar berjamaah di masjid jami‟ 
baitul amin yang diimami oleh Ustadz Khoiri ketika itu. Setelah selesai 
shalat berjamaah, santri menuju ke kelasnya masing-masing dan 
kemudian Ustadz Rohmat yang mengajar datang dan dimulai dengan 
basmallah dilanjutkan salam pembuka dan membaca doa mau belajar 
bersama-sama, kemudian ustadz Rohmat mengabsen santrinya.  
2) Kegiatan inti 
Ustadz Rohmat mengulas materi sebelumnya yang sudah di bahas 
minggu lalu yaitu dengan menjelaskan sedikit kepada santrinya. 
Kemudian Ustadz Rohmat berdiri dan menuliskan bab terakhir yaitu 
bab ke-sepuluh tentang wasiat terakhir. 
 رحض نع ةفيرّشلا وتايا ظفْحاو ,نأرقلا ةسرادم نم رثكا:ّنَباي
 لكْشأ اذإو ,هانعم نع ٌلفاغ تناو هأرقت لاف نأرقلا تأرق اذإو ,كبلق
اف ةيا مهف كيلع مّلعتت ءاملعلا دحا لَا وا يْسفتلا بتك عجر
.اىانعم  نم يْبو هؤرقي ام نِّعم مهفي لاو أرقي نم يْب ناّتش :ّتِباي
 فِ ىشيم ىمعلْاك لاّولْا ,ويدل ةرضاح يمركلا نأرقلا ناعمو أرقي
 عقاوم هرصبب ىقّتي رصبلا بحاصك نّاثلاو ,ائيش اهنم رصبي لا قيرّطلا
.لّلزلا 
Setelah selesai menulis dan mendikte makna dari kitab tersebut, 
Ustadz Rohmat langsung menjelaskan isi kitab tersebut yang 
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didalamnya menjelaskan nasehat untuk selalu membaca Al-Qur‟an 
setiap saat, dan kalau bisa di hafalkan karena itu lebih utama. Jika 
membaca al-Qur‟an kita harus mengetahui isi yang terkandung dalam 
Al-Qur‟an dan juga Ustadz Rohmat menasehati santrinya tentang 
perilaku dalam kehidupan sehari-hari yang dikaitkan dengan 
pembahasan dalam kitab Washaya Al-abaa‟ lil abna‟. Kemudian 
Ustadz Rohmat menanyakan santrinya apakah sudah paham dalam bab 
ini atau pembahasan ini. Dan semua santri serentak menjawab 
“sampon Ustadz”. 
3) Kegiatan penutup 
Pembelajaran selesai, Ustadz rohmat mengakhiri pembelajarannya 
lebih awal karena anaknya yang bernama Torres sakit, kemudian 
ustadz Rohmat mengakhiri dengan doa bersama sebagaimana 
biasanya, 
 َسْن ِْلْا َّنِإ ,ِرْصَعْلاَو ,ِمْيِحَّرلا ِنْحَّْرلا ِللها ِمْسِب َنْيِذَّلا َّلاِإ ,ٍرْسُخ ْيَِفل َنا
.ِْبْ َّصلِابْوَص اَو َتَو ِّقَْلِِاب اْوَصاَو َتَو ِتَاِلِاَّصلا اْوُلِمَعَو اْو ُنَمأ 
 َكَْيِلاَو ُتُْوَن َكِبَو اَيَْمْ َكِبَو اَنْحَبَْسا َكِبَو اَن ْ يَسَْما َكِب َّمُهّلَلا
 اَي ْن ُّدلا ْفِ اَِنَتأ اَنَّ بَر .ُر ْ يِصَمْلا اَنِقَو ًةَنَسَح ِةَرِخَْلْا ْفَِو ًةَنَسَح
.ِراَّنلا َباَذَع 
Kemudian diakhir juga dengan hamdallah dan salam penutup dari 
ustadz Rohmat dan dilanjutkan dengan salaman santri secara urut 
kepada ustadz Rohmat. Setelah Santrinya semua selesai bersalaman 
dengan Ustadz Rohmat, santrinya berkumpul dan tidak pulang, tetapi 
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salah satu Santri yang bernama Intan ijin untuk ikut ustadz Rohmat ke 
rumahnya untuk menjenguk anaknya yang sakit. Kemudian mereka 
semua pergi ke rumah Ustadz Rohmat untuk menjenguk anak Ustadz 
Rohmat. 
Pelaksanan pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ kelas 5 
TPA hidayatul mubtadi‟in untuk hari ini adalah ujian semester. Ujian 
dilaksanakan dengan ujian tulis dan membaca. Ujian tulis dilaksanakan 
dengan menjawab soal dari Ustadz Rohmat, biasanya hanya berjumlah tiga 
soal tetapi kali ini soal yang saya ujikan ada 5 soal, dan soal di tulis di 
papan tulis atau di dikte dan santri menulisnya diselembaran kertas 
dilanjutan menjawab soal setelah ditulis. disela menjawab soal ujian, 
Ustadz Rohmat memanggil nama santri secara acak untuk maju dengan 
membawa buku tulis masing-masing. Santri maju membaca isi kitab 
washaya al-abaa‟ lil abna‟ yang sudah di tulis di buku masing-masing. 
(wawancara dengan Ustadz Rohmat, Kamis, 09 Mei 2019 sebelum shalat 
ashar berjamaah) 
Hal ini juga dibenarkan oleh santri yang bernama Ilma Azkia, bahwa 
setiap akhir semester akan diadakan ujian semeteran. Dan untuk ujian 
kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ biasanya nilai diambil dari membaca dan 
menjawab soal. Soal ditulis di papan tulis kemudian santrinya menyalin 
diselembaran kertas dan dijawab soal yang biasanya berjumlah 3 soal. 
Kemudian Ustadz Rohmat juga memanggil nama santri satu per satu untuk 
maju membacakan tulisannya beserta dengan maknanya. (wawancara 
dengan dek Ilma Azkia, Selasa 26 Maret 2019) 
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Pelaksanaan pembelajaran ini juga dibuktikan dengan observasi 
kegiatan pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟  yang dilakukan 
pada hari Kamis, 09 Mei 2019 
1) Kegiatan awal 
Kegiatan diawali dengan shalat ashar berjamaah di masjid jami‟ 
baitul amin yang diimami oleh Ustadz Rohmat yang mengajar ketika 
itu. Setelah selesai shalat berjamaah, santri menuju ke kelasnya 
masing-masing dan kemudian Ustadz Rohmat yang mengajar datang 
ke kelas dan memulai dengan basmallah dilanjutkan dengan salam 
pembuka dan santri membacakan doa mau belajar bersama-sama, 
kemudian ustadz Rohmat mengabsen santrinya. Setelah itu Ustadz 
Rohmat memberikan waktu 5 manit untuk belajar sedikit mengenai 
pembelajaran kitab Washaya al-abaa‟ lil abna‟ dan menyiapkan 
selembar kertas untuk digunakan menjawab soal ujian.  
2) Kegiatan inti 
Setelah 5 menit berlalu, Ustadz Rohmat mengajak santrinya untuk 
membaca basmallah terlebih dahulu dan kemudian mendikte soal yang 
akan dikerjakan oleh santrinya. Kemudian langsung dijawab yang di 
tulis di selembaran kertas masing-masing. Soal berjumlah 5 buah soal, 
dan semua berupa soal esai pendek. Mendengar soal ada 5, santri 
serentak kaget karena biasanya hanya berjumlah 3 soal. kemudian 
Ustadz Rohmat member motivasi bahwa “segala sesuatu kalau 
dilaksanakan dengan ikhlas maka akan diberikan kemudahan, yakinlah 
anak-anak bahwa soal ini mudah”. Selagi santri menjawab soal dari 
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Ustadz Rohmat, ustadz Rohmat memanggil nama santri satu per satu 
secara acak untuk maju membawa tulisannya dan membacanya.  
3) Kegiatan penutup 
Ujian selesai dan semua santri sudah maju semua untuk 
membacakan tulisannya beserta maknanannya kemudian dilanjutkan 
untuk menutup kegiatan pada hari ini dengan membaca hamdallah 
bersama-sama, kemudian ustadz Rohmat mengakhiri dengan 
mengucapkan selamat menunaikan puasa ramadhan semoga puasa 
santri semua sempurna dan dilanjutkan dengan doa bersama 
sebagaimana biasanya, yaitu: 
 ِرْصَعْلاَو ,ِمْيِحَّرلا ِنْحَّْرلا ِللها ِمْسِب َنْيِذَّلا َّلاِإ ,ٍرْسُخ ْيِفَل َناَسْن ِْلْا َّنِإ ,
.ِْبْ َّصلِابْوَص اَو َتَو ِّقَْلِِاب اْوَصاَو َتَو ِتَاِلِاَّصلا اْوُلِمَعَو اْو ُنَمأ 
 َكَْيِلاَو ُتُْوَن َكِبَو اَيَْمْ َكِبَو اَنْحَبْسَا َكِبَو اَن ْ يَسَْما َكِب َّمُهّلَلا
اَِنَتأ اَنَّ بَر .ُر ْ يِصَمْلا  اَنِقَو ًةَنَسَح ِةَرِخَْلْا ْفَِو ًةَنَسَح اَي ْن ُّدلا ْفِ
.ِراَّنلا َباَذَع 
kemudian diakhir juga dengan salam penutup dari ustadz Rohmat dan 
dilanjutkan dengan salaman santri dengan cium tangan secara urut 
kepada ustadz Rohmat. 
c. Media 
Media pembelajaran di TPA Hidayatul Mubtadi‟in menggunakan alat 
tulis yang memadahi dalam setiap pembelajarannya, masing-masing kelas 
di fasilitasi papan tulis dan bangku, Kemudian media yang digunakan 
dalam pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ dengan 
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menggunakan kitab pegangan ustadz yaitu kitab washaya al-abaa‟ lil 
abna‟, buku tulis santri, alat tulis (pensil, pena, dan lainnya), papan tulism 
spidol, dan juga penghapus papan tulis. (Observasi Hari Rabu 20 Maret 
2019 Pukul 16.00-16.40 WIB) 
d. Materi 
Materi dalam pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ memuat 
20 bab pembahasan. Kelas 4 membahas bab 1-10, yaitu bab   ُةَحْيِصَن
 ِهِذْيِمْلِِتلِذاَتْسُْلْا   sampai dengan bab  ِبَار َّشلاَو ِماَعَّطلا ِباَدا ْفِ (wawancara 
Ustadz Mahmud Hari Sabtu 23 Maret 2019 Pukul 09.00-10.00 WIB). 
Sedangkan kelas 5 membahas kelanjutan yang dibahas di kelas 4 yaitu bab 
11-20. Dimulai bab tentang   ِدِجاَسَمْلا ِباََداَو ِةَداَبِعْلا ِباَدا ِفِ sampai 
dengan bab َاياَصَوْلا َِةتِاَخ ِفِ. (Wawancara Ustadz Rohmat Hari Sabtu 23 
Maret 2019 Pukul 14.00-15.00 WIB) 
e. Metode 
Dalam pelaksanaan pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ di 
TPA hidayatul Mubtadi‟in, metode yang digunakan dalam pembelajaran 
hampir sama dengan metode yang digunakan di pesantren pada umunya. 
Tetapi di TPA Hidayatul Mubtadi‟in, Ustadznya juga menyertakan latihan 
atau praktek supaya santrinya paham dan bisa mencontohnya, karena 
santri TPA Hidayatul Mubtadi‟in masih memerlukan banyak bimbingan. 
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(wawancara Ustadz Mahmud Hari Sabtu 23 Maret 2019 Pukul 09.00-
10.00 WIB).  
Hal ini diperkuat lagi dengan wawancara dengan Ustadz Rohmat 
selaku Ustadz yang mengajar kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ di kelas 5. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ 
memuat beberapa metode yang digunakan, diantaranya adalah metode 
imlak. metode ceramah, metode bandongan, metode Tanya jawab, dan 
metode latihan (praktek). (wawancara hari Sabtu 23 Maret 2019 Pukul 
14.00-15.00 WIB). 
f. Evaluasi 
Dalam pelaksanaan pembelajaran kitab Washoya Al aba‟ lil abna 
terdapat tiga macam evaluasi, yaitu evaluasi harian yang dilakukan setelah 
pembelajaran, evaluasi bulanan yang dilakukan setiap tiga bulan sekali dan 
evaluasi semester ketika ujian semesteran. (wawancara Ustadz Mursyid 
Rodli  Hari Kamis 21 Maret 2019 Pukul 10.00-11.30 WIB) 
1) Evaluasi harian 
Untuk mengevaluasi pemahaman santri, Ustadz Mahmud juga 
menjelaskan ulang materi secara singkat dan juga Ustadz memberikan 
contoh dan mempraktekkannya setelah pelaksanaan pembelajaran dan 
dilanjutkan pesan ustadz kepada santrinya agar pembelajaran tersebut 
juga dilaksanakan di setiap tempat. selain itu, semua pengajar TPA 
Hidayatul Mubtadiin juga berkompeten dalam melaksanakan akhlak 
yang diajarkan kepada santri seperti bersalaman kepada santri. santri 
dilatih untuk membiasakan menundukkan kepala saat berjalan 
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berpapasan dengan ustadznya. (Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 
kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ kelas 4, Senin 25 Maret 2019 Pukul 
16.00-16.40 WIB) 
2) Evalusai bulanan 
 Evaluasi ini khusus dilakukan oleh pengajar TPA dengan 
mengadakan musyawarah setiap tiga bulan sekali. musyawarah 
tersebut bertujuan untuk membentuk program pembelajaran kedepan 
dalam membimbing santri berkompeten serta berakhlakul karimah. 
(wawancara dengan bapak Mursyid Rodly Hari Kamis, 21 Maret 2019 
Pukul 10.00-11.30 WIB) 
3) Evaluasi semester 
 Dalam evaluasi ini sama dengan yang ada di sekolah pada 
umumnya, yaitu dengan cara tes pengetahuan materi yang telah di 
pelajari dalam satu semester. pelaksanaan tes diampu oleh ustadz yang 
mengajar pada bidangnya. Jadi Ustadz atau Ustadzah yang mengajar 
sesuai bidangnya membuat soalnya sendiri, kemudia hasil nilai tes 
tersebut dikumpulkan pada Ustadzah Siti suryani untuk ditulis pada 
Raport masing-masiang santri. (wawancara Ustadz Mursyid Rodli Hari 
Kamis, 21 Maret 2019 Pukul 10.00-11.30 WIB) 
 Hal ini juga sesuai dengan Observasi pembelajaran kitab washaya 
al-abaa‟ lil abna‟ kelas 4 hari Senin, 06 Mei 2019 ketika pelaksanaan 
ujian semester. Ketika itu, Ustadz Mahmud memulai dengan salam, 
doa dan mengambsen santrinya seperti biasanya. Kemudian Ustadz 
Mahmud menuliskan tiga soal dipapan tulis, dan disela menulis dan 
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santri mengerjakan diselembaran kertas, sebagain santri juga maju 
satu-persatu untuk membacakan sebagian isi kitab dan maknanya yang 
disimak oleh ustadz Mahmud. Ustadz Mahmud mengambil nilai 
membaca dan menulis dari jawaban soal ujian yang dituliskan di papan 
tulis.  
Pada kelas 5, Ustadz Rohmat mengajak santrinya untuk membaca 
basmallah terlebih dahulu dan kemudia mendikte soal yang akan 
diguanakan ujian, Kemudian langsung dijawab yang di tulis di 
selembaran kertas masing-masing. Soal berjumlah 5 buah soal, dan 
semua berupa soal esai pendek. Setlah selesai menjawab, santri 
mengumpulkan selembaran jawaban ujian di Ustadz Rohmat. Dan 
ketika itu,Ustadz Rohmat memanggil santri untuk maju membawa 
tulisannya dan membacanya. Santri yang maju urut sesuai dengan 
nomer absen yang tertera. (Observasi pelaksanaan pembelajaran kitab 
washaya al-abaa‟ lil abna‟ Hari Kamis, 09 Mei 2019) 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa evaluasi pelaksanaan 
pembelajaran kitab washoya al aba‟ lil abna dilaksanakan secara rutin dan 
berjalan untuk merancang program pembelajaran di TPA tersebut. Terdapat 3 
evaluasi, diantaranya adalah evaluasi harian, evaluasi bulanan, dan juga 
evaluasi semesteran. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Berdasarkan data yang dikumpulkan pada bab sebelumnya, maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut; Menurut Syaiful Bahri (2010:1), 
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pelaksanaan pembelajaran dilakukan beberapa tahap diantaranya adalah 
membuka pelajaran, menyampaikan materi pembelajaran, dan menutup materi 
pembelajaran. Secara umum kegiatan pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil 
abna‟ di TPA Hidayatul Mubtadi‟in juga terdapat kegiatan pembukaan, 
kegiatan inti, dan juga kegiatan penutup. 
 Pada kegiatan pembukaannya diawali dengan salam kemudian 
diteruskan dengan doa bersama-sama yang biasa diucapkan yaitu doa mau 
belajar dan juga dilanjutkan dengan absen dan Ustadz sedikit mengulas materi 
pertemuan yang lalu, dan terkadang Ustadz memberikan pertanyaan atau 
cerita yang berkenaan dengan materi yang akan dipelajari. Pada kegiatan inti 
dilaksanakan dengan Ustadz menuliskan isi kitab di papan tulis dan di salin 
santri di buku masing-masing, kemudian dilanjutkan dengan mendikte makna 
kitab yang berbahasa jawa dan dituliskan santri dalam bentuk arab pegon. 
Setelah mendikte kemudian ustadz menjelaskan maksud isi kitab tersebut. 
 Dalam menjelaskan maksud kitab, Ustadz juga menyertakan cerita 
yang berkaitan materi yang diajarkan pada hari itu, jika materi membutuhkan 
praktek dalam menjelaskannya maka ustadz juga mendemonstrasikan apa 
yang dimaksuda didalam kitab, selain itu ustadz juga memberikan pertanyaan 
kepada santrinya untuk mengetahui pemahaman santri. Ustadz meminta salah 
satu santri untuk membacakan isi kitab beserta maknanya yang sudah ditulis 
di buku tulis masing-masing. Dalam kegiatan penutup terdapat kesimpulan 
dan evaluasi yang dilakukan bersamaan setelah pembelajaran, sedangksan 
kesimpulan berisi doa dan salam yang dilanjutkan salaman dengan ustadznya 
satu per satu. 
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 Materi pelajaran merupakan komponen yang sangat menunjang dalam 
kegiatan pembelajaran. Materi pelajaran menurut Nana Sudjana (2006:25) 
adalah inti yang harus diberikan kepada siswa pada saat berlangsungnya 
proses belajar mengajar, sehingga materi harus dibuat secara sistematis agar 
mudah diterima oleh siswa. Adapun materi dalam kitab washaya al-abaa‟ lil 
abna‟ menurut An-Nadwi (Tt:5) terdapat dua puluh pasal. Diantara bab yang 
dipelajari dalam kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ adalah nasehat guru kepada 
muridnya, pesan takwa kepada Allah, kewajiban terhadap Allah dan Rasul-
Nya, hak dan kewajiban terhadap kedua orangtua, hak dan kewajiban terhadap 
teman, tata cara menuntut ilmu, tata cara belajar dan diskusi, tata cara berolah 
raga dan berjalan di jalan raya, tata cara menghadiri pertemuan, tata cara 
makan dan minum, tata cara beribadah dan masuk masjid, keutamaan 
kejujuran, keutamaan amanah, keutamaan menjaga diri, harga diri kesatrian 
dan kehormatan, menggunjing mengadu domba dengki sombong dan lalai, 
taubat cemas pengharapan sabar serta syukur, keutamaan kerja disertai 
tawakal dan zuhud, ikhlas dalam segala amal, dan wasiat terakhir. Kelas 4 
mempelajari bab 1-10 dalam satu tahun, sedangkan kelas 5 mempelajari bab 
11-20 dalam setahun. 
 Namun pada masa tiga bulan ini yaitu bulan Maret-Mei 2019, materi 
dikelas 4 yang diajarakan berkisar pada bab Sembilan sampai bab sepuluh, 
yaitu bab tata cara menghadiri pertemuan dan tata cara makan dan minum. 
Sedangkan kelas 5 mempelajari bab ke sepan belasa pada pembahasan akhir 
sampai bab dua puluh yaitu wasiat terakhir, dan pada bulan April mulai 
diadakan ujian semesteran. Materi kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ masing-
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masing kelas diajarkan seminggu sekali, kelas 4 diajarkan hari Senin, 
sedangkan kelas 5 diajarkan hari Kamis. 
 Dalam pembelajaran terdapat beberapa metode yang ditawarkan di 
pesantren. Menurut Rohadi Abdul Fatah (2005:48) metode yang digunakan 
dalam pembelajaran kitab kuning yang berada di Pesantren diantaranya adalah 
metode bandongan, metode sorogan, metode Muhafadzah (hafalan), dan 
metode Muazakaroh (Batsul Masail). Adapun dalam pembelajaran kitab 
washaya al-abaa‟ lil abna yang terjadi di TPA Hidayatul Mubtadi‟in 
diantaranya menggunakan metode imlak yang mana menurut Anshor (dalam 
Zhul Fahmy Hasani, 2013:56) Metode imla‟ adalah metode menulis dimana 
guru mengucapkan pelajaran dan siswa disuruh menulisnya di buku tulis.  
 Hal ini dapat dilihat ketika Ustadz manuliskan isi kitab di papan 
tulis, kemudian santri menyalinnya di buku tulis masing-masing dan ustadz 
mendikte makna dari kitab tersebut dan menjelaskannya. Selain itu juga 
terdapat metode lain yang digunakan seperti metode tanya jawab, Metode 
cermah, dan juga metode demonstrasi. Metode lain dapat dilihat ketika Ustadz 
selesai mendikte makna kitab tersebut, kemudian menjelaskannya dengan 
metode ceramah berupa menyampaikan cerita yang berkaitan dengan materi, 
dan juga menggunakan praktik apabila terdapat pembelajaran yang dapat 
dipraktikkan, dan juga memsimulus santri untuk bertanya berkaitan dengan 
penjelasan kitab. 
 TPA Hidayatul Mubtadi‟in terdapat kegiatan evaluasi yang dilakukan 
supaya TPA Hidayatul Mubtadi‟in lebih baik lagi. Menurut Fathurrahman 
(2015:31) Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sistem pembelajaran, 
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evaluasi digunakan untuk menilai suatu proses dan hasilnya. Namun setelah 
diadakan penelitian di TPA Hidayatul Mubtadi‟in, evaluasi yang digunakan 
memuat tiga evaluasi, diantaranya adalah evalusi harian yang dilakukan 
setelah pembelajaran baik itu dengan mempraktikan, mencontohkan, 
menceritakan serta membaca isi kitab beserta makna kitab yang berbahasa 
jawa dan bertuliskan arab pegon. Selain itu juga terdapat evaluasi bulanan 
yang dilakukan oleh Ustadz dan Ustadzah dengan bermusyawarah setiap tiga 
bulan sekali, sedangkan evaluasi semeteran dengan mengadakan ujian tes 
semester. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ 
dalam pembentukan akhlak santri TPA Hidayatul Mubtadi‟in tahun 2019 
sebagai berikut; 
Pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ di kelas empat 
dilaksanakan setiap hari Senin, sedangkan kelas lima dilaksanakan setiap hari 
Kamis dan semua pelaksanaan pembelajarn dimulai setelah shalat ashar 
berjamaah di masjid pukul 15.30 WIB dalam seminggu hanya sekali 
pertemuan.  Kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan pembukaan, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup. Pada kegiatan pembukaan diawali dengan salam, 
membaca doa mau belajar dan doa mau sore dan juga mengabsen kehadiran 
santri. Sedangkan pada kegiatan inti dilaksanakan pembelajaran dengan 
menuliskan isi kitab di papan tulis dan disalin di buku tulis santri masing-
masing kemudian makna di dikte dalam bahasa jawa dan di salin 
menggunakan arab pegon dan dilanjutkan dengan menjelaskan materi kitab 
washaya.  
Dalam menjelaskan isi kitab menggunakan cerita yang berkaitan dengan 
materi hari itu, dan mendemonstrasikan materi yang dapat diperagakan, dan 
juga tanya jawab mengenai materi yang disampaikan hari itu. Setelah 
menjelaskan materi, santri dilatih untuk membacakan isi kitab beserta 
maknanya di depan. Dan pada kegiatan penutup diakhir dengan 
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evaluasi dan menutup dengan doa dan salam dilanjutkan dengan salaman satu 
per satu dengan ustadznya. 
Sedangkan materi yang diajarkan dalam kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ 
berkisar 20 pasal. Kelas 4 mempelajari pasal 1-10, sedangkan kelas 5 
mempelajari pasal 11-20. Metode yang digunakan adalah metode imlak, 
metode sorogan, metode tanya jawab, metode ceramah, dan metode 
demonstrasi. Dan evaluasi yang digunakan meliputi tiga tahap, diantaranya 
adalah evaluasi harian yang dilakukan setiap akhir pembelajaran, evaluasi 
bulanan dengan bermusyawarah ustadz dan ustadzah setiap satu bulan sekali, 
dan juga evaluasi semesteran yang diadakan ujian tulis dan lisan setiap satu 
semester. 
B. Saran-saran 
1. Bagi Kepala TPA 
a. Meningkatkan kualitas SDM(Sumber Daya Manusia) atau pengajar 
untuk dapat memajukan dan memanfaatkan penggunakan dan 
pembelajaran kitab lainnya. 
b. Diharapkan mempunyai dokumentasi yang berupa data base agar 
memudahan untuk penelitian selanjutnya. Dan dilengkapi lagi 
dokumentasi-dokumentasi seperti struktur organisasi TPA, dan juga 
data Santri TPA. 
c. Pada pembelajaran kitab kuning, sebaiknya santri mempunyai 
pegangan kitabnya masing-masing. 
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2. Bagi santri-santri 
a. Sebaiknya santri datang lebih awal supaya tidak ada yang telat 
menunaikan shalat ashar berjamah. 
b. Sebaiknya santri lebih banyak berlatih membaca dan menulis kitab 
beserta maknanya. 
c. Semua ilmu pengetahuan yang didapatkan santri diharapkan dapat 
diaplikasikan di lingkungan TPA maupun di luar lingkungan TPA baik 
itu masih menjadi santri di TPA maupun sudah diluar nantinya. 
3. Bagi Ustadz kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ 
a. Sebaiknya Ustadz jangan terlalu cepat dalam mendikte makna kitab 
kepada santrinya, karena ada sebagian santri yang belum lancar 
menulis arab pegon. 
b. Sebaiknya Ustadz juga lebih banyak melatih santri membaca kitab 
beserta maknanya disetiap pembelajaran. 
c. Sebaiknya Ustadz juga memberikan teguran bagi santri kelas lain yang 
mengganggu kegiatan pembelajaran di kelasnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara dengan Pemimpin TPA Hidayatul Mubtadi‟in. 
1. Bagaimana sejarah berdirinya TPA hidayatul Mubtadi‟in Sidorejo, 
Jeblogan, Paron, Ngawi? 
2. Apa visi, Misi, dan tujuan TPA Hidayatul Mutadi‟in Sidorejo, Jeblogan, 
Paron, Ngawi? 
3. bagaimana dengan kondisi Pengajar dan santri di TPA hidayatul 
mubtadi‟in? 
4. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran kitab di TPA Hidayatul 
Mubtadi‟in? 
B. Wawancara dengan Ustadz Rohmad dan Ustadz Mahmud yang mengajar kitab 
Washaya Al-Abaa‟ lil Abna‟ di TPA Hidayatul Mubtadi‟in. 
1. Dimulai sejak kapan pembelajaran akhlak dengan menggunakan kitab 
washaya al-abaa‟ lil abna‟ di TPA Hidayatul Mubtadi‟in? 
2. Kapan jadwal pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟? 
3. Apa tujuan dari pembelajaran akhlak yang menggunakan kitab washaya 
al-abaa‟ lil abna‟? 
4. bagaimana langkah-langkah pembelajaran akhlak dengan menggunakan 
kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟? 
5. Metode apa yang digunakan dalam proses pembelajaran kitab washaya al-
abaa‟ lil abna‟? 
6. Media apa yang digunakan dalam pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil 
abna‟? 
7. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran kitab 
washaya al-abaa‟ lil abna‟ selama ini? 
8. Bagaimana cara mengevaluasi santri ketika pelaksanaan pembelajaran 
dengan kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟? 
9. Setelah mengetahui kendala yang dihadapi saat pelaksanaan pembelajaran, 
bagaimana cara mengatasinya? 
C. Wawancara dengan Ustadz/Ustadzah yang mengajar selain kitab washaya al-
abaa‟ lil abna‟. 
1. Apa saja pelajaran yang di ajarkan setiap kelas? 
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2. Bagaiamana tanggapan anda tentang pelaksanaan pembelajaran kitab 
washaya al-abaa‟ lil abna‟ di kelas 4 dan 5? 
3. Apakah setelah santri mempelajari kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ ada 
perubahan Santri terhadap Ustadz ataupun Ustadzah yang lainnya? 
D. Wawancara dengan Santri kelas 4 dan 5 TPA Hidayatul Mubtadi‟in. 
1. Bagaimana cara Ustadz mengajar? 
2. Apakah setiap pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ ada 
ujiannya? 
3. Apakah ada kesulitan saat pembelajaran akhlak yang menggunakan kitab 
washaya al-abaa‟ lil abna‟? 
4. Apakah kalian suka mempelajari kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟? 
5. Apa yang membuat kalian suka dengan pembelajaran kitab washaya al-
abaa‟ lil abna‟? 
6. Apa yang membuat kalian tidak suka dengan pembelajaran kitab washaya 
al-abaa‟ lil abna‟? 
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PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak geografis TPA Hidayatul Mubtadi‟in Sidorejo, Jeblogan, Paron, Ngawi 
1. Fasilitas yang ada di TPA Hidayatul Mubtadi‟in Sidorejo, Jeblogan, Paron, 
Ngawi 
2. Kegiatan bukan pembelajaran kelas di TPA Hidayatul Mubtadi‟in 
3. Pelaksanaan pembelajaran akhlak dengan menggunakan kitab washaya al-
abaa‟ lil abna‟ 
a. jumlah santri 
b. materi pembelajaran 
c. proses pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ di kelas 4 dan 5 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
2. Struktur Kepengurusan TPA Hidayatul Mubtadi‟in Sidorejo, Jeblogan, Paron, 
Ngawi 
3. Sarana dan Prasarana yang ada di TPA Hidayatul Mubtadi‟in Sidorejo, 
Jeblogan, Paron, Ngawi 
4. Dokumentasi pelaksanaan pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ di 
TPA Hidayatul Mubtadi‟in Sidorejo, Jeblogan, Paron, Ngawi 
5. Data Ustadz dan Ustadzah 
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FIELD-NOTE 
Kode  : O1 
Judul  : Observasi di TPA dan kegiatanya 
Informan : Kepala TPA Hidayatul Mubtadi‟in (Mursyid Rodli) 
Tempat : Masjid Jami‟ Baitul Amin 
Waktu  : Rabu, 20 Maret 2019 Jam 16.00-16.40 WIB 
 Pada sore itu, setelah melaksanakan sholat ashar pada pukul 16. 00 WIB 
saya melakukan observasi pertama kali di TPA Hidayatul Mubtadiin yang 
bertempat di Masjid Jami‟ Baitul Amin Sidorejo, Jeblogan, Paron, Ngawi. Peneliti 
berkeliling untuk melihat disekitar TPA Hidayatul Mubtadiin. Peneliti mengamati 
bahwa letak TPA tersebut strategis karena terletak si perbatasan desa dan jumlah 
santri cukup banyak akibat kestrategisan letak tersebut. TPA tersebut berbatasan 
sebelah barat perumahan penduduk, sebeah utara perumahan penduduk, sebeah 
timur halaman masjid dan sungai pembatas desa, dan juga sebelah selatan kebun 
jati dan jalan. 
 Sarana pra-sarana yang terdapat dalam TPA tersebut cukup memadai 
karena gedung TPA tercakup luas dengan menggunakan serambi masjid dan 
gedung madrasah sebanyak 2 kelas. masing-masing kelas, di fasilitasi dengan 
lengkap sebagaimana pembelajaran semestinya. jadi, secara keseluruhan dapat 
dikategorikan layak terlaksananya proses belajar mengajar.  
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FIELD-NOTE 
Kode  : O2 
Judul  : Observasi di TPA dan kegiatanya 
Informan : Ustadz Mahmud Yunus 
Tempat : Masjid Jami‟ Baitul Amin 
Waktu  : Senin, 25 Maret 2019 Jam 15.30-16.40 WIB 
 Sebelum melaksanakan kegiatan observasi, saya mewawancarai Ustadz 
Mahmud terlebih dahulu untuk menanyai pelaksanaan pembelajarannya hari ini 
seperti apa dan proses pembelajarannya bagaimana. Kemudian melanjutkan 
kegiatan observasi pembelajaran mengenai pembeajaran kitab washaya al-abaa‟ 
lil abna‟ pada hari itu. 
Kegiatan diawali dengan shalat ashar berjamaah di masjid jami‟ baitul 
amin yang diimami oleh Ustadz Mahmud yang mengajar ketika itu. Setelah 
selesai shalat berjamaah, santri menuju ke kelasnya masing-masing dan kemudian 
ustadz Mahmud yang mengajar datang dan mulai dengan salam dan doa mau 
belajar bersama-sama, kemudian ustadz Mahmud mengabsen santrinya dengan 
memanggil satu per satu. Sebelum memulai pada pembelajaran, ustadz Mahmud 
bertanya kepada santrinya, apakah hari ini sudah mendoakan kedua orangtua 
kita?, kemudian santri serentak menjawab “sudah” dan dilanjutkan dengan 
nasehat ustadz Mahmud kepada santrinyayaitu sebagai anak kita harus terus 
mendoakan kedua orangtua kita meskipun sudah tiada. kemudian ustadz Mahmud 
bertanya lagi kepada santrinya, siapakah disini ketika berangkat ke TPA jalan kaki 
atau naik sepeda tetapi jalannya ditengah jalan? dan santrinya menjawab serentak 
“dipinggir jalan ustadz”  tetapi tidak kompak. 
Ustadz Mahmud memulai pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ 
yang dituliskan pada papan tulis, ketika itu pembelajaran masuk pada bab ke 
Sembilan yaitu tata cara menghadiri pertemuan. Setelah Ustadz menuliskan 
dipapan tulis disalin oleh santrinya di buku tulis masing-masing, kemudian ustadz 
 
 
xi 
 
Mahmud mendikte makna dari isi kitab yang dituliskan di papan tulis, dan 
santrinya menyalinkan makna di buku yang sudah diberi jarak minimal 5 baris 
ditulis dengan arab pegon. setelah selesai menulis, Ustadz menjelaskan apa 
maksud isi kitab tersebut. ketika itu, santrinya aktif bertanya dan salah satu santri 
yang bernama Nurin bertanya kepada ustadznya “bagaimana jika kita 
mengucapkan salam ketika masuk rumah orang lain, tetapi orang yang didalam 
tidak menjawab salam kita Ustadz?”, santri tersebut bertanya kepada ustadznya 
dengan sopan dan tidak menyela perkataan ustadznya. Setelah Santrinya usai 
bertanya kemudian ustadz Mahmud menjawab pertanyaan santrinya “hukum 
orang yang tidak menjawab salam itu dosa, yang penting kita masuk rumah, entah 
itu rumah kita atau orang lain harus tetap salam ya anak-anak, jangan sampai 
langsung masuk begitu saja padahal yang pumya rumah belum ada, nanti malah di 
kira maling kan tidak baik ya”. Ustadz Mahmud juga menunjuk salah satu santri 
yang bernama keyla untuk membacakan isi kitab yang sudah di tulis di buku 
tulisnya dan membacakan beserta maknanya, hal ini bertujuan agar santri lebih 
mahir dalam membaca maknanan yang berbahasa jawab dan tulisan arab pegon. 
Pada pukul 16.40 WIB pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan  berdoa 
yang disiapkan oleh salah satu santri kelas empat yang bernama Rafa, dan 
sebelumnya santri duduk rapi dan diam, setalah semua duduk rapi dan langsung 
membaca doa bersama yaitu doa mau sore dan sapu jagad diucapkan dengan keras 
 bersama-sama. Dan setelah doa, maka dilanjutkan salam dari ustadz Mahmud dan 
dilanjutkan dengan kafaratul majlis bersama-sama, Kemudian ustadz berdiri dan 
di susul antrian santri untuk bersalaman kepada ustadznya. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : O3 
Judul  : Observasi di TPA dan kegiatanya 
Informan : Ustadz Mahmud Yunus 
Tempat : Masjid Jami‟ Baitul Amin 
Waktu  : Senin, 08 April 2019 Jam 15.30-16.40 WIB 
Sebelum memulai observasi, saya mewawancarai Ustadz Mahmud terlebih 
dahulu sebelum shalat ashar berjamaah, terkait dengan Pembelajaran dimulai 
setelah shalat ashar berjamaah, dan untuk materi pembelajaran hari ini 
melanjutkan bab sebelumnya yaitu bab ke Sembilan tentang tata cara menghadiri 
pertemuan. 
Kegiatan diawali dengan shalat ashar berjamaah di masjid jami‟ baitul 
amin yang diimami oleh Ustadz Amir. Setelah selesai shalat berjamaah, santri 
menuju ke kelasnya masing-masing dan kemudian Ustadz Mahmud yang 
mengajar datang dan dimulai dengan salam dan doa mau belajar bersama-sama, 
kemudian ustadz Mahmud mengabsen santrinya dengan memanggil nama santri 
satu per satu. Sebelum memulai pada pembelajaran, ustadz Mahmud bertanya 
kepada santrinya, hal ini sering dilakukan oleh ustadz Mahmud untuk memantau 
santrinya apakah santri menerapkan atau mengamalkan apa yang disampaikan dan 
dipelajari dalam kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ tersebut. Ustadz Mahmud kali 
ini bertanya kepada santrinya “siapakah yang disini masuk masjid mengucapkan 
salam dan berdoa masuk masjid?” kemudian semua santri mengacungkan tangan 
dan berkata serentak “saya” , kemudian santrinya mengacungkan tangan, tetapi 
ada 2 santri yang tidak mengacungkan tangannya yaitu lala dan ilyas, setelah 
ditanya mengapa tidak mengacungkan tangan, mereka menjawab lupa tidak 
berdoa terlebih dahulu ketika masuk ke masjid. Kemudian ustadz Mahmud 
melanjutkan dengan nasehatnya setelah melihat respon dari santrinya. Ustadz 
Mahmud melanjutkan pembelajaran selanjutnya dengan menuliskan materi yang 
ada dalam kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ di papan tulis seperti biasanya. Pada 
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pertemuan kali ini membahas kelanjutan dari materi sebelumnya. Ustadz 
menuliskan isi kitab dipapan tulis kemudian langsung di teruskan oleh santrinya 
yang menuliskan isi kitab tersebut di buku tulis masing-masing. Setelah selesai 
menulis, ustadz Mahmud langsung mendikte makna dari kitab tersebut dan 
santrinya menyalinnya di buku tulis dengan tulisan arab pegon yang sudah 
dipelajari di kelas sebelumnya. Kemudian ustadz Mahmud menjelaskan isi kitab 
tersebut. Saat menjelaskan maksudnya, santri mendengarkan dengan tenang dan 
tidak ramai.  
Ustadz Mahmud menasehati kepada santrinya agar berteman dengan orang 
yang baik, entah itu perbuatan dan perkataannya karena jika kita berteman dengan 
orang yang baik maka kita akan ikut bergaul dengan baik, apabila sebaliknya pasti 
kita akan ikutan dengan teman kita yang tidak berbuat baik juga. Setelah semua 
paham, ustadz Mahmud mempersilahkan santrinya untuk bertanya, tetapi pada 
pertemuan kali ini tidak ada santri yang bertanya, dan ustadz Mahmud 
menganggapnya semua santri sudah paham dalam pembehasan kali ini. Kemudian 
ustadz Mahmud melanjutkan dengan menunjuk salah satu santri yang bernama 
Rafa untuk membacakan apa yang ditulis di buku tulisnya. Dan santri yang 
bernama dek Rafa maju membacakan tulisannya yang termasuk makna pegonnya. 
Kelas empat merupakan kelas awal yang mempelajari kitab washaya sehingga 
dalam membaca masih butuh bimbingan dari ustadznya. Tetapi banyak santri 
yang sudah lumayan mahir dalam membacakan kitab tersebut, hanya saja perlu 
bimbingan dari ustadznya sedikit. 
Pada pukul 16.30 WIB pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan  berdoa 
yang disiapkan oleh salah satu santri kelas empat, dan sebelumnya santri duduk 
rapi dan diam, setalah semua duduk rapi dan langsung membaca doa bersama 
yaitu doa mau sore dan sapu jagad yang diucapkan dengan keras. Dan setelah doa, 
maka dilanjutkan salam dari ustadz Mahmud, Kemudian diteruskan dengan 
kafaratul majlis dan ustadz berdiri dan di susul antrian santri untuk bersalaman 
kepada ustadznya. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : O4 
Judul  : Observasi di TPA dan kegiatanya 
Informan : Ustadz Mahmud Yunus 
Tempat : Masjid Jami‟ Baitul Amin 
Waktu  : Senin, 22 April 2019 Jam 15.30-16.40 WIB 
Sebelum kegiatan observasi dimulai, saya mewawancarai ustadz Mahmud 
seperti biasanya sebelum pembelajaran dimulai untuk menanyai pelaksanaan 
pemebelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ dan juga materi yang di ajarkan 
pada hari ini yaitu Pelaksanaan pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ 
kelas 4 TPA hidayatul Mubtadi‟in yang ke-3 diawali dengan shalat ashar 
berjamaah seperti biasanya. Dan untuk materi pada hari ini masuk pada bab 10 
tentang makan dan minum. Pada pembelajaran hari ini Ustadz Mahmud akan 
bercerita tentang monyet yang rakus yang berkaitan dengan materi hari ini. Dan 
pada hari ini Ustadz Mahmud menjelaskan dengan singkat karena mengejar 
ketertinggalan materi yang harus selesai sebelum jadwal ujian semester. 
Kegiatan diawali dengan shalat ashar berjamaah di masjid jami‟ baitul 
amin yang diimami oleh Ustadz Mahmud yang mengajar hari itu di kelas 4. 
Setelah selesai shalat berjamaah, santri menuju ke kelasnya masing-masing dan 
kemudian ustadz Mahmud yang mengajar datang dan dimulai dengan salam dan 
doa mau belajar bersma-sama, kemudian ustadz Mahmud mengabsen santrinya 
dengan memanggil nama santrinya satu per satu. Sebelum memulai pada 
pembelajaran, Ustadz Mahmud bercerita tentang kisah monyet yang rakus, hal ini 
berkaitan dengan materi yang akan dijelaskan selanjutnya. 
Setelah bercerita, ustadz Mahmud menuliskan materi yang masuk bab 
selanjutnya di papan tulis. Seperti kegiatan biasanya ketika ustadz Mahmud 
menulis, santrinya juga menulis di bukunya masing-masing. pada bab ini yang 
dituliskan ustadz Mahmud di papan tulis bab 10 yaitu bab tentang makan dan 
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minum. Setelah selesai menulis, ustadz Mahmud mendikte makna dari isi kitab 
tersebut dan dilanjutkan dengan menjelaskan apa maksud dari isi kitab yang 
dituliskan di papan tulis yang dikaitkan dengan cerita si monyet yang rakus. 
Ustadz Mahmud bertanya kepada santrinya “kegiatan apa saja yang harus 
dilakukan sebelum makan?” kemudian santrinya menjawab serentak dan 
menimbulkan keramaian, dan ustadz Mahmud meminta santri untuk diam jangan 
ramai karena sangat menganggu kelas disampingnya. Setelah santri tenang ustadz 
Mahmud menuliskan isi kitab lagi di papan tulis dan menyuruh santrinya juga 
menyalinnya di buku tulis masing-masing. 
Setelah selesai menulis di papan tulis, Ustadz Mahmud menunggu 
santrinya yang belum selesai menulis dibuku tulisnya. beberapa menit kemudian 
ustadz bertanya kepada santrinya apakah sudah selesai menulisnya, dan ketika itu 
santri menjawab sedengan serentak “sampun pak”. Kemudian ustadz melanjutkan 
dengan memaknainya yang diikuti santri dengan menuliskan maksudnya di buku 
tulisnya dengan arab pegon yang berbahasa jawa. Setelah itu ustadz menjelaskan 
isi dari kitab tersebut yang merupakan jawaban dari pertanyaan yang 
dipertanyakan diawal tadi. setelah selesai ustadz Mahmud melanjutkan lagi 
materinya untuk mengejar target selesai seblum pelaksanan ujian semesteran. 
Ustadz Mahmud bertanya kepada santrinya sudah selesai atau belum, 
kemudian santrinya menjawab “sampun pak”. Setelah semua menjawab sudah 
selesai, ustadz Mahmud tidak langsung mendekte makna dari kitab tersebut, tetapi 
ustadz mananyai salah satu santrinya yang bernama Lia. “Lia pernah ke pasar? 
kalau di pasar pernah makan tidak? kemudian Lia menjawab dengan bahasa jawa 
krama “mboten nate maem pak, nak tumbas jajan dibeto mantuk.” Setelah adanya 
pertanyaan tersebut kemudian ustadz Mahmud menasehati santrinya tata cara 
makan yang baik dan dilanjutkan dengan mendikte makna dari kitab tersebut. dan 
lansung juga menjelaskan sedikit demi sedikit isi dari kitab tersebut. Setelah 
selesai menjelaskan dan tidak ada yang bertanya karena semua sudah paham, dan 
waktu sudah menunjukkan pukul 17.00 WIB pelaksanaan pembelajaran diakhiri 
dengan  berdoa yang disiapkan oleh santri yang bernama Seyya, dan sebelumnya 
santri duduk rapi dan diam, setalah semua duduk rapi dan langsung membaca doa 
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bersama yaitu doa mau sore dan sapu jagad yang diucapkan dengan keras. Dan 
setelah doa, maka dilanjutkan salam dari ustadz Mahmud, Kemudian dilanjutkan 
dengan kafaratul majlis dan ustadz Mahmud berdiri dan di susul antrian santri 
untuk bersalaman kepada ustadznya. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : O5 
Judul  : Observasi di TPA dan kegiatanya 
Informan : Ustadz Mahmud Yunus 
Tempat : Masjid Jami‟ Baitul Amin 
Waktu  : Senin, 29 April 2019 Jam 15.30-17.00 WIB 
Sebelum pembelajaran dimulai saya mewawancarai Ustadz mahud terlebih 
dahulu yang berkaitan dengan pembelajaran yang akan dipelajari hari ini. 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Mahmud sebelum adzan shalat ashar 
dikumandangkan, pelaksanaan pembelajaran hari ini adalah materi terakhir, tetapi 
tetap meneruskan bab sebelumnya. Hari ini Ustadz Mahmud tidak menjelaskan 
terlalu panjang, hanya poin pentingnya saja, karena untuk mengejar materi pada 
pertemuan hari ini harus selesai karena minggu depan sudah dilaksankan ujian 
semeteran. 
Kegiatan diawali dengan shalat ashar berjamaah di masjid jami‟ baitul 
amin yang diimami oleh Ustadz Mursyid. Setelah selesai shalat berjamaah, santri 
menuju ke kelasnya masing-masing dan kemudian ustadz Mahmud datang dan 
dimulai dengan salam dan berdoa mau belajar bersama, kemudian ustadz Mahmud 
mengabsen santrinya. setelah mengabsen, ustadz bertanya kepada santrinya, 
“kemarin kalian masih ingat dengan apa yang ustadz ceritakan?” kemudian salah 
satu santri yang bernama Andian menjawab, “ ingat pak, tentang monyet yang 
rakus”. kemudian ustadz bertanya lagi “siapa disini makannya yang paling 
banyak?” masing-masing santri pun saling menunjuk temannya. Hal tersebut 
membuat suasana menjadi ramai, kemudian ustadz Mahmud mengkondisikan 
dengan cara menyuruh santri untuk diam. 
Seperti biasanya, ustadz melanjutkan materi dengan menuliskan isi kitab 
di papan tulis. Pada materi hari ini adalah materi terakhir karena pertemuan 
terakhir.  ustadz Mahmud menuliskan kelanjutan dari materi tata cara makan dan 
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minum. Setelah selesai menulis di papan tulis, dan santri pun telah menyalinnya di 
buku tulis, ustadz mendikte makna dari isi kitab tersebut yang berbahasa jawa dan 
santri menuliskan di bukunya dengan arab pegon. Usai mendikte, ustadz 
menjelaskan maksud dari isi materi dalam kitab tersebut lalu ustad menanyakan 
terkait pemahaman santri terhadap penjelasan ustadz. Ketika santri telah 
memahami penjelasan ustadz, pembelajaran pun dilanjutkan dengan menuliskan 
materi selanjutnya. 
Sebelum mendikte makna, ustadz kembali memberi pertanyaan pada 
santri, “tadi ketika kalian membeli jajan di depan masjid itu, apakah kalian 
langsung memakan jajanannya?”. mendengar pertanyaan tersebut, salah satu 
santri yang bernama Seyya menjawab “iya” dan yang lainnya menjawab “tidak”, 
kemudian ustadz Mahmud memberi pertanyaan pada santri yang menjawab “iya”, 
“Mas Seyya, apakah kamu sudah membaca basmalah sebelum memakan jajan 
itu?”, jawab Seyya “saya lupa pak”. dengan adanya kejadian tersebut, ustadz 
Mahmud pun memberi nasehat kepada seluruh santri untuk mengawali kegiatan 
baik makan atau pun kegiatan yang lain dengan membaca basmalah dan 
mengakhirinya dengan bacaan hamdalah supaya apapun yang kita makan dan kita 
kerjakan tidak dicampuri dengan setan. Kemudian ustadz mendikte makna kitab 
seperti biasanya dan menjelaskan sesuai dengan isi kitab. 
Pada pukul 17.00 WIB pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan berdoa 
yang disiapkan oleh salah satu santri kelas empat yang bernama Rafa, dan 
sebelumnya santri duduk rapi serta diam, setalah semua duduk rapi, ustadz 
Mahmud menyinggung kegiatan dalam pertemuan selanjutnya yaitu ujian 
semester serta meminta para santri untuk belajar. Setelah itu, santri langsung 
membaca doa bersama yaitu doa mau sore dan sapu jagad yang diucapkan dengan 
keras. Dan setelah doa, maka dilanjutkan salam dari ustadz Mahmud yang 
dilanjutkan dengan Kafaratul Majlis, Kemudian ustadz Mahmud berdiri dan di 
susul antrian santri untuk bersalaman kepada ustadznya. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : O6 
Judul  : Observasi di TPA dan kegiatanya 
Informan : Ustadz Mahmud Yunus 
Tempat : Masjid Jami‟ Baitul Amin 
Waktu  : Senin, 06 Mei 2019 Jam 15.30-17.00 WIB 
Pelaksanaan pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ kelas 4 TPA 
hidataul Mubtadi‟in pada hari ini adalah ujian semesteran. Pembelajaran yang 
diujiankan bab 5-10 nanti adalah menulis dan membaca. Ustadz Mahmud 
menuliskan soal di papan tulis kemudian santrinya menjawabnya di selembaran 
kertas masing-masing. Selain itu, Ustadz Mahmud juga menguji membacanya 
santri beserta dengan maknanya. selagi member waktu untuk menjawab soal yang 
ditulis di papan tulis, Ustadz Mahmud juga memanggil nama santri untuk maju 
satu per satu untuk membaca kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟. 
Pada saat pelaksanakan observasi, Sebelum pelaksanaan pembelajaran 
dimulai, semua santri shalat ashar berjamaah terlebih dahulu yang diimami oleh 
ustadz Mahmud. Setelah menunaikan shalat ashar berjamaah santri langsung pergi 
ke kelasnya masing-masing. Setelah masuk ke kelasnya masing, santri belajar 
materinya sambil menunggu ustadz Mahmud datang ke kelas. Beberapa menit 
kemudian ustadz Mahmud datang dan memulai dengan salam dan doa seperti 
biasanya. Kemudian ustadz Mahmud menanyakan kesiapan santri untuk ujian 
semesteran. Santrinya menjawab dengan serentak tetapi ada yang siap dan belum 
siap. Kemudian Ustadz Mahmud memberikan waktu 5 menit untuk belajar lagi, 
selain itu beliau juga memberi motivasi disela santrinya belajar. Setelah 5 menit, 
Ustadz Mahmud langsung memulainya dengan  membaca bismillah. 
Ustadz Mahmud menulis tiga soal dipapan tulis kemudian disela menulis 
dan santrinya langsung mengerjakan di selembaran kertas, Ustadz juga menyimak 
santrinya untuk membacakan kitab dan maknanya satu per satu sesuai dengan 
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nomer absen. Dan Ustadz juga menulis nilai yang diperoleh oleh santri setelah 
membacakan isi kitab. Setelah usai mengerjakan soal ujian dari ustadz Mahmud, 
kemudian santri mengumpulkannya. 
Ustadz Mahmud meminta santrinya untuk mengucapkan hamdallah 
bersama-sama, hal ini selalu ustadz Mahmud lakukan untuk memberi contoh 
kepada santrinya untuk berakhlak baik, sehingga pengamalan dari kitab washaya 
al-abaa‟ lil abna‟ akan menjadi kebiasaan santri dalam kehidupan sehari-hari. 
Setelah mengucapkan hamdallah bersama-sama kemudian dilanjutkan dengan doa 
yang diucapkan setiap harinya, kemudian menutup dengan salam dan bersalaman 
secara urut. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : O7 
Judul  : Observasi di TPA dan kegiatanya kelas 5 
Informan : Ustadz Rohmat 
Tempat : Masjid Jami‟ Baitul Amin 
Waktu  : Kamis, 28 Maret 2019 Jam 15.30-17.00 WIB 
Sebelum melaksanakan observasi, saya mewawancarai ustadz Rohmat 
terlebih dahulu mengenai bagaimana proses pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ 
lil abna‟  pada hari ini, kegaiatan sama diawali dengan salam, absen dan 
menyampaikan materi kemudian pada penutup diakhiri dengan salam dan doa 
bersama dan dilanjutkan dengan  bersalaman dengan ustadz secara urut. 
Pada kegiatan observasi Sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai, 
semua santri shalat ashar berjamaah terlebih dahulu yang diimami oleh ustadz 
Rohmat yang mendapatkan jadwal ketika waktu itu. Hal ini merupakan kegiatan 
rutin untuk melatih santri untuk selalu shalat berjamaah. Setelah melaksanakan 
shalat ashar berjamaah santri langsung pergi kekelasnya masing-masing. Ustadz 
rohmat langsung ke kelasnya setelah mengimami shalat ashar. Ustadz rohmat 
langsung memulainya dengan salam dan dilanjutkan dengan doa mau belajar 
bersama-sama sebelum memulai pembelajaran. Ustadz rohmat mengulas materi 
pembelajaran sebelumnya yaitu tentang sabar dan kemudian dilanjutkan dengan 
sedikit cerita tentang perjuangan dan kesabaran Nabi Muhammad SAW selain itu 
ustadz Rohmat juga menasehati santrinya harus tetap bersabar dalam segala 
kondisi apapun, karena semuanya harus disyukuri. 
Ustadz Rohmat memulai pembelajaran selanjutnya yaitu masuk pada bab 
ke 18 yang menjelaskan tentang keutamaan bekerja disertai dengan tawakal dan 
zuhud yang ditulis isi kitabnya dipapan tulis yang kemudian langsung disusul 
santrinya menyalinnya di buku tulis masing-masing. Berikut isi kitab yang 
dituliskan di papan tulis oleh Ustad Rohmat. Setelah selesai menulisnya, santri 
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menulis makna kitab yang didikte oleh ustadz Rohmat. Disela mendikte, Ustadz 
Rohmat menjelaskan sedikit demi sedikit apa maksud dari isi kitab tersebut. 
Ustadz Rohmat menjelaskan kita harus mencari ilmu, ilmu akan mengantarkan 
kita kedalam kebahagiaan jangan sampai ilmu malah menjadi pemisah antara 
dirimu dan kebahagiaanmu. Ustadz Rohmat menjelaskan khalayak bahasa ayah 
yang menasehati anaknya sendiri. Mendengarkan nasehat yang dimaksud dalam 
kitab tersebut santrinya terdiam dengan sendirinya yang mulanya masih ada yang 
berbicara sendiri dengan teman lainnya. 
Kemudian Ustadz Rohmat melanjutkan menuliskan isi kitab yang 
selanjutya dipapan tulis setelah santrinya paham semua dengan penjelasan yang 
disampaikan ustadz Rohmat. Ketika ustadz Rohmat menulis dipapan tulis, 
santrinya langsung juga mengikuti menulis di bukunya masing-masing, hal ini 
membuat waktu terbuang lama, sehingga ketika Ustadz Rohmat selesai menulis di 
papan tulis, santrinya juga sudah usai menulisnya dibukunya masing-masing. 
Setelah selesai Ustadz mendikte makna kitab seperti biasanya dan santri juga 
menulis makna kitab tersebut dengan ditulis arab pegon yang berbahasa jawa. 
Meskipun berbahasa jawa, tetapi santri bisa memahami maksud dari isi kitab 
tersebut. Dalam pembelajaran ini hanya sebuat nasehat yang menurut ustadz 
Rohmat santrinya dapat memahami apa nasehatnya yang sesuai dengan isi kitab 
tersebut. Biasanya Ustadz Rohmat menasehati santrinya dengan leluconnya, tetapi 
semua leluconnya tidak keluar dari pembehasan dari kitab Washaya al-aba‟ lil 
abna‟. Setelah menjelasakan dan menasehati dengan gaya leluconnya, Ustadz 
Rohmat bertanya kepada santrinya apakah ada yang dipertanyakan. Kemudian 
santrinya serentak menjawab “tidak pak”. 
Pembelajaran telah selesai, Ustadz Rohmat memberikan satu pertanyaan 
kepada santrinya “bersabar tidak hanya untuk mengatasi masalah, tetapi juga..?” 
dan bagi yang bisa menjawab pertanyaannya dibolehkan pulang terlebih dahulu, 
kemudian dijawab oleh salah satu santri yang bernama Afisa yang menjawab 
“bersabar dalam mencari ilmu” dan langsung dibolehkan untuk pulang terlebih 
dahulu dan salaman kepada ustadz Rohmat. Kemudian setelah itu Ustadz Rohmat 
meminta santrinya untuk duduk diam dan rapi “Anteng-antengan” Setalah semua 
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Rapi Ustadz Rohmat menyilahkan untuk berdoa secara bersama-sama yaitu doa 
mau sore dan sapu jagad. dan dilanjutkan dengan salam penutup dan salaman 
dengan ustadz rohmat. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : O8 
Judul : Observasi di TPA dan kegiatan pembelajaran kitab washaya al-
abaa‟ lil abna‟ kelas 5 
Informan : Ustadz Rohmat 
Tempat : Masjid Jami‟ Baitul Amin 
Waktu  : Kamis, 11 April 2019 Jam 15.30-17.00 WIB 
Kegiatan diawali seperti biasanya yaitu dengan wawancara terlebih dahulu 
dengan Ustadz Rohmat sebelum pembelajaran dimulai. Berdasarkan wawancara 
dengan Ustadz Rohmat sebelum pembelajaran dimulai, materi pada hari ini masuk 
pada pembehasan baru yaitu bab Sembilan belas tentang niat. Dan Kegiatan 
Pembelajaran diawali dengan shalat ashar berjamaah seperti biasanya, karena hal 
tersebut merupakan kegiatan wajib untuk membiasakan anak untuk shalat 
berjamaah. 
Pada kegiatan observasi pembelajaran, Kegiatan diawali dengan shalat 
ashar berjamaah di masjid jami‟ baitul amin yang diimami oleh Ustadz Rohmat. 
Setelah selesai shalat berjamaah, santri menuju ke kelasnya masing-masing dan 
kemudian ustadz Rohmat datang dan memulai dengan basmallah dilanjutkan 
dengan salam dan doa mau belajar yang diucapkan bersama-sama, kemudian 
ustadz Rohmat mengabsen santrinya dengan memanggil satu per satu.  
Ustadz Rohmat menanyai santrinya satu persatu “siapakah disini yang 
berangkat ke TPA niat terlebih dahulu?” tetapi hanya dua santri saja yaitu dek 
Rois dan dek Ilma yang menjawab ada niat ke TPA, mereka berdua niat untuk 
tholabul ilmi. Berhubung yang niat hanya dua orang, ustadz Rohmat menjelaskan 
bahwa materi pada hari ini berkaitan dengan niat. Dan Ustadz Rohmat 
melanjutkan dengan menuliskan isi kitab yang pada waktu itu masuk pada bab ke 
sembilanbelas. Dalam bab ini ustadz Rohmad hanya mendikte dan menjelaskan 
maksud kitab tersebut, karena mengejar ketertinggalan akan dilaksanakan ujian 
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semester. Setelah usai santrinya menyalin makna yang didikte oleh Ustadz 
Rohmat dalam arab pegon yang berbahsa jawa, kemudian Ustadz Rohmat 
meneruskan menulis materi atau isi kitab di papan tulis yang langsung ditulis oleh 
santrinya di buku tulisnya masing-masing. 
Setelah selesai menulis dan memaknai, Ustadz Rohmat menjelaskan 
dengan gaya leluconnya. kemudian dengan adanya waktu pembelajaran yang 
tersisa, ustadz Rohmad meminta orang santri laki-laki yaitu Naufal dan 
perempuan yaitu Zahra untuk maju membacakan isi kitab beserta maknanannya. 
Ustadz Rohmat selesai menyimak yang dibaca santrinya didepan kelasnya. 
Kemudian mengakhiri pembelajaran hari ini dengan doa bersama yang biasa 
diucapkan dan ditetapkan di TPA Hidayatul Mubtadi‟in yaitu doa mau sore dan 
sapu jagad. Setelah berdoa, Ustadz Rohmad mengucapkan hamdallah dan 
dilanjutkan dengan salam penutup untuk mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
hari ini. Kemudian membaca doa kafaratul majlis dan dilanjutkan dengan salaman 
dengan ustadz Rohmat. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : O9 
Judul  : Observasi di TPA dan kegiatanya kelas 5 
Informan : Ustadz Rohmat 
Tempat : Masjid Jami‟ Baitul Amin 
Waktu  : Kamis, 18 April 2019 Jam 15.30-17.00 WIB 
Kegaiatan diawali dengan shalat ashar berjmaah, setelah shalat berjamaah 
saya mewawancarai ustadz Rohmat mengenai materi apa yang disampaikan hari 
ini, dan beliau jugaa  menyampaikan bahwa untuk mengejar ketertinggalan, 
Ustadz Rohmat lebih banyak memaknai dan sedikit penjelasan karena sebentar 
lagi akan diadakan ujian semesteran. Pembelajaran hari ini ada sedikit praktik 
yang dilakukan oleh santri untuk member gambaran materi hari ini agar mudah 
dipahami dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan diawali dengan shalat ashar berjamaah di masjid jami‟ baitul 
amin yang diimami oleh Ustadz Rohmat yang mengajar ketika itu. Setelah selesai 
shalat berjamaah, santri menuju ke kelasnya masing-masing dan kemudian ustadz 
Rohmat datang setelah mengimami santri TPA shalat berjamaah di masjid. 
Pembelajaran dimulai dengan basmallah dan salam dari Ustadz Rohmat dan 
membaca doa mau belajar bersama-sama, kemudian ustadz Rohmat mengabsen 
santrinya dengan memanggil namanya satu per satu.  
Ustadz Rohmat bertanya mengenai materi yang dibahas kemarin tentang 
apa saja kepada santrinya. Kemudian santrinya yang bernama Zahra menyebutkan 
isi kitab dengan membuka catatan di buku tulisnya dan membacakan maksud yang 
dijelasakan dalam kitab tersebut. kemudian Ustadz Rohmat membenarkan dan 
langsung menulis materi di papan tulis yang berkaitan dengan materi sebelumnya. 
Kegiatan dilanjutkan dengan mendikte mansa kitab yang ditulis dalam kitab 
tersebut. Hal ini sama dengan kegiatan rutin dalam pembelajaran yang biasanya 
digunakan dalam pembelajaran di pondok pesantren. Ketika Ustadz Rohmat 
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mendikte, santrinya menulis makna yang didikte oleh ustadznya dengan 
menggunakan arab pegon. Ustadz Rohmat melanjutkan dengan menjelaskan isi 
kitab dengan singkat dan jelas, meskipun Ustadz Rohmat menjelaskannya dengan 
gaya yang tidak serius dan hanya menggunakana bahasa yang lelucon, tetapi 
santri mudah memahami apa yang dijelaskan oleh Ustadz Rohmat. Setelah semua 
santri paham dengan penjelasan Ustadz Rohmat, kemudian beliau langsung 
menuliskan materi yang selanjutnya yang disusul dengan santrinya yang juga 
langsung menyalin tulisannya di buku tulis masing-masing. 
Setelah menulis dan mendikte makna dari kitab yang ditulis di papan tulis, 
Ustadz menjelaskannya dengan singkat dan jelas, kemudian Ustadz Rohmat 
menyuruh santrinya untuk mempraktekan apa yang di disampaikan nasehat oleh 
Ustadz Rohmat. 3 santri yang bernama Reihan, Ilma, dan Armelia maju kedepan  
untuk mempraktekan apa yang terkandung dalam kitab yang sudah dijelaskan oleh 
Ustadz Rohmat hari ini. Setelah selesai mempraktekan, ustadz Rohmat memberi 
sebuah Permen kecil untuk dibagikan kepada santrinya, karena sebuah praktek 
tersebut merupakan apa yang sudah dipahami oleh santrinya, dan Ustadz Rohmat 
juga berpesan kepada santri dengan apa yang sudah dipraktekkan didepan tadi 
harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Semua santri serentak menjawab 
“Injiih Ustadz”. Pembelajaran selesai, dan waktu menunjukkan pukul 17.00 WIB. 
Kemudian ustadz Rohmat mengakhiri dengan doa bersama sebagaimana biasanya, 
kemudian diakhir juga dengan salam penutup dari ustadz Rohmat dan dilanjutkan 
dengan salaman santri secara urut kepada ustadz Rohmat. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : O10 
Judul  : Observasi di TPA dan kegiatanya kelas 5 
Informan : Ustadz Rohmat 
Tempat : Masjid Jami‟ Baitul Amin 
Waktu  : Kamis, 02 Mei 2019 Jam 15.30-17.00 WIB 
Sebelum melaksanakan observasi, saya wawancara terlebih dahulu dnegan 
Ustadz Rohmat hari ini sebelum pembelajaran dimulai, bahwa materi yang akan 
disampaikan hari ini adalah bab terakhir yaitu bab ke dua putuh yang 
menerangkan tentang wasiat terakhir. Wasiat terakhir yang dimaksud disini adalah 
pesan yang disampaikan seorang guru kepada santrinya setelah pembelajaran 
kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ selesai. Ustad Rohmat juga menyampaikan 
bahwa pembelajaran masih dua kali pertemuan, jadi bab terakhir ini dijelaskan 
hari ini dan minggu depannya, karena pada tanggal 18 April sudah diadakan ujian 
semester. 
Kegiatan diawali dengan shalat ashar berjamaah di masjid jami‟ baitul 
amin yang diimami oleh Ustadz Khoiri ketika itu. Setelah selesai shalat 
berjamaah, santri menuju ke kelasnya masing-masing dan kemudian Ustadz 
Rohmat yang mengajar datang dan dimulai dengan basmallah dilanjutkan salam 
pembuka dan membaca doa mau belajar bersama-sama, kemudian ustadz Rohmat 
mengabsen santrinya. Ustadz Rohmat mengulas materi sebelumnya yang sudah di 
bahas minggu lalu yaitu dengan menjelaskan sedikit kepada santrinya. Kemudian 
Ustadz Rohmat berdiri dan menuliskan bab terakhir yaitu bab ke-sepuluh tentang 
wasiat terakhir. 
Setelah selesai menulis dan mendikte makna dari kitab tersebut, Ustadz 
Rohmat langsung menjelaskan isi kitab tersebut yang didalamnya menjelaskan 
nasehat untuk selalu membaca Al-Qur‟an setiap saat, dan kalau bisa di hafalkan 
karena itu lebih utama. Jika membaca al-Qur‟an kita harus mengetahui isi yang 
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terkandung dalam Al-Qur‟an dan juga Ustadz Rohmat menasehati santrinya 
tentang perilaku dalam kehidupan sehari-hari yang dikaitkan dengan pembahasan 
dalam kitab Washaya Al-abaa‟ lil abna‟. Kemudian Ustadz Rohmat menanyakan 
santrinya apakah sudah paham dalam bab ini atau pembahasan ini. Dan semua 
santri serentak menjawab “sampon Ustadz”. 
Pembelajaran selesai, Ustadz rohmat mengakhiri pembelajarannya lebih 
awal karena anaknya yang bernama Torres sakit, kemudian ustadz Rohmat 
mengakhiri dengan doa bersama sebagaimana biasanya, Kemudian diakhir juga 
dengan hamdallah dan salam penutup dari ustadz Rohmat dan dilanjutkan dengan 
salaman santri secara urut kepada ustadz Rohmat. Setelah Santrinya semua selesai 
bersalaman dengan Ustadz Rohmat, santrinya berkumpul dan tidak pulang, tetapi 
salah satu Santri yang bernama Intan ijin untuk ikut ustadz Rohmat ke rumahnya 
untuk menjenguk anaknya yang sakit. Kemudian mereka semua pergi ke rumah 
Ustadz Rohmat untuk menjenguk anak Ustadz Rohmat. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : O11 
Judul  : Observasi di TPA dan kegiatanya kelas 5 
Informan : Ustadz Rohmat 
Tempat : Masjid Jami‟ Baitul Amin 
Waktu  : Kamis, 09 Mei 2019 Jam 15.30-17.00 WIB 
Setelah shalat ashar berjamaah saya mewawancai sebentar Ustadz Rohmat 
mengenai pembelajaran hari ini dan ternyata hari ini adalah pelaksanaan ujian 
semester. Ujian dilaksanakan dengan ujian tulis dan membaca. Ujian tulis 
dilaksanakan dengan menjawab soal dari Ustadz Rohmat, biasanya hanya 
berjumlah tiga soal tetapi kali ini soal yang saya ujikan ada 5 soal, dan soal di 
tulis di papan tulis atau di dikte dan santri menulisnya diselembaran kertas 
dilanjutan menjawab soal setelah ditulis. disela menjawab soal ujian, Ustadz 
Rohmat memanggil nama santri secara acak untuk maju dengan membawa buku 
tulis masing-masing. Santri maju membaca isi kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ 
yang sudah di tulis di buku masing-masing. 
pukul 15.40 kegiatan observasi pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil 
abna‟ dimulai. Kegiatan diawali dengan shalat ashar berjamaah di masjid jami‟ 
baitul amin yang diimami oleh Ustadz Rohmat yang mengajar ketika itu. Setelah 
selesai shalat berjamaah, santri menuju ke kelasnya masing-masing dan kemudian 
Ustadz Rohmat yang mengajar datang ke kelas dan memulai dengan basmallah 
dilanjutkan dengan salam pembuka dan santri membacakan doa mau belajar 
bersama-sama, kemudian ustadz Rohmat mengabsen santrinya. Setelah itu Ustadz 
Rohmat memberikan waktu 5 manit untuk belajar sedikit mengenai pembelajaran 
kitab Washaya al-abaa‟ lil abna‟ dan menyiapkan selembar kertas untuk 
digunakan menjawab soal ujian.  
Setelah 5 menit berlalu, Ustadz Rohmat mengajak santrinya untuk 
membaca basmallah terlebih dahulu dan kemudian mendikte soal yang akan 
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dikerjakan oleh santrinya. Kemudian langsung dijawab yang di tulis di selembaran 
kertas masing-masing. Soal berjumlah 5 buah soal, dan semua berupa soal esai 
pendek. Mendengar soal ada 5, santri serentak kaget karena biasanya hanya 
berjumlah 3 soal. kemudian Ustadz Rohmat member motivasi bahwa “segala 
sesuatu kalau dilaksanakan dengan ikhlas maka akan diberikan kemudahan, 
yakinlah anak-anak bahwa soal ini mudah”. Selagi santri menjawab soal dari 
Ustadz Rohmat, ustadz Rohmat memanggil nama santri satu per satu secara acak 
untuk maju membawa tulisannya dan membacanya.  
Ujian selesai dan semua santri sudah maju semua untuk membacakan 
tulisannya beserta maknanannya kemudian dilanjutkan untuk menutup kegiatan 
pada hari ini dengan membaca hamdallah bersama-sama, kemudian ustadz 
Rohmat mengakhiri dengan doa bersama sebagaimana biasanya, kemudian diakhir 
juga dengan salam penutup dari ustadz Rohmat dan dilanjutkan dengan salaman 
santri dengan cium tangan secara urut kepada ustadz Rohmat. 
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FILED NOTE 
Kode  : W1 
Judul  : Wawancara kepala TPA 
Informan : Mursyid Rodli 
Tempat : Rumah Bapak Mursyid Rodli 
Waktu :Hari Kamis, 21 Maret 2019 Jam 10-00-selesai WIB 
Peneliti mertamu di rumah Bapak Mursyid Rodli pada pukul 10.00 WIB 
untuk melaksanakan wawancara terkait data yang dibutuhkan oleh peneliti. 
peneliti : assalamualaikum… 
pak mursyid : walaikumssalam, monggo masuk mbak.. 
peneliti : njeh pak, bagaimana kabarnya? 
pak Mursyid :Alhamdulillah sehat,, 
peneliti : sebelumnya mohon maaf pak, sudah mengganggu waktu aktifitas 
njeengan 
pak Mursyid : tidak apa-apa, ndak ganggu kok 
peneliti : pertama saya disini untuk bersilaturrahim pak, yang kedua saya 
mohon izin untuk mewawancarai njenengan terkait penelitian saya 
di TPA Hidayatul Mubtadiin.  
pak Mursyid : ya silahkan mbak, Tapi ngomong-ngomong apa judul 
penelitiannya. 
peneliti : judulnya pelaksanaan pembelajaran kitab washoya al aba‟ lil 
abna dalam pembentukan akhlak santri di TPA Hidayatul 
Mubtadiin 
pak Mursyid : oiya ya ya… bagus itu mbak. tentang apa saja yang dibutuhkan 
mbak? 
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peneliti : tentang TPAnya itu pak, jumlah pengajarnya ada berapa?  
pak Mursyid : kalau jumlah pengajar itu semuanya ada 13 dan kebetulan saya 
selaku kepala TPAnya, tetapi semua pengajar disini itu tanpa 
dibayar, jadi mereka mengajar secara ikhlas ilmu yang mereka 
dapatkan., ya cumin kalau ada uang lebih, pengajar tuh diberi 
sabun cuci. haha… tapi kalau uangnya lebih lagi ya ditambah lagi 
sama peralatan mandi. Mayoritas Utsadz dan Ustadzah yang 
mengajar di TPA lulusan dari pondok pesantren, sehingga secara 
kualitas telah memenuhi persyaratan mengajar dalam bidangnya. 
peneliti : hihihi… la jumlah santrinya tu berapa to pak? 
pak Mursyid : kalau jumlah santri dari tahun berapa? kalau sekarang ya makin 
dikit, kalau sekarang ya sekitar 112 termasuk program 
pengembangan kelas paud. 
peneliti : la masing-masing kelas tu jumlah santrinya berapa saja pak? 
pak Mursyid : ya beda-beda, kalau santri kelas awal-awal tu paling banyak, la 
semakin ke atas kok santrinya malah semakin sedikit. 
peneliti : oalah seperti itu ya pak, kok bisa semakin sedikit pak? 
pak Mursyid : karena ya banyak santri yang menempuh pendidikannya di 
pesantren dan secara otomatis keluar dari TPA, tapi sebagian juga 
masih di TPA 
peneliti : terus mengenai pengajar di TPA tu persyaratannya ada tidak pak? 
pak Mursyid : ada kok, tapi tidak terlalu sulit. yang jelas mau berjuang di jalan 
Allah dan kebanyakan alumni dari pondok pesantren. mayoritas 
sini malah dari lirboyo mbak. 
peneliti : oooo… kados niku pak ..lo apakah sejarah berdirinya TPA ini ada 
kaitannya dengan pondok lirboyo pak?.  
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Pak Mursyid : Ada mbak…ceritanya itu begini….TPA sini itu didirikan pada 
tahun 1992 oleh saya dan teman-teman yang termasuk Ibumu, dan 
Pak Amir, yang baru saja lulus dari Pondok Pesantren Lirboyo 
hingga sampai sekarang dipimpin dan diasuh oleh beliau. ketika itu 
anak-anak yang mengikuti TPA masih di bawah usia 6 tahun dan 
belum ada sistem pembacaan Iqra‟. Melihat hal seperti itu, Bapak 
Mursyid Rodli bekerjasama dengan pengurus masjid dan para 
Imam sepakat untuk mendirikan TPA, dan mulai sejak itulah TPA 
didirikan dan diberi nama TPA HIDAYATUL MUBTADI‟IN. 
Dari nama tersebut betul-betul TAFA ULAN/mencari ketularan 
pada Pesantren yang Santrinya banyak sekali dan terkenal yaitu 
Pondok Pesantren LIRBOYO Kediri yang juga mempunyai nama 
Hidayatul Mubtadi‟in.. Dan berdirilah TPA tersebut hingga 
sekarang. Dan pada pembelajarannya juga mencontoh dari 
Pesantren Lirboyo, sehingga proses pembelajarannya, dan juga 
penggunaan kitab juga sama. 
Peneliti : wah seperti itu ya pak awal mula berdirinya TPA Hidayatul 
Mubtadi‟in, dan saya mau tanya lagi pak…apakah TPA Hidayatul 
Mubtadi‟in mempunyai visi dan missi seperti madrasah pada 
umumnya? 
Pak Mursyid : oo punya mbak, jelas ada dan saya hafal betul. Visinya ada dua 
yaitu (1) barang siapa bersungguh-sungguh maka ia akan 
mendapatkan apa yang ia cita-citakan. (2) sebaik-baik kalian 
adalah yang belajar Al-Qur‟an dan kitab serta mengajarkannya. 
Sedangkan TPA memiliki 3 misi diantaranya adalah: (1) 
membentuk satriwan santriwati berakhlakul karimah (2) mendidik 
santriwan santriwati untuk dapat membaca Al-Qur‟an dengan 
benar serta memahami kitab terdahulu, (3) membentuk pribadi 
muslim yang memiliki pengetahuan Agama Islam yang baik. 
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Peneliti : begini pak, berkaiatan dengan penelitian saya mengenai kitab 
washaya al-abaa‟ lil abna‟ itu bagaimana pembelajarannya di kelas 
pak? 
Pak Mursyid : kalau kitab washaya itu dipelajari dikelas 4 dan 5 
mbak…biasanya dalam mempelajri kitab kuning Ustadz yang 
mengajar menuliskan isi kitabnya terlebih dahulu di papan tulis, 
kemudian disalin oleh santri di buku tulis masing-masing. dan 
untuk menjelaskan biasanya menggunakan metode bandungan 
seperti yang dipesantren umumnya, mendikte makna, kemudian 
dijelaskan..tetapi di TPA sini berhubung santrinya masih anak-
anak, maka memasukan metode lainnya seperi ceramah, tanya 
jawab, praktek juga bisa apabila ada pelajaran yang bisa 
dipraktekkan. 
Peneliti :ooo begitu ya pak….matursuwun nggeh pak atas informasinya 
pak, insyaAllah besok mau wawancara lagi. saya mohon pamit 
dulu pak. 
pak Mursyid : oiya mbak, sama-sama 
peneliti :wassalamualaikum pak 
pak Mursyid : waalaikumssalam. 
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FILED NOTE 
Kode  : W2 
Judul  : Wawancara sarana prasarana 
Informan : Ustadz Mursyid Rodli  
Tempat : TPA Hidayatul Mubtadi‟in 
Waktu :Hari Jumat, 22 Maret 2019 pukul 15.00-selesai 
Pak Mursyid :mari mbak saya kasih tahu sarana prasarana yang ada di 
TPA Hidayatul Mubtadi‟in. 
Peneliti : o iya pak… 
Pak Mursyid : nah di masjid baitul amin ini kegiatan belajar mengajar 
dilakukan, tepatnya di serambi masjidnya, dan ada juga 
gedung madrasahnya, tetapi hanya dua ruang kelas yang di 
tempati kelas PAUD dan kelas 1. mari mbak kita lihat 
masing-masing kelasnya…. 
Peneliti : iya pak monggo 
Pak Mursyid : nah ini kelasnya berjejeran, dan masing-masing keas 
memiliki fasilitas seperti papan tulis, spidol, penghapus 
dan juga meja untuk santri. 
peneliti : bagaimana dengan buku yang dipelajari di TPA pak? 
Pak mursyid : o iya, ada lagi..masing-masing santri memiliki buku 
pegangan untk tabungan, kartu syahriyahdan juga buku 
raport, untuk tiap bulannya di pungut biaya Rp. 
15.000,uang yang sudah terkumpul digunakan untuk 
kepentingan bersama, seperti pembuatan baju seragam, 
membuat raport baru, mengadakan pengajian 
akhirussanah, dan juga berziarah ke walisongo. 
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peneliti : o begitu ya pak…trus bagaimana dengan kegiatan yang 
ada di TPA Hidayatul Mubtadi‟in pak? 
Pak Mursyid : kalau kegiatan yang ada di TPA Hidayatul Mubtadi‟in itu 
ada pembelajaran di kelas yang mencakup membaca dan 
meniis iqra‟ itu dipelajari dikelas 1-3, dengan membaca 
yang disimak oleh ustadz atau ustadzahnya kemudian 
hasinya apakah mengulang atau tidak ditulis di buku tulis 
pegangan santri. ada juga hafalan doa-doa sehari-hari yang 
juga diterapkan pada kelas 1-3.hafalan surat pendek (juz 
„Amma) dilaksanakan dikelas 2 dan 3, sdangkan pada 
kelas 5 menghafal surat-surat pilihan seperti al-mulk, al-
waqingah, dan lainnya. kemduian ada juga dikte bahasa 
arab dan pegon yang dipeajari hanya di kelas 2. dan 
selanjutnya mempelajari hukum bacaan Al-Qur‟an tau 
tajwid dengan mempelajari kitab Syifaul jinan, 
pembelajari ini di pelajari dikelas 4. dan masih banyak lagi 
mbak…. 
peneliti : mohon maaf pak….bisa dijelaskan semua kegiatannya 
pak secara singkat saja… 
Pak Mursyid : o iya mbak bisa…disini juga mempeajari kitab 
mbak,,seperti kitab Fiqh anak-anak, pembelajaran ini 
dipelajari di kelas 2 dan 4, sedangkan ada lagi hafalan 
bacaan shalat yang dipelajari kelas 3, ada juga tamrin 
shalat yang dipelajari pada kelas 4-6, kemudian ada juga 
Qira‟ah yang dipelajari dikelas 5 dan 6. Dan kitab 
Washaya al-abaa‟ lil abna‟ yang dipelajari dikelas 4  dan 
5.dan yang terakhir mempelajri kitab risalatul mahaid yang 
dipelajari dikelas 6. 
Peneliti :selain itu apakah ada kegiatan di luar pembelajaran pak? 
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Pak Mursyid : o ada mbak,, biasanya setiap hari minggu terkdang semua 
santri dikumpulkan di lapangan tepatnya di halaman 
manjid untuk mengadakan permainan atau outbone, dan 
TPA Hidayatul Mubtadi‟in juga memiiki kelompok hadrah 
yang diainkan oleh santri TPA yang bernama group hadrah 
rijalul anshor yang biasanya berlatih malam rabu dan 
malam minggu. 
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FILED NOTE 
Kode  : W3 
Judul  : Wawancara Santri TPA kelas 5 
Informan : Dek Ilma Askia 
Tempat : TPA Hidayatul Mubtadi‟in 
Waktu :Hari Selasa, 26 Maret 2019 setelah pembelajaran 
Pada hari kamis setelah selesai observasi pembelajaran kelas 5, peneliti 
memanggil salah satu santri TPA kelas 5 dan meminta untuk wawancara sebentar 
mengenai proses pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟. 
peneliti :asslamualaikum dek 
santri  : walaikumssalam mbak, ada apa mbk? 
peneliti : boelh Tanya-tenya nggak? 
santri  : boleh mbak, apa mbak? 
peneliti : namamu siapa dek? 
santri  : namaku Ilma Askia mbak 
peneliti : di TPA kelas berapa dek? 
santri  : kelas 5 mbak 
peneliti : ooh.... trus yang ngajar pak rohmad ya? 
santri  : iya mbak 
peneliti : ini dek mau Tanya, menurutmu bagaimana cara pak Rohmat 
mengajar kitab washoya di kelas? 
Santri : menurutku enak mbak, pak rohmad santai kok mbak, saya malah 
cepet paham mbak, soalnya pak rohmad menjelaskannya disertai 
dengan contoh sambil bercanda juga mbk 
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Peneliti : menurutmu bagaimana pelaksanaan ngajarnya kitab washaya 
dek?urut-urutannya? 
Santri : ya kayak biasanya mbak, ketika Ustadz Rohmat mengajar 
mengawali dengan salam, kemudian berdoa bersama yaitu doa mau 
belajar dan dilanjutkan dengan ustadz Romat mengabsen kehadiran 
santri. Setelah itu, masuk pada pembelajaran, yaitu dengan 
menuliskan isi kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ yang akan 
dipelajari di papan tulis dan disalin santrinya dan didikte makna 
kitab yang berbahasa jawa, kemudian disalin santri di buku 
tulisnya masing-masing dengan arab pegon. 
Peneliti : ada ujiannya ndak dek?ujian semester atau apa gitu? 
Santri : Ada mbak….. biasanya untuk ujian kitab washaya al-abaa‟ lil 
abna‟ biasanya nilai diambil dari membaca dan menjawab soal. 
Soal ditulis di papan tulis kemudian santrinya menyalin 
diselembaran kertas dan dijawab soal yang biasanya berjumlah 3 
soal. Kemudian Ustadz Rohmat juga memanggil nama santri satu 
per satu untuk maju membacakan tulisannya beserta dengan 
maknanya. begitu mbak…. 
peneliti : hla ada kesulitan nggak dek belajar akhlak menggunakan kitab 
kuning itu? 
santri  : menurutku biasa aja kok mbak,  
peneliti : ooh berarti nggak ada kesulitannya ya? 
santri  : nggak ada mbak kayaknya 
peneliti : apakah kamu suka suka dek belajar kitab kuning itu? 
santri  : ya lumayan mbak, suka kok mbak 
peneliti : oalah begitu ya dek, ya udah diterusin dulu kegiatane, terimakasih 
ya dek  
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FILED NOTE 
Kode  : W4 
Judul  : Wawancara Santri TPA kelas 5 
Informan : Dek Zahra 
Tempat : TPA Hidayatul Mubtadi‟in 
Waktu :Hari Rabu, 27 Maret 2019 setelah pembelajaran 
Setelah mewawancarai dek ilma askia yang juga santri TPA Hidayatul 
Mubtadi‟in, peneliti memanggil salah satu santri TPA Hidayatul Mubatdi‟in yang 
juga kelas 5. Peneliti juga akan mewawancarai terkait dengan proses pembelajaran 
kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ yang di ampu oleh ustadz rohmat. 
peneliti :dek kesini sebentar, minta tolong boleh? 
santri   : ada apa mbak? 
peneliti : namamu siapa dek? 
santri  : namaku istafiyah Zahra usholihah mbak 
peneliti : panggilannya siapa dek? 
santri  : Zahra mbak 
peneliti : dek Zahra kelas berapa? 
santri  : kelas 5 mbak 
peneliti :oo.. berarti sekelas sama dek ilma ya? 
santri  ; hehe.. iya mbak 
peneliti : mau Tanya dek, menuruk dek Zahra bagaimana cara pak rohmad 
mengajarkan kitab washoya di kelas? 
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santri : lucu mbak, soalnya pak rohmat itu kalau menjelaskan pakai 
praktek, dan kalo menjelaskan itu malah kemana-mana. tapi aku 
paham kok mbak. 
Peneliti : teknik atau metode ngajarnya biasanya bagaimana dek? 
Santri : Ustadz Rohmat sering menggunakan praktek untuk memberikan 
contoh mbak. Dan Ustadz Rohmat lebih banyak menulis dan 
memaknai kitab. 
peneliti : ooo.. begitu, la kesulitannya ada ndak dek mempelajari akhlak 
dengan kitab washoya itu? 
santri :ada sih mbk, kalo saya sih biasa, kalo temen-temen pasti ada mbk. 
ada yang lama nulis pegonnya, soalnya pak rohmad dektenya 
lumayan cepat mbak 
peneliti : oo.. begitu ya dek, la berani nyuruh pak rohmat jangan cepat-
cepat ndak dek? 
santri  : hehe.. ya nggak berani to mbak 
peneliti ; hehee… la kalian suka ndak mempelajari kitab washoya itu? 
santri  : suka mbak,  
peneliti : sukanya karena apa dek? 
santri : bisa lebih tau banyak hal mbak, dari pada dulu itu, aku suka 
bentak-bentak, tidak mau salaman kalau berangkat ngaji, semenjak 
dipraktekkan oleh pak rohmad, saya juga mempraktekkannya di 
rumah mbak. 
peneliti : oo.. jadi ada perubahan nih dek? 
santri  : hehe.. lumayan mbak. 
peneliti : hihii… ya udah dek.. ndang lanjut sana kegiatane.. makasih ya 
dek 
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santri  : oke mbak. 
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FILED NOTE 
Kode  : W5 
Judul  : Wawancara Santri TPA kelas 4 
Informan : Dek Rafa fadhliyan Maulana 
Tempat : Rumah peneliti 
Waktu :Hari Minggu Tanggal 24 Maret 2019 pukul 09.00-10.00 WIB 
Ketika itu peneliti mencari santri yang kelas 4 TPA  hidayatul mubtadi‟in, 
dan kebetulan adik peneliti adalah salah satu santri kelas 4 TPA Hidayatul 
Mubtadi‟in. Dan peneliti meminta tolong kepada adiknya untuk berwawancara 
mengenai pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ di TPA yang diampu 
oleh Ustadz Mahmud. 
Peneliti : dek dek.. dek rafa 
santri  : tak tanyai, kesinio 
peneliti : menurutmu pak mahmud cara ngajarnya kitab washoya tu gimana 
dek? 
santri : anu mbak, kalem I to mbak, tapi nak ngajar ya enak, tapi harus 
memperhatikan. mesti member contoh juga mbak, kadang-kadang 
dinasehati og mbak. “jangan gini… harusnya seperti ini…” 
Peneliti : ada ujiannya ndk dek?kalau ada teknik ujiannya itu bagaimana 
dek? 
Santri : pelaksanaan ketika ujian tidak hanya tes tulis saja mbak, tapi juga 
membaca kitab yang sudah ditulis di buku masing-masing. 
Ustadznya menulis soal di papan tulis kemudian teman-teman yang 
lain yang di panggil namanya oleh Ustadz Mahmud maju dan 
membaca kitab yang sudah ditulis selama ini di buku tulis masing-
masing. 
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peneliti : la ada kesulitan nggak saat belajar kitab itu? 
santri  : biasa wae kok mbak 
peneliti : suka gak dek mempelajari kitab washoya? 
santri : ada sukanya dan ada ndaknya mbak, kalau sukanya aku bisa nulis 
pegon mbak, cepet nulise. ndak sukanya itu pak Mahmud kalem 
banget e mbak. ngantuk malahan. 
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FILED NOTE 
Kode  : W6 
Judul  : Wawancara Santri TPA kelas 4 
Informan : Dek keila 
Tempat : Rumah peneliti 
Waktu :Hari minggu Tanggal 24 Maret 2019 Pukul 09.00-10.00 WIB 
Setelah mewawancarai dek rafa, kemudian peneliti meminta tolong untuk 
memanggilkan salah satu teman dek rafa yang merupakan salah satu santri TPA 
hidayatul mubtadi‟in kelas 4 yang juga mempelajari kitab washaya al-abaa‟ lil 
abna‟ 
peneliti :fa.. keila suruh kesini ndang fa, mbak mau wawancara 
Rafa  : oke mbak 
keila  : ada apa mbak? 
peneliti : kesini o dek duduk sebentar, mau tak Tanya-tanya to dek? 
keila  :mau mbak 
peneliti : kan di TPA belajar kitab washoya yang di ajar pak Mahmud ya, 
pak Mahmud itu gimana cara ngajarnya dek? 
keila : enak kok mbak soalnya pak Mahmud menuliskan kitabnya di 
papan tulis, aku tinggal nyonto mbak, pak Mahmud kalau 
memaknai juga pelan-pelan kok mbak 
Peneliti : Bagaimana Ustadz Mahmud mengajar di kelas dek? 
Dek Kaila : sebelum pembelajaran wajib shalat ashar berjamaah terlebih 
dahulu, kemudian masuk pada kelas masing-masing dan mulai 
pembelajaran. Ketika awal pembelajaran, ustadz Mahmud selalu 
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mengawali dengan salam, dia dan mengabsen dengan memanggil 
satu-persatu. Kemudian baru memulai pembelajarannya. 
peneliti : oo.. begitu ya dek, la ada kesulitan nggak dek belajara akhlak 
menggunakan kitab washoya?  
keila : ada mbak, soalnya dulu saya pindahan jadi belum mahir menulis 
arab pegon, saya malah minta diajarin temen-temen mbak 
peneliti : la kamu suka nggak dek mempelajari kitab washoya? 
keila  : suka kok mbak 
peneliti : oalaah.. ya udah kalo gitu.. makasih ya dek 
keila  : iya mbak, sama-sama mbak 
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FILED NOTE 
Kode  : W7 
Judul : Wawancara Ustadz Mahmud Yunus (Ustad yang mengajar kitab 
washaya al-abaa‟ lil abna‟ kelas 4) 
Informan : Ustadz Mahmud Yunus 
Tempat : Rumah Ustadz Mahmud Yunus 
Waktu :Hari Sabtu, 23 Maret 2019 pukul 09.00-10.00 WIB 
 Hari Sabtu tanggal 23 Maret, Peneliti berkunjung ke rumah ustadz 
Mahmud untuk mengadakan wawancara terkait dengan pembelajaran kitab 
washaya al-abaa‟ lil abna‟ di kelas 4 TPA hidayatul Mubtadi‟in. Peneliti 
mengadakan wawancara ketika itu karena pada hari selasa kegiatan belajar dan 
mengajar di TPA hidayatul mubtadi‟in sedang libur. 
peneliti : assalamualaikum pak 
Pak Mahmud : walaikumussalam, monggo masuk mbak, ada apa mbak? 
peneliti : begini pak, pertama saya silaturrahim, yang kedua saya mau 
wawancara pak mengenai pembelajaran kitab washoya di TPA 
Hidayatul Mubtadiin 
pak mahud : oiya mbak silahkan mbak, apa yang mau di tanyakan mbak? 
peneliti : anu pak, pembelajaran akhlak menggunakan kitab washoya itu di 
mulai sejak kapan nggeh pak? 
pak mahmud : oo.. kalau itu sudah lama mbak, dulu kan itu bukan TPA, dulu itu 
madin yang mempelajari kitab-kitab nadhom, fiqh dan kitab-kitab 
kuning dasar mbak, la kitab washoya malah sejak pertama ada 
madin itu mbak sudah ditentukan kitabnya washoya, la semakin 
tahun muridnya malah ndak ada, ya udah di gabung sma TPA 
akhirnya pas sore. 
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peneliti :o begitu ya pak, kalau sekarang jadwal pembelajaran kitab 
washoya tu kapan pak? 
pak mahmud : kalau saya kan ngajar di kelas 4, itu pelaksanaannya hari senin. 
jamnya seperti biasa masuk TPA. kalau kelas 5 kan sama pak 
rohmad, kalau ndak salah hari kamis. 
Peneliti : oalah nggeh pak, kenapa TPA itu menggunakan kitab washoya 
dalam mempelajari akhlak, kenapa ndak kitan yang lain pak? 
Pak Mahmud : ya itu karena bahasa yang digunakan tu enak, guru maknainya 
juga enak, anak-anak juga mudah pahamnya, la nanti kalo pake 
kitab lain kan kasian anak-anak, ndak paham semua malah 
ngantuk. kitab washoya kan isinya cerita anak dan bapak, jadi 
anak-anak seneng dengarnya. 
Peneliti : wah.. berarti itu kitab akhlak yang kelas dasar ya paK? terus 
bagaimana langkah-langkah pembelajaran akhlak menggunakan 
kitab itu pak? 
pak mahmud : langkah-langkahnya tu ya kayak pembelajaran biasanya, Cuma 
kalo di pesantren kan guru mendekte dan santri memaknai di kitab 
masing-masing. kalo di TPA ini saya harus menuliskan di papan 
dulu biar semua bisa nulis, trus baru saya dekte maknanya. 
peneliti : o berarti menulis di papan tulis terus santrinya menyalin gitu to 
pak? 
pak mahmud : iya 
Peneliti : Materi pada kelas 4 itu mencakup materi apa saja pak? 
Pak Mahmud : Materi dalam pembelajaran kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ 
memuat 20 bab pembahasan. Kelas 4 membahas bab 1-10, yaitu 
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bab   ْيِصَن ِهِذْيِمْلِِتلِذاَتْسُْلْا ُةَح    sampai dengan bab  ِماَعَّطلا ِباَدا ْفِ
 ِبَار َّشلاَو 
peneliti : terus metode yang digunakan dalam pembelajaran apa pak? 
pak mahmud : kalau metode yang digunakan itu hampir sama dengan pesantren. 
tapi saya juga menyertakan latian atau praktek supaya anak-anak 
paham dan bisa mencontohnya. soalnya ini anak-anak yang 
pemahamannya perlu dibimbing. 
peneliti :apa faktor pendukung dan penghambat dalam proses 
pembelajarannya pak? 
pak mahmud : kalau faktor pendukungnya itu apa ya.. medianya sudah ada dan 
lengkpa… oiya, anak-anak kan sudah dibekali belajar pegon di 
kelas 2. jadi di kelas 4 gurunya sudah enak ngajarnya, karena sudah 
dibekali pegon itu. kalau faktor penghambatnya itu pas 
pembelajaran sih mbak, kadang ada yang belum paham kadang ada 
yang ramai.. ya seperti itu kendalanya. 
peneliti : o jadi begitu ya pak.. ada cara mengevaluasi santri terkait 
pembelajaran akhlak dengan kitab washoya pak? 
pak mahmud : kalau evaluasinya itu setelah pembelajaran pasti ada.. terus setiap 
harinya itu santri-santri itu diwajibkan mengamalkan di 
aktifitasnya masing-masing. 
peneliti : ooo begitu ya pak, ngeeh mpun pak, matursuwun waktunya pak. 
pak mahmud : oiya mbak.. kalau butuh apa-apa langsung tanyakan saja mbk 
peneliti : nggeh pak. wassalamualaikum pak 
pak mahmud :waalaikumussalam. 
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FILED NOTE 
Kode  : W8 
Judul : Wawancara Ustadz Rohmat selaku ustadz pembelajaran kitab 
washaya al-abaa‟ lil abna‟ di kelas 5 
Informan : Ustadz Rohmat 
Tempat : Rumah Ustadz Rohmat 
Waktu :Hari Sabtu, 23 Maret 2019 pukul 14.00-15.00 WIB 
Pada hari jumat setelah sholat jumat, peneliti bertamu di rumah ustadz 
rohmat selaku ustadz kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ kelas 5 TPA Hidayatul 
Mubtadi‟in. Ketika itu, saya mertamu di suguhi minuman dan makanan ringan 
oleh ibu upik selaku istri dari ustadz rohmat. 
peneliti : assalamualaikum pak 
Pak rahmad : wa‟alaikumussalam, monggo masuk mbak, ada apa mbak? 
peneliti : begini pak, pertama saya silaturrahim, yang kedua saya mau 
wawancara pak mengenai pembelajaran kitab washoya di TPA 
Hidayatul Mubtadiin 
Pak Rohmat : oiya mbak silahkan mbak, apa yang mau di tanyakan mbak? 
Peneliti : anu pak, pembelajaran akhlak menggunakan kitab washpya itu di 
mulai sejak kapan nggeh pak? 
Pak Rohmat : oo.. kalau itu sudah lama mbak, dulu kan itu bukan TPA, dulu itu 
madin yang mempelajari kitab-kitab nadhom, fiqh dan kitab-kitab 
kuning dasar mbak, la kitab washoya malah sejak pertama ada 
madin itu mbak sudah ditentukan kitabnya washoya, la semakin 
tahun muridnya malah ndak ada, ya udah di gabung sma TPA 
akhirnya pas sore. 
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Peneliti :o begitu ya pak, kalau sekarang jadwal pembelajaran kitab 
washoya tu kapan pak? 
Pak Rohmat : saya ngajarnya di kelas 5 mbak, jumlah santrinya itu 15, 
pelaksanaannya hari kamis setelah sholat ashar. 
Peneliti : oalah nggeh pak, kenapa TPA itu menggunakan kitab washoya 
dalam mempelajari akhlak, kenapa ndak kitab yang lain pak? 
Pak Rohmat : ya itu karena bahasa yang digunakan tu enak, guru maknainya 
juga enak, anak-anak juga mudah pahamnya, la nanti kalo pake 
kitab lain kan kasian anak-anak, ndak paham semua malah 
ngantuk. kitab washoya kan isinya cerita anak dan bapak, jadi 
anak-anak seneng dengarnya. 
Peneliti : wah.. berarti itu kitab akhlak yang kelas dasar ya pak? trus di 
kelas 5  ini membahas materinya apa saja pak? 
Pak Rohmat : kelas 5 membahas kelanjutan yang dibahas di kelas 4 yaitu bab 
11-20. Dimulai bab tentang   ِدِجاَسَمْلا ِباََداَو ِةَداَبِعْلا ِباَدا ِفِ 
sampai dengan bab َاياَصَوْلا َِةتِاَخ ِفِ 
Peneliti : terus bagaimana langkah-langkah pembelajaran akhlak 
menggunakan kitab itu pak? 
Pak Rohmat : langkah-langkahnya tu ya kayak pembelajaran biasanya, Cuma 
kalo di pesantren kan guru mendekte dan santri memaknai di kitab 
masing-masing. kalo di TPA ini saya harus menuliskan di papan 
dulu biar semua bisa nulis, trus baru saya dekte maknanya. tetpai di 
TPA Hidayatul Mubtadi‟in sebelum pembelajaran harus shalat 
ashar berjamaah terlebih dahulu, kemudian baru memulai 
pembelajarannya yang diawali dnegan salam, ngabsen, trus masuk 
pembelajaranya, dan kalau sudah usai malah ditutup dengansalam 
dan bersalaman dengan santrinya secara urut. 
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Peneliti : o berarti menulis di papan tulis terus santrinya menyalin gitu to 
pak? 
Pak Rohmat : iya 
Peneliti : terus metode yang digunakan dalam pembelajaran apa pak? 
Pak Rohmat : kalau metode yang digunakan itu hampir sama dengan pesantren. 
tapi saya juga menyertakan latian atau praktek supaya anak-anak 
paham dan bisa mencontohnya. soalnya ini anak-anak yang 
pemahamannya perlu dibimbing. 
Peneliti :apa faktor pendukung dan penghambat dalam proses 
pembelajarannya pak? 
Pak Rohmat : kalau faktor pendukungnya itu apa ya.. medianya sudah ada dan 
lengkpa… oiya, anak-anak kan sudah dibekali belajar pegon di 
kelas 2. jadi di kelas 4 gurunya sudah enak ngajarnya, karena sudah 
dibekali pegon itu. kalau faktor penghambatnya itu pas 
pembelajaran sih mbak, kadang ada yang belum paham kadang ada 
yang ramai.. ya seperti itu kendalanya. 
peneliti : o jadi begitu ya pak.. ada cara mengevaluasi santri terkait 
pembelajaran akhlak dengan kitab washoya pak? 
Pak Rohmat : kalau evaluasinya itu setelah pembelajaran pasti ada.. terus setiap 
harinya itu santri-santri itu diwajibkan mengamalkan di 
aktifitasnya masing-masing. 
Peneliti : ooo begitu ya pak, ngeeh mpun pak, matursuwun waktunya pak. 
Pak Rohmat : oiya mbak.. kalau butuh apa-apa langsung tanyakan saja mbk 
Peneliti : nggeh pak. wassalamualaikum pak 
Pak Rohmat :waalaikumussalam. 
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FIELDNOTE 
Kode  : W9 
Judul : Wawancara Ustadzah yang mengajar selain kitab washaya al-
abaa‟ lil abna‟ 
Informan : Ustadzah Fatmiyasih 
Tempat : Teras Rumah Bu Fatmiyasih 
Waktu :Kamis, 21 Maret 2019 pukul 16.30-17.00 WIB 
Pada waktu sore hari menjelang maghrib setelah selsai TPA, Saya memohon 
ijin kepada Ustadzah yang mengajar di kelas lima untuk wawancara. Ketika itu 
ustadzah Fatmi sedang duduk di emperan rumahnya. Kemusian saya bertanya 
kepda beliau yaitu: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bu, maaf menganggu waktunya 
sebentar,saya disini mau mohon ibu Fatmi sekiranya mau 
diwawancarai panjenengan bu.. 
Ibu Fatmi : iya boleh silahkan mbak! 
Peneliti :Bagaiamana tanggapan anda tentang pelaksanaan pembelajaran 
kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ di kelas 4 dan 5? 
Ibu Fatmi :qah Alhamdulillah mbak, meskipun TPA ini menggunakan kitab 
tapi sebagai Ustadz dan ustadzahnya itu harus memulai dengan 
pembiasaan, jadi bisa diamati ya mbak, santri yang masih anak-
anak paling susah di atur, sedangkan santri kelas 4 keatas itu 
mudah diatur, jadi dengan adanya pembelajaran kitab disini juga 
sangat membantu dalam pembentukan akhlak santri mulai dari 
kecil atau dengan pembiasaan oleh semua ustadz dan ustadzah itu 
membuat santri terbiasa menerapkan atau mengamalkan isi dari 
kitab washaya al-abaa‟ lil abna‟ yang terutama dalam hal akhlak. 
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Peneliti :emmm…iya bu.. trus Apakah setelah santri mempelajari kitab 
washaya al-abaa‟ lil abna‟ ada perubahan Santri terhadap Ustadz 
ataupun Ustadzah yang lainnya 
Ibu Fatmi :iya memang ada mbak, mayoritas disini mulai dengan 
pembiasaan akhlak baik. jadi setelah santri mempelajari kitab 
tersebut, maka akan diberikan contoh biasanya mbak biar lebih 
paham lagi dan di praktekan di kehidpan sehari-hari. bagusnya 
lagi santri sini itu tidak berani dengan berjalan mendahului ustadz 
dan ustadzahnya, kalaupun ada ustadz atau ustadzah yang lewat, 
santri itu lebih baik menunggu ustadz yang lewat dan baru santri 
mnyusul jalan dibelakangnya. 
Peneliti :Subhanalloh, ternyata isi dalam kitab washaya ini diterapkan juga 
supaya menjadi kebiasaan dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari, tidak hanya di Madrasah saja. trus bagaimana dengan 
pembelajaran yang lain bu..apakah juga sama? 
Bu Fatmi : mengenai pelajarannya sih setiap kelas beda-beda, semua sudah 
disesuaikan dengan tingkatnya…biasanya dalam penentuan 
pelajaran tiap kelas itu semua ustadz dan ustadzah bermusyawarah 
terlebih dahulu. 
Peneliti :ooo begitu ya bu…Yasudah bu,…terima kasih atas informasinya, 
maaf sampon mengganggu aktifitas ibu nur. 
Ibu Fatmi :Tidak menganggu o mbak santai saja, saya juga sudah usai. 
 
 
